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Segala puji kami haturkan ke hadirat Allah SWT atas semua 
karunia dan kasih sayang-Nya, sehingga buku Ilmu Falak 
(Penentuan Awal Bulan Oamariyah) ini dapat diselesaikan 
tanpa kendala yang berarti. 

Buku Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan Oamariyah) 
ditulis guna memenuhi kebutuhan mahasiswa strata satu 
Fakultas Syari ah dalam mengembangkan dan mempraktikan 
ilmu falak. Buku ini menjelaskan tentang Bola Langit yang 
berisi tentang peredaran benda-benda langit dan fokus 
utamanya pada peredaran Bumi, Bulan dan Matahari guna 
menentukan awal bulan gamariyah. 
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Dengan mempelajari buku Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan 
Oamariyah) dengan baik dan dengan melakukan praktik secara 
langsung yang selalu diselenggarakan oleh Fakultas Syariah UIN 
Raden Mas Said Surakarta, diharapkan mahasiswa mampu secara 
teori dan praktik untuk menentukan awal bulan gamariyah, yang 
di dalamnya termasuk penentuan awal Ramadhan, penentuan hari 
raya Idul Fitri, Idul Adha dan penentuan awal tahun Hijriyah 91 
Muharam). 

Dalam kesempatan ini, penulis menghaturkan rasa terima 
kasih sebesar-besarnya kepada Dekan Fakultas Syari ah UIN Raden 
Mas Said Surakarta, Bapak Dr. Ismail Yahya, M.A dan pihak-pihak 
yang berperan dalam penerbitan buku daras ini. Semoga semua 
yang telah mereka lakukan menjadi amal baik yang diterima oleh 
Allah SWT. Amin. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada 
istri dan putra-putriku yang selalu menemani penulis. 

Akhir kata, penulis mohon kepada semua pihak yang 
menemukan kesalahan atau kekeliruan dalam buku ini agar 
memberikan saran perbaikan. Penulis berdo'a semoga buku Ilmu 
Falak (Penentuan Awal Bulan Oamariyah) bermanfaat bagi 
mahasiswa khususnya dan menjadi amal baik yang diterima oleh 
Allah SWT. Amin. 


Surakarta, 2021 


Fairuz Sabig 
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SILABUS 
MATA KULIAH 


uku Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan Yamariyah) 

digunakan oleh mahasiswa Fakultas Syariah yang 

terkait dengan kompetensi Lulusan sebagai Hakim, 
Pegawai Kemenag dan Peneliti. Ketiga kompetensi lulusan 
ini membutuhkan mata kuliah Ilmu Falak, yaitu pertama ilmu 
falak yang pembahasannya mencakup dasar-dasar ilmu falak, 
bola bumi, arah kiblat dan penentuan awal waktu shalat, 
kemudian dilanjutkan dengan ilmu falak yang membahas 
tentang bola langit, penanggalan dan penentuan awal bulan 
gamariyah. 

Kompetensi Capaian Pembelajaran Buku Ilmu Falak 
(Penentuan Awal Bulan Oamariyah) ini adalah: Menjelaskan 
Bola Langit, Penanggalan dan Menentukan Awal Bulan 
Oamariyah. 

1. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan buku Ilmu Falak (Penentuan Awal 

Bulan Oamariyah) berisi tentang: tujuan mata kuliah dan 

atsmosfer pembelajaran. 

2. Bola Langit 
Bola langit menjadi bagian pembahasan dalam buku 
Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan Gamariyah) karena 
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dalam penentuan awal bulan gamariyah memtuhkan data-data 
terkait peredaran benda-benda langit, khususnya terkait 
Matahari, Bumi dan Bulan. 
Penjelasan selanjutnya terkait dengan konsep astronomi bola 
langit dan bagaimana memperagakan bola langit. 

3. Awal Bulan Gamariyah 
Buku Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan Oamariyah) akan 
menjelaskan secara rinci tentang konsep dasar awal bulan 
gamariyah dan menguraikan proses penyelesaian persoalan 
konsep. Konsep dasar awal bulan gamariyah terkait dengan 
dalil atau hujjah awal bulan gamariyah, sejarah penentuan, 
kelompok-kelompok, dan persoalan-persoalan terkait awal 
bulan gamariyah. 

4. Kelompok Rukyat dan Hisab 
Pembahasan pada bagian kelompok rukyat dan hisab 
merupakan kelanjutan dari dasar-dasar awal bulan gamariyah. 
Buku Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan Oamariyah) akan 
menjelaskan kelompok-kelompok yang terkait dengan rukyat 
dan hisab, baik yang mencakup rukyat lokal atau global, hisab 
takribi, tahkiki atau kontemporer. 

5. Sistem Penanggalan 
Bagian sistem penanggalan merupakan lanjutan dari bagian 
sebelumnya yang membahas tentang konsep awal bulan 
gamariyah dan kelompok-kelompok hisab. Skistem 
penanggalan ini juga merupakan awal dalam menentukan 
perhitungan awal bulan gamariyah. Bagian sistem penanggalan 
mencakup penanggalan Masehi, penanggalan Hijriyah, dan 
penanggalan Jawa Islam. 

6. Metode Penentuan Awal Bulan Oamariyah (Metode Ephemeris) 
Bagian terakhir dari buku Ilmu Falak (Penentuan Awal Bulan 
Oamariyah) adalah aplikasi penentuan awal bulan gamariyah. 
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Buku ini mengambil salah satu metode penentuan awal bulan 

gamariyah yaitu metode ephemeris. 

Metode ephemeris digunakan karena ini adalah metode yang 
digunakan oleh kemenag RI dan seluruh PTKIN/PTKIS 
mengajarkan metode ini. pembahasan dari penentuan awal bulan 
gamariyah dengan metode ephemeris mencakup penentuan waktu 
ijtimak/konjungsi, penentuan kedudukan tinggi matahari, dan 
sudut waktu matahari, penentuan tinggi hilal, dan kesimpulan 
penentuan awal bulan gamariyah. 


Dr. Fairuz Sabig, M.S.I.” ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah « IX 


X « ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Oomariyah Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. 


BOLA LANGIT 


ola langit merupakan pembahasan yang berkaitan 

dengan peredaran benda-benda langit, seperti 

Matahari, Bumi, Bulan, dan Planet atau Bintang- 
Bintang. Apabila kita memperhatikan langit dengan seksama, 
kita akan melihat seakan kita sedang berada dalam sebuah 
lengkungan berbentuk kubah (setengah lingkaran) yang 
dihiasi dengan berbagai aksesorisnya. Aksesoris tersebut 
tidak lain adalah benda-benda langit yang meliputi matahari, 
bulan, dan bintang-bintang yang bergerak beraturan terbit 
dari ufuk timur dan terbenam di ufuk barat. Perputaran 
benda-benda langit seperti halnya orang-orang yang sedang 
berhaji atau umrah dan mereka sedang melakukan thawaf 
mengelilingi Kakbah. Benda-benda langit berputar 
mengelilingi pusat massanya. Prof. Thomas Djamaluddin 
menyebutnya dengan alam pun berthawaf, karena pergerakan 
benda-benda tersebut beraturan, sehingga tidak akan 
menimbulkan tabarakan yang besar. Pergerakan dengan 
beraturan ini juga dipengaruhi oleh daya gravitasi. Setiap 
benda-benda langit memiliki massa dan pusat massanya, 
dan dengan daya gravitasinya masing-masing memiliki tata 
letak. 
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Manusia yang berada di salah satu Planet yaitu Bumi, dapat 
menentukan letak tata suatu benda langit. Untuk menyatakan tata 
letak suatu benda langit tersebut diperlukan suatu sistem penen- 
tuan, yaitu sistem tata koordinat yang dapat menunjukkan ke- 
dudukan benda langit tersebut. Tata koordinat tersebut berupa 
tata koordinat horizon, ekuator, dan ekliptika. Tiap-tiap tata koor- 
dinat memiliki cara penggunaan dengan sistem yang berbeda serta 
memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. 


Sistem Koordinat Horizon (Horison) 


Bola langit dapat dibagi menjadi dua bagian sama besar yang 
menjadi dua bagian, yakni bagian atas dan bagian bawah. Bidang 
itu adalah bidang horizontal yang membentuk lingkaran horizon 
pada permukaan bola langit, dan bagian atas adalah tempat benda- 
benda langit yang terlihat, dan bagian bawah adalah letak dari 
benda-benda langit yang tidak terlihat saat itu. 

Horizon adalah bidang yang dibuat melalui titik pusat bumi 
dan terletak tegak pada garis vertikal. 


Nadzir 
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Sistem koordinat horizon menentukan benda-benda langit dari 


tempat keberadaan masing-masing orang atau pengamat. 


SISTEM KOORDINAT HORISON 


KOOKPKAT (A.hi 
Zenith 


KPERIDIAN LANGIT 


MERIAH PENGAMAN 


AZIMUTH 
Uap 
Ter 
S5 18 
Bar 


UTSBK sAcimuth Butan Madis TINGSI 
K-Bulani — iinggi possif UESB (UFUK) — 03 
K- Dulang — Iinggi negatif Zenah — 29 

Mada » - y0f 


Ufuk atau Horizon ada tiga macam, yaitu: Ufuk Hakiki, Ufuk 
Hissi, dan Ufuk mar'i. Ufuk Hakiki (True Horizon), adalah bidang 
datar yang melalui titik pusat bumi dan membelah bola langit 
menjadi dua bagian yang sama besar, setengah di bagian atas ufuk 
dan setengahnya lagi di bagian bawah ufuk. 

Ufuk Hissi (Sensible Horizon), adalah bidang datar yang sejajar 
dengan dengan Ufuk Hakiki melalui pandangan mata seorang 
pengamat. 

Ufuk mar'i (Visible Horizon), adalah Horizon pandang, yakni 
bidang datar yang terlihat oleh mata kita di mana seakan langit 
dan bumi bertemu. 
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Dari gambar di atas, dapat dipahami garis yang membelah 
bumi menjadi dua bagian yang sama adalah yang disebut Ufuk 
Hakiki, yaitu sebuah bidang yang melalui titik pusat bumi (o) dan 
tegak lurus pada garis vertikal (z). 

Bila kita berdiri di atas bumi, maka letak mata kita tidak pernah 
tepat pada permukaan bumi, akan tetapi selalu pada jarak tertentu 
di atasnya, misalnya pada titik (m). Melalui titik (m) atau mata 
seorang pengamat ini, dapat kita gambarkan sebuah bidang yang 
sejajar dengan Ufuk Hakiki. Jadi bidang ini tegak lurus pula pada 
garis vertikal, yang disebut dengan Ufuk Hissi. 

Dari sini, diketahui bahwa bidang horizon yang melalui titik 
pusat bumi (titik o) dan bidang horizon yang melalui mata pengamat 
(titik m) dipisahkan jarak sebesar jari-jari bumi (R) ditambah 
dengan ketinggian mata kita di atas permukaan bumi. Kedua 
bidang horizon ini dianggap berimpit, jadi dipandang sebagai satu 
bidang horizon yang sama. 
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Sistem Koordinat Ekuator 


Ekuator langit sebenarnya adalah perpotongan perpanjangan 
bidang ekuator Bumi pada bola langit, dan kutub-kutub langit 
sebenarnya merupakan perpanjangan poros rotasi Bumi (yang 


melewati kutub-kutub Bumi) pada bola langit. 
Kutub Utara 
Langit 
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Sistem koordinat ekuator 
dinyatakan dalam asensio rekta 
dan deklinasi. Asensio rekta 
dihitung ke arah timur mulai dari 
titik Aries atau titik Vernal Ekuinok 
yang merupakan salah satu titik 
perpotongan antara bidang 
ekliptika dan ekuator langit, 
tempat Matahari berada pada 
tanggal 21 Maret. Deklinasi diukur 
dari ekuator ke arah kutub. 


Sistem Koordinat Ekliptika 


Ekliptika yaitu bidang lintasan bumi berevolusi mengelilingi 
matahari. Matahari seolah-olah bergerak pada bola langit. Ling- 
karan ekliptika adalah lingkaran yang dibentuk oleh lintasan semu 
matahari dalam mengelilingi bumi selama satu tahun. 


f- 
Na 


KS 
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— “G j22un 
J— Ekliptika 


Ekuator langit 


Gerak Matat hari 


Ekliptika terbagi atas 12 bagian yang masing-masing 
besarnya 30 derajat. Bagian-bagian itu disebut Buruj atau Rasi 
Bintang atau zodiak atau Constelation. Kedua belas rasi bintang 
atau zodiak itu adalah Aries 
(Hamil), Taurus (Tsaur), 
Gemini (Jauza'), Cancer 
(Sarathan), Leo (asad), 
Virgo (Sunbulah), Libra 
(Mizan), Scorpio (Agrab), 
Sagitarius (Oaus), 
Capricornus (Jadyu), 
Aguarius (Dalwu), Pisces 
(Hut). 


Ketiga sistem koordinat bola langit digunakan untuk mengeta- 
hui letak dan posisi Benda Langit (Matahari, Bumi, dan Bulan) dan 
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juga untuk mengetahui pergerakan benda-benda langit. Letak, 
posisi, dan pergerakan benda langit merupakan data-data yang 
digunakan oleh para astronom dalam menentukan berbagai hal. 
seperti: asensio rekta, deklinasi, eguation of time. Data-data 


tersebut juga digunakan dalam penentuan awal bulan gamariyah. 


8 w ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Oomariyah Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. 


KONSEP AWAL 
BULAN OAMARIYAH 


al bulan gamariyah memiliki arti penting bagi umat 
muslim untuk melaksanakan ibadahnya, seperti 
ibadah puasa Ramadan, salat hari raya Idul Fitri, 
penghitungan haul zakat, pelaksanaan ibadah wukuf, dan 
salat hari raya Idul Adha. Pelaksanaan semua ibadah di atas, 
dibutuhkan suatu ketetapan atau ketentuan tentang 
datangnya awal bulan gamariyah. Misalnya, untuk 
melaksanakan ibadah puasa bulan Ramadan, terlebih dahulu 
harus ditentukan kapan datangnya awal bulan Ramadan 
tersebut. 

Sistem penetapan awal bulan gamariyah merupakan 
suatu sistem penetapan yang mendasarkan pada peredaran 
bulan mengelilingi bumi. Berbeda dengan sistem syamsiyah 
yang mendasarkan sistemnya pada peredaran bumi 
mengelilingi matahari.! Penetapan awal bulan gamariyah 
termasuk persoalan hukum Islam klasik namun senantiasa 
aktual. Klasik karena persoalan penetapan awal bulan 
gamariyah sudah ada sejak masa awal Islam, dan aktual 
karena dalam setiap tahun, persoalan ini menjadi 
perbincangan menarik dan hangat bagi umat Islam khususnya. 


1 Muhaimin Nur, 1983: 1. 
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Dalil Awal Bulan Gamariyah 


Adanya syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw 
mengindikasikan, bahwa sistem penetapan awal bulan Islam telah 
dimulai. Hal ini dapat dilihat dari adanya bunyi ayat al-Our'an dan 
hadis-hadis Nabi tentang bilangan bulan. Hanya saja, penetapan 
ini belum berupa sebuah ilmu atau sistem penanggalan. 

Ayat al-Our'an yang menyatakan bilangan bulan adalah Surat 
al-Taubah (9): 36, yaitu: 


Ie pn HS EL ir BIA ae le Gl 
Seal gl Up SUS 0 Ra bea AN Sya 
Kal 


Artinya: 

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu.? 


Sementara hadis Nabi Muhammad saw. yang menerangkan 
tentang bilangan bulan, seperti hadis yang diriwayat oleh Imam 
Muslim dari Abu Bakr Ibn Abi Syaibah, Abu Usamah, Ubaidillah, 
Nafi', Ibn Umar dari Rasulullah saw.? Hadis ini nilainya Sahih." 


Agan Dpia3 Okay S5 dag Ale Al Jua AN Jgay OI 
(BEI 3 kalah die A) liang liKay lia ll Jl 


. £ 
... DNAN . Pai . 
PE. 
2 Keempat bulan haram yang dimaksud ialah: bulan Zulga'dah, Zulhijjah, Muharram, dan 
Rajab (Departemen Agama RI, 1989: 284). 


3 Muslim, tt., I: 436. 
4 Bagwi, tt., III: 455. 
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Artinya: 

Sesungguhnya Rasulullah saw menuturkan tentang (bilangan) 
bulan Ramadan, lalu beliau memberi isyarat dengan tangannya 
seraya berkata satu bulan itu ada sekian, sekian, dan sekian 
(dengan menekuk ibu jarinya pada isyarat ketiga), maka 
berpuasalah kalian karena melihat hilal (Ramadan) dan 
berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika tertutup 
atas kalian maka tagdir-kanlah (genapkanlah) menjadi 30 hari. 
Ayat al Our'an yang dijadikan landasan untuk menentukan 

awal bulan gamariyah yaitu Surat Yunus (10) ayat 5: 


Ida Jalin aya Lagi pa kato Umat! Jar Sl ya 
Jessi GL VI SUS AI Fla Sladly Uta da 
Ogan paid SUV, 


Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercaha- 


Artinya: 


ya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) 
bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang 
demikian itu melainkan dengan hak. dia menjelaskan tanda- 
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui. 


Dalil Hadis Nabi Muhammad saw. tentang penentuan awal 
bulan gamariyah hadis al-Bukhari dari Adam, Syu'bah, Muhammad 
Ibn Ziyad, Abu Hurairah dari Rasulullah saw: 


SE Oli Bae USB Ke F Ob 33 Ig bal an Yayan 


Artinya : 
Berpuasalah kalian karena melihat hilal (Ramadan) dan 
berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika tertutup 
atas kalian maka sempurnakanlah bilangan (bulan) Syakban 
menjadi 30 hari. 

5 al-Bukhari, tt, I: 327. 
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Hadis riwayat imam Muslim dari Yahya Ibn Yahya, Malik, Nafi', 
“Abdullah Ibn “Umar dari Rasulullah saw. 


App Kls F OB 97 SP Ipa Yg INA Ng 7 GP Nag 


Artinya : 

Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal (Rama- 
dan) dan berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika 
tertutup atas kalian maka sempurnakanlah bilangan (bulan) 
Syakban menjadi 30 hari. 


Sejarah awal bulan gamariyah 


Pada masa Nabi Idris telah dikenal ilmu pengetahuan yang 
mempelajari benda-benda langit secara umum dan ilmu astrologi 
atau ilmu nujum, yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari benda- 
benda langit dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh benda- 
benda langit tersebut terhadap kehidupan (nasib) seseorag di 
bumi." Perkembangan selanjutnya, mulai dikenal sistem 
penanggalan syamsiyah atau masehi pada masa pengikut Nabi Isa 
as. Penanggalan ini berdasarkan pada peredaran Bumi mengelilingi 
Matahari. 

Sistem penanggalan gamariyah atau peredaran bulan me- 
ngelilingi bumi juga dikenal dengan nama lunar system atau tahun 
candra,' baru populer pada masa sahabat Nabi saw, yakni pada 
masa kepemimpinan sahabat 'Umar Ibn al-Khaththab. Pada masa 
Rasulullah saw, orang-orang Arab telah mengenal waktu dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Misalnya, tahun kelahiran Nabi 
Muhammad adalah tahun Gajah, sebab pada waktu itu terjadi 
penyerbuan oleh tentara Habasah (Ethiopia) ke Mekkah untuk 
menghacurkan Ka'bah dengan mengendarai Gajah. Penanggalan 


6 Muslim, tt., I: 436. 
7 Zubair Umar al-Jailani, tt.: 5. 
8 Ma'sum, tt.: 2-3, Nur, 1983: 1. 
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gamariyah belum dibuat sebagai sebuah ilmu atau sistem penang- 
galan. 

Pada masa khalifah "Umar Ibn al-Khaththab kekuasaan Islam 
bertambah luas dan memiliki peradaban yang maju. Sayangnya, 
penanggalan umat Islam masih menggunakan penanggalan nasi-a 
(nasa'1).' Umat Islam menjadi kebingungan ketika ditanya mengenai 
jatuhnya peristiwa pada bulan Ramadan dengan tidak diketahui 
tahunnya. Selain itu, ada suatu peristiwa yang mengusik sahabat 
'Umar untuk menetapkan penanggalan Islam, yaitu pada saat'Ali 
Ibn Abi Thalib mengusulkan kepada Umar agar memberi data 
waktu yang teliti terhadap dokumen-dokumen negara. Ketika 
itu, Umar kesulitan untuk menentukan angka tahun untuk dokumen 
yang dibuat pada bulan Syakban, yakni apakah Syakban pada tahun 
yang sedang berjalan atau tahun lalu. Dari sini muncul ide agar 
umat Islam menggunakan sistem penanggalan Islam sendiri." 
Sahabat 'Umar berdiskusi dengan para sahabat Nabi, dan mereka 
menyepakati pembentukan sistem penanggalan Islam, atau lebih 
dikenal dengan sistem penanggalan gamariyah. Dengan demikian, 
kebingungan umat muslim untuk mengetahui letak bulan Ramadan 
pada tahun tertentu dapat diatasi.'' 

Dalam diskusi antara para sahabat Nabi, diputuskan bahwa 
penanggalan gamariyah dimulai sejak peristiwa hijrahnya Nabi 
Muhammad saw, dan awal bulan dari sistem gamariyah ini dimulai 
dari bulan Muharam dan berakhir dengan bulan Zulhijjah. Pene- 
tapan bulan Oamariyah oleh Umar Ibn al-Khaththab dilakukan 
pada tahun ke-17 sejak hijrahnya Nabi Muhammad saw, yakni 
ketika khalifah 'Umar telah memerintah selama 2,5 tahun. '? 


9 Penanggalan Nasi-a ialah sistem penanggalan yang mengusahakan agar bulan zulhijjah 
jatuh pada musim tertentu dengan cara menambah atau mengurangi perhitungan (Ichtijanto, 
1998: 32). 

10 Syuhudi Ismail, 1990: 20-1. 

11 Ichtijanto, 1998: 32. 

12 Ichtijanto, 1998: 34, Maragi, 2001: 41. 
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Hisab dan Rukyat Dalam Penetapan Awal Bulan Gama- 
riyah 

Secara garis besar, di Indonesia terdapat dua kelompok besar 
dalam menetapkan awal bulan gamariyah, yaitu kelompok Rukyat 
dan kelompok Hisab." Rukyat yaitu metode penetapan awal bulan 
gamariyah yang ditentukan dengan cara melihat hilal pada saat 
matahari terbenam tanggal 29 bulan gamariyah." Kelompok 
rukyat, diawali dengan melakukan sistem perhitungan (hisab), yaitu 
untuk mengetahui keberadaan benda-benda langit yang akan di 
rukyat, mengetahui pergerakan benda langit, apakah sudah 
konjungsi atau belum, dan lain sebagainya. Keputusan akhir dalam 
kelompok rukyat tetap pada hasil obsevasi atau rukyatnya, bukan 
hasil perhitungan semata.' Hisab digunakan untuk membantu 
pelaksanaan rukyat, seperti penentun tempat, arah, dan waktu 
yang tepat untuk melaksanakan rukyat. 

Hisab adalah metode penetapan awal bulan gamariyah dengan 
cara menghitung kedudukan matahari dan bulan pada bola langit 
di saat-saat tertentu.'' Penetapan awal bulan gamariyah dapat 
dilakukan jauh hari sebelum hari yang dimaksud. 

Rukyat dan hisab, pada perkembangannya memiliki anak 
kelompok di bawahnya. Di bawah rukyat ada kelompok Rukyat 
Lokal dan Rukyat Global. Rukyat lokal memberlakukan hasil 
observasinya untuk daerah tertentu, misalnya daerah dalam satu 
kesatuan hukum," sementara kelompok rukyat global mem- 
berlakukan hasil observasinya untuk seluruh wilayah di dunia." 

Hisab juga terbagi ke dalam dua kelompok besar, yakni Hisab 
“Urfi dan Hisab Hakiki.” Hisab hakiki ada 3 kelompok lagi di- 


bawahnya, yaitu hisab hakiki takribi, tahkiki, dan kontemporer. 


13 Shiddiegy, 1971: 4, Nur 1982: 7, dan Shiddigi 1997: 192. 
14 Ichtijanto, 1998: 23. 

15 Amin, 1994: 69-73 dan Ruskanda, 1996: 50. 

16 Ichtijanto, 1998: 109. 

17 'Asgalani, tt., IV: 123. 

18 Sabig, 1983, I: 368. 

19 Ichtijanto, 1998: 147, Azhari, 2002: 93. 
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Mengenai konsep awal bulan gamariyah, metode hisab terbagi 
ke dalam dua bagian, yaitu: Aliran Ijtima' dan Aliran Posisi Hilal. 
Untuk menentukan awal bulan gamariyah, aliran ijtima” menetap- 
kan masuknya awal bulan gamariyah ketika terjadi ijtima' (kon- 
jungsi),? atau suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada 
posisi garis bujur yang sama, bila dilihat dari arah timur ataupun 
barat.?' Sementara konsep awal bulan yang dipegangi sistem posisi 
hilal adalah jika pada saat matahari terbenam posisi hilal berada 
di atas ufuk, maka sejak matahari terbenam sudah masuk bulan 
baru.2 Selanjutnya, masing-masing sistem terbagi lagi ke dalam 
beberapa bagian, ada Ijtima' Gabl al-Fajr, ljtima' Iabl al-Gurub, dan 
lain sebagainya. 

Aliran ijtima' menentukan awal bulan gamariyah, kelompok 
ini menetapkan masuknya awal bulan gamariyah ketika terjadi 
ijtima' (conjungtion), atau suatu peristiwa saat bulan dan matahari 
terletak pada posisi garis bujur yang sama, bila dilihat dari arah 
Timur ataupun Barat.» Prinsip yang digunakan adalah “ijtima'u 
al-nayirain itsbatu bayna al-syahrain” bertemunya dua benda yang 
bersinar (Matahari dan bulan) merupakan pemisah di antara dua 
bulan). Kelompok ini tidak mempermasalahkan hilal dapat dilihat 
atau tidak, ia hanya menggunakan ilmu astronomi murni. Dalam 
artian, ketika bulan dan matahari telah ijtima', maka waktu yang 
terjadi sebelum ijtima' termasuk ke dalam bulan sebelumnya dan 
waktu yang terjadi setelah ijtima' berlangsung dihitung sebagai 
bulan baru.? Landasan yang dipakai dalam kelompok ini adalah 
ayat-ayat al-Our'an yang menjelaskan bahwa Allah SWT telah 
menetapkan manzilah-manzilah bagi peredaran matahari dan bulan 
yang berguna bagi manusia untuk menentukan perhitungan bila- 


20 Ijtima' adalah satu istilah dalam ilmu falak yang diambil dari bahasa Arab ijtima' yang berarti 
“berkumpul”. Dalam bahasa Indonesia, istilah ini dikenal pula dengan sebutan “konjungsi” 
yang diambil dari bahasa Inggris conjunction (Nur, 1983: 3). 

21 Dahlan, 1997: 676. 

22 Ichtijanto, 1998: 147-148. 

23 Dahlan, 1997: 676. 

24 Ma'sum, tt: 19, Mansur, tt: 11. 
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ngan-bilangan hari dalam satu tahun dan cara-cara perhitungan- 
nya. Seperti Surat Yunus (10): 5, berikut: 


Ipda Jjlia ooiiig bagi yadlly oat mail! Jae cad yg 
Ska BLU VI SMS AI Gea lada era das 
Ogan paid SUV, 


“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat- 


Artinya: 


tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 

bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang Mengetahui”. 

Kelompok ini terbagi ke dalam beberapa bagian kelompok 
yang lebih kecil. Kelompok ini memadukan antara kriteria saat 
ijtima' tersebut dengan fenomena alam lainnya, sehingga kriteria 
di atas menjadi berkembang dan akomodatif. 

a. Jjtima' Oabl al-Gurub 

Bagi kelompok ljtima' Oabl al-Gurub, ijtima' antara bulan dan 

matahari adalah batas pergantian tanggal. Aliran ini mengaitkan 

saat ijtima' dengan saat matahari terbenam, sehingga konsep 

awal bulan yang dipakai dalam kelompok ini adalah jika ijtima” 
terjadi sebelum matahari terbenam, maka sejak malam hari 
itu sudah masuk bulan baru (new moon), sedangkan jika ijtima” 
terjadi setelah matahari terbenam, maka malam itu dan 
keesokan harinya masih dianggap sebagai hari terakhir dari 
bulan yang sedang berlangsung.? 
Aliran ini tidak mempersoalkan rukyat dan tidak memper- 
hitungkan posisi hilal dari ufuk. Pedoman yang dipakai adalah 
jika sebelum matahari terbenam sudah terjadi ijtima' meskipun 


25 Mansur, tt: 3. 
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hilal masih berada di bawah ufuk, maka sejak malam hari itu 
sudah masuk bulan baru. Kelompok ini mendapat dukungan 
terbesar di Indonesia.2 

Aliran ini menetapkan bahwa pergantian hari terjadi pada saat 
gurub (terbenam) matahari didasarkan pada al-Our'an Surat 
Yasin (36): 40. 


Ia ok Gilas JallYa pai Sat OT Fa oma 
Uye HS 3 


“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya”. 


Para ahli hisab memahami bahwa potongan ayat “wa la al-llailu 
sabig al-nahar” menunjukkan, bahwa permulaan hari atau 
tanggal adalah saat terbenam matahari, yakni saat bergantinya 
siang dan malam. Pendapat para ahli hisab ini diperkuat juga 
dengan praktik rukyat yang dilakukan oleh para sahabat pada 
masa Rasulullah saw. Mereka melakukan rukyat pada saat 
terbenam matahari. Ini menunjukkan bahwa pergantian hari 
dan tanggal ialah pada saat terbenam matahari.? 


b. Ijtima' Oabl al-Fajr 
Aliran hisab ini menetapkan bahwa permulaan bulan gamari- 
yah ditentukan oleh saat ijtima' dan terbit fajar. Mereka 
menetapkan kriteria bahwa apabila ijtima' terjadi sebelum 
terbit fajar, maka sejak terbit fajar itu sudah masuk bulan baru, 
dan apabila ijtima' terjadi sesudah terbit fajar, maka hari 
sesudah terbit fajar itu masih termasuk hari terakhir dari bulan 
yang sedang berlangsung. Dengan demikian, ijtima' tidak ada 
hubungannya dengan terbenam matahari. 

26 Shiddigi, 1997: 195. 


27 Tim Majlis Tarjih, 1996: 22. 
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Pendapat ini semata-mata berpegang pada astronomi murni 
dan menentukan saat terbitnya fajar sebagai permulaan hari. 
Pendapat ini mengambil pengertian dari pemahaman firman 
Allah dalam Surat al-Bagarah (2): 187. 


aga Ja oa Jas BEN oa GP ar ia 1 
Pa ya 
“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah 
puasa sampai malam hari (terbenam)”. 
Di Indonesia belum banyak para ahli yang berpegang pada 


ijtimak gabl al-Fajr. Di Indonesia kelompok ini lahir sekitar 
tahun 80-an dan dipelopori oleh Haji Jindar al-Tamimi.? 


c. Jjtima' dan terbit matahari 
Kelompok ini menerapkan kriteria awal bulan gamariyah jika 
ijtima' terjadi di siang hari. jika sejak terbit matahari telah 
terjadi ijtima', maka malamnya sudah masuk bulan baru. jika 
ijtima' terjadi malam hari, maka awal bulan dimulai pada siang 
hari atau malam berikutnya.” 


d. Ijtima' dan tengah hari 

Konsep awal bulan menurut aliran ini adalah apabila ijtima” 
terjadi sebelum tengah hari (zawal), maka hari itu sudah 
termasuk bulan baru. Akan tetapi, jika ijtima' terjadi sesudah 
tengah hari, maka hari itu masih termasuk bulan yang sedang 


berlangsung." 


28 Nur, 1983: 10. 

29 Shiddigi, 1997: 195. 
30 Azhari, 2001: 99. 

31 Azhari: 2002: 28-29. 
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e. Ijtima' dan tengah malam 

Pergantian bulan dihitung sejak saat setelah tengah malam 

(pukul 00:00). Kelompok ini dipelopori oleh sarjana-sarjana 

dari Institut Teknologi Bandung (ITB) pada dekade akhir tahun 

tujuh puluhan.” 

Konsep awal bulan menurut aliran ini adalah apabila ijtima” 
terjadi sebelum tengah malam, maka sejak tengah malam itu 
sudah masuk awal bulan baru. Akan tetapi, apabila ijtima” 
terjadi sesudah tengah malam, maka malam itu masih termasuk 
bulan yang sedang berlangsung dan awal bulan baru (new 


moon) mulai tengah malam berikutnya. 


Aliran Hisab dan posisi hilal menentukan awal bulan ditentu- 
kan oleh perhitungan mengenai kedudukan hilal. Jika secara 
perhitungan hilal telah memenuhi kriteria sebagai penentu awal 
bulan, maka sejak saat itu ditetapkan sebagai bulan baru. Dalam 
kelompok ini ada yang tidak memperhitungkan posisi hilal, apakah 
dapat terlihat oleh mata si peninjau atau tidak, yang terpenting 
adalah posisi hilal telah memenuhi syarat awal bulan gamariyah. 

Pada perkembangannya, kelompok ini terbagi menjadi tiga 
kelompok di bawahnya, yakni kelompok yang berpegang pada ufuk 
hakiki, berpegang pada ufuk hissi, dan terakhir berpegang pada ufuk 
mar'i. Kelompok ini menetapkan kriteria awal bulan jika pada saat 
matahari terbenam posisi hilal sudah berada di atas ufuk, maka 
sejak matahari terbenam itulah bulan baru mulai dihitung. 

a. Kelompok yang berpegang pada ufuk hakiki/true horizon. 
Awal bulan gamariyah menurut kelompok ini dimulai saat 
terbenam matahari setelah terjadinya ijtima' dan pada saat itu 
hilal sudah berada di atas ufuk hakiki, atau dengan kata lain, 
awal bulan gamariyah ditentukan oleh tinggi hakiki titik pusat 
bulan yang diukur dari ufuk hakiki. Adapun ufuk hakiki adalah 

32  Shiddigi, 1997: 195. 


33 Ichtijanto, 1998: 148. 
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ufuk yang berjarak 90” dari titik zenith/ titik puncak bola langit, 
atau jelasnya, lingkaran bola langit yang bidangnya melalui 
titik pusat bumi dan tegak lurus pada garis vertikal si peninjau.” 
Sedangkan posisi atau kedudukan hilal pada ufuk adalah posisi 
atau kedudukan titik pusat bulan pada ufuk hakiki.” 

Berikut ini merupakan contoh ufuk hakiki, yakni bidang 
datar yang melalui titik pusat bumi dan tegak lurus pada garis 


vertikal dari si peninjau: 


PO 


Ufuk hakiki P 
Ufuk hakiki 9 


Gambar Ufuk Hakiki 


Pada gambar di atas, ufuk hakiki P merupakan ufuk hakiki bagi 
si peninjau yang berdiri pada titik P. Begitu juga ufuk hakiki O 
adalah ufuk hakiki bagi si peninjau yang berdiri pada titik O. 
Sistem ini tidak memperhitungkan tinggi tempat si peninjau, 
jari-jari bulan, paralaks, dan refraksi.” 


Kelompok yang berpegang pada ufuk mar'i/visible horizon 

awal bulan gamariyah dimulai saat matahari terbenam posisi 
piringan bulan sudah lebih timur dari posisi piringan matahari, 
dan yang menjadi ukuran arah timur adalah ufuk mar'i. Oleh 
karena itu, menurut kelompok ini, jika pada saat matahari 
terbenam tinggi lihat piringan atas hilal sudah berada di atas 


Marsito, 1960: 13. 


Azhari, 2002: 32. 
Nur, 1983: 11. 
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ufuk mar'i, maka saat itu bulan baru telah tiba. 

Ufuk mar'i atau visible horizon adalah ufuk yang terlihat oleh 
mata si peninjau. Dalam pengertian lain, bidang datar yang 
merupakan batas pandangan mata si peninjau. Semakin tinggi 
pandangan mata si peninjau, maka semakin rendah ufuk mari. 
Dengan demikian, perbedaan antara ufuk mar'i dengan ufuk 
hakiki adalah seharga nilai kerendahan ufuk yang diakibatkan 
oleh ketinggian tempat mata si peninjau. 

Berikut ini penjelasan tentang gambar ufuk mari: 


Gambar Ufuk Mar'i 


Ufuk mar'i P adalah ufuk mar'i bagi si peninjau yang berada 
di titik PF Sedangkan ufuk hakiki P adalah -nya. Perbedaan 
kedua ufuk itu sama besarnya dengan sudut O (kerendahan 
ufuk), yakni sudut yang timbul karena pengaruh ketinggian 
tempat si peninjau dari permukaan laut. 

Sistem ini pada dasarnya sama seperti sistem hisab yang 
berpedoman pada ufuk hakiki, yaitu memperhitungkan posisi 
hilal pada saat terbenam matahari setelah terjadi ijtima'. Hanya 
saja, sistem ini juga memperhitungkan ketinggian mata si 
peninjau dan dilakukan koreksi-koreksi, yaitu meliputi koreksi 
kerendahan ufuk, refraksi, semi diameter, dan parallaks. 
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Berikut ini adalah pengertian dari istilah-istilah:” 

-  Kerendahan ufuk ialah perbedaan ufuk hakiki dengan ufuk 
hissi yang disebabkan pengaruh ketinggian tempat si 
peninjau. Semakin tinggi kedudukan si peninjau semakin 
besar nilai kerendahan ufuk, akibatnya semakin rendah 
ufuk mar'i tersebut. 

Rumus yang digunakan adalah: 

D -1,76 Vm. 

Kerendahan ufuk sama dengan 1,76 kali akar ketinggian 
mata si peninjau dari permukaan laut dihitung dengan 
meter. 

-  Refraksi adalah perbedaan antara tinggi benda langit 
menurut penglihatan dengan tinggi yang sebenarnya. Nilai 
refraksi yang terbesar adalah 34,5 menit busur, yakni pada 
saat benda langit itu berada pada garis ufuk, sedang nilai 
yang terkecil adalah nol, yaitu pada saat benda langit itu 
berada pada titik zenith. Nilai ini ditambahkan pada posisi 
hilal sebenarnya, sebab refraksi ini mengakibatkan lebih 
terangkatnya posisi benda langit untuk dilihat. 

-  Semidiameter (jari-jari) merupakan bagian dari sebuah 
piringan hilal. Karena yang diperhitungkan bukanlah titik 
pusat hilal, melainkan piringan atasnya, maka perlu 
diketahui semidiameter terhadap posisi titik pusat hilal. 
Nilai rata-rata semidiameter hilal adalah 16 menit busur, 
terkadang lebih atau kurang. 

-  Parallaks adalah beda lihat yang diakibatkan oleh perbeda- 
an dalam perhitungan untuk melihat hilal dari mata si 
peninjau. Padahal dari segi astronomi dilihat dari titik pusat 
bumi, semakin tinggi hilal berada di atas ufuk, maka 
semakin kecil nilai parallaks ini. 


37 Muhaimin Nur, 1983: 12-13. 
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Rumus yang digunakan: 

Parallaks 2 Horizontal parallkas x cos h 

cos h - Tinggi hilal setelah dikoreksi oleh 
kerendahan ufuk, semidiameter, 
dan refraksi. 


Cc. kelompok yang berpedoman pada posisi hilal di atas ufiuk hissi 
Kelompok ini berpendapat, jika pada saat matahari terbenam 
setelah terjadi ijtima', hilal Sudah wujud di atas ufuk hissi, maka 
malam itu sudah termasuk bulan baru. ufuk hissi adalah bidang 
datar yang melalui mata si peninjau dan sejajar dengan ufuk 
hakiki. 

Berikut adalah contoh tentang Ufuk Hissi, 


P Ufuk Hissi P 


Ufuk Hakiki P 


Gambar Ufuk Hissi 


Ufuk hissi P adalah ufuk hissi bagi si peninjau yang berdiri di 
titik P, sedang ufuk hakiki P adalah ufuk hakiki bagi si peninjau 
tersebut. Bedanya terdapat pada parallaks, yakni ufuk hissi 
sama dengan ufuk hakiki dikurangi parallaks. Kelompok ini 
menentukan ketinggian hilal diukur dari atas permukaan bumi, 
berbeda dengan ufuk hakiki yang mengukur ketinggian dari 
titik pusat bumi.” 


38 Nur, 1983: 11. 
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Di sisi lain, ada yang memperhitungkan posisi hilal untuk dapat 
dilihat oleh si peninjau, dan ini merupakan syarat mutlak perganti- 
an bulan telah dimulai. Selanjutnya, kelompok ini sering disebut 
sebagai kelompok imkan al-rukyah. Hasil akhir kelompok imkan 
al-rukyah ditentukan oleh observasi terhadap hilal secara langsung, 
meski sebetulnya telah ditetapkan konsep awal bulan. Kelompok 
ini menetapkan masuknya awal bulan baru dengan cara menentu- 
kan posisi hilal pada saat matahari terbenam harus berada pada 
ketinggian tertentu sehingga memungkinkan untuk dapat di- 
rukyat.” Jadi, perhitungan awal bulan gamariyah yang telah 
dilakukan harus sesuai dengan penampakan hilal sebenarnya atau 
actual sighting.' 

Kelompok imkan al rukyat merupakan jalan tengah untuk 
meminimalisir perbedaan antara kelompok hisab dan kelompok 
rukyat. Dalam kelompok ini, umat Islam juga berbeda mengenai 
kriteria visibilitas hilal. Hilal merupakan petunjuk bagi manusia 
untuk mengetahui perhitungan waktu, sehingga dapat melaksana- 
kan ibadah kepada Tuhannya sesuai dengan jalan yang ditunjuk- 
kan-Nya. Konsep hilal terdapat dalam al-Our'an Surat al-Bagarah 
(2): 189, yaitu: 


Hg oa Ega DJI ye Sega 


“mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 


Artinya: 


itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) 

haji”. 

Hilal juga banyak ditemukan dalam hadis-hadis Rasul saw. 
Seperti hadis-hadis tentang kewajiban memulai puasa Ramadan 
dan mengakhirinya karena melihat hilal (bulan sabit). Petunjuk 
Allah dan Rasul-Nya tersebut memberitahukan kepada manusia 
bahwa hilal merupakan sesuatu yang menjadi landasan perubahan 


39 Ichtijanto, 1998: 149. 
40 Azhari, 2002: 34. 
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waktu (perubahan awal bulan baru), hanya saja kriteria hilal yang 
dimaksud tidak disebutkan. Kenyataan inilah yang akhirnya 
menimbulkan munculnya keanekaragaman terhadap anggitan hilal 
itu sendiri. 

Ada yang menyatakan yang penting hilal sudah berada di atas 
ufuk tidak harus wujud. Kelompok ini sering disebut dengan 
kelompok ijtima' dan posisi hilal di atas ufuk. Kebanyakan menetap- 
kan hilal harus wujud (memenuhi kriteria) untuk dapat dilihat 
(rukyat), inilah kelompok imkan al-rukyah. 

Andre Danjon seorang ahli astronomi dari Perancis mengemu- 
kakan, bahwa setiap bulan yang berbentuk sabit ukurannya dari 
ujung ke ujung tidak membentuk sudut setengah lingkaran (180”), 
tetapi terdapat pemotongan. Lebih tipis bulan sabitnya, maka 
ukurannya lebih pendek (pemotongannya lebih besar). Dari hasil 
penelitiannya ini Danjon memberikan batas kriteria penampakan 
hilal berdasarkan jarak sudut bulan dan matahari, yaitu hilal akan 
tampak apabila jarak sudut bulan dan matahari lebih besar dari 7”. 


Horison 


KRITERIA DANJON 


Jarak sudut bulan - matahari (busur cahaya, arc of light) sebesar 7 derajat 
merupakan batas bawah hilal dapat teramati oleh mata tanpa alat bantu 


Gambar Kriteria Visibilitas Hilal Menurut Danjon 
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Mohammad Ilyas, seorang ahli astronomi dan ahli falak dari 
Malaysia (1988) lewat karya-karyanya seperti 4 Modern Guide to 
Astronomical Calculations of Islamic Calendar, Times and Oibla 
(1984), Astronomy of Islamic Calendar (1997), dan Sistem Kalendar 
Islam Dari Perspektif Astronomi (1999) menyatakan, bahwa hilal 
dapat dilihat apabila jarak sudut antara bulan dan matahari lebih 
besar dari 10,5 pada beda azimuth 0”. Kriteria ini berada di atas 
kriteria yang ditawarkan oleh Andre Danjon. 

Pada tanggal 27-30 Nopember bertepatan dengan tanggal 26- 
29 Zulhijjah 1398 H, Direktorat Urusan Agama Republik Turki 
mengadakan konferensi yang dihadiri oleh para ahli astronomi dan 
ahli falak atau hisab sebagai utusan berbagai negara muslim atau 
mayoritas penduduknya muslim di dunia. Konferensi ini bertujuan 
unutk menjembatani pertentangan antara kelompok rukyat dan 
hisab, serta pertentangan pada masing-masing kelompok. Di antara 
butir yang disepakati dalam konferensi itu adalah kriteria Awal 
bulan dimulai jika jarak busur antara bulan dan matahari lebih 
besar dari 8” dan tinggi bulan dari ufuk pada saat matahari 
terbenam lebih besar dari 5”. 

Kriteria imkan al-rukyah dalam menentukan awal bulan gama- 
riyah atau untuk membuat kalender Hijriyah yang ditetapkan ber- 
dasarkan Musyawarah Menteri-menteri Agama Brunei Darussalam, 
Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS), dan dipakai secara 
resmi untuk penentuan awal bulan Hijriyah pada Kalender Resmi 
Pemerintah adalah apabila Awal bulan gamariyah terjadi pada saat 
matahari terbenam ketinggian (altitude) bulan di atas cakrawala 
minimum 2”, dan sudut elongasi (jarak lengkung) bulan-matahari 
minimum 3”, atau pada saat bulan terbenam, usia bulan minimum 
8 jam, dihitung sejak ijtima'.? 


41 Danawas, 1994: 10, Azhari, 1998: 66. 
42 Ichtijanto, 1998: 43-45. 
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' P. 
£ 
« Matahar 


IMKANUR RUKYAT MABIMS 


1. Tinggi bulan minimum 2 derajat, saat maghrib 
2. Jarak bulan-matahari minimum 3 derajat, saat maghrib. 
3. Umur bulan saat maghrib minimum 8 jam lepas ijtimak 


Gambar Kriteria Visibilitas Hilal Menurut MABIMS 


Meski demikian, Departemen Agama RI tampaknya meng- 
gunakan kriteria tinggi hilal minimal 2? di atas ufuk mar'i sebagai 
patokan awal bulan. Akan tetapi, kriteria ini tampaknya tidak selalu 
diikuti, karena meskipun tinggi hilal kurang dari 29, dan ada laporan 
keberhasilan rukyat yang sah, maka laporan tersebut akan dijadi- 
kan patokan untuk penetapan awal bulan , seperti yang terjadi 
pada penentuan tanggal 1 Ramadan 1390 H (1970 M). Pada waku 
itu, tanggal 30 Oktober 1970, Departemen Agama menerima 
laporan bahwa hilal dapat dilihat, sehingga Departemen Agama 
menetapkan 1 Ramadan 1390 H jatuh pada tanggal 31 oktober 
1970 M. padahal, berdasarkan perhitungan pada tanggal 30 
oktober 1970 itu, ketinggian hilal di atas ufuk pada waktu matahari 
terbenam adalah 0”13'34” dan jarak sudut antara bulan dan 
matahari adalah 54739”, jadi posisi bulan di atas ufuk masih di 
bawah kriteria-kriteria lainnya.“ 


43 Danawas, 1994: 10. 
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Meski Indonesia menetapkan kriteria kemungkinan penam- 
pakan hilal paling bawah di antara kriteria-kriteria lainnya, namun 
karena secara geografis negara Indonesia berada paling Timur di 
antara negara-negara anggota komisi penyatuan kalender Islam 
yang didirikan di Turki, maka ukuran wujud al-hilal yang diterapkan 
Indonesia, akan selalu lebih tinggi atau setidaknya sama. Misalnya, 
Indonesia menetapkan batas minimal dari kemungkinan hilal dapat 
dirukyat adalah 2” dan Maroko menetapkan 5”, kedua kriteria ini 
akan menghasilkan kesimpulan yang sama, dengan catatan tanpa 
batasan matlak. 


Problematika Hisab-Rukyat 


Dengan banyaknya kitab, buku, dan program sebagai sumber 
rujukan dalam menentukan awal bulan gamariyah, maka implikasi 
yang ditimbulkan adalah banyaknya perbedaan cara atau metode 
dan hasil dalam menetapkan awal bulan gamariyah di Indonesia. 

Secara umum, ada metode penetapan awal bulan gamariyah 
berdasarkan rukyat, berdasarkan hisab, dan berdasarkan imkan al 
rukyat. Setiap menjelang awal bulan Ramadan, Syawal, dan 
Zulhijjah umat Islam selalu dihadapkan pada masalah perbedaan 
penetapan awal bulan, baik perbedaan ekstern (antar kelompk) 
maupun perbedaan intern (sesama kelompok). Masalah utama 
dalam perbedaan ekstern antara kelompok hisab dengan kelompok 
rukyat adalah permasalahan di dalam penggunaan metode, meto- 
de mana yang tepat untuk digunakan sebagai metode penetapan 
awal bulan gamariyah yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah 
saw. 

Kelompok ahli rukyat melihat, bahwa metode yang tepat 
sebagai pedoman untuk mengawali bulan gamariyah adalah 
dengan melihat hilal secara langsung, baik menggunakan alat 
maupun tanpa bantuan alat, teropong bintang misalnya, karena 
metode ini sesuai dengan ajaran Rasulullah saw. seperti terlihat di 
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dalam hadis-hadis penentuan awal bulan gamariyah di atas. 

Makna hadis jelas, bahwa metode yang diajarkan oleh 
Rasulullah adalah “ru 'yah”, yaitu penetapan awal bulan gamariyah 
dilakukan dengan cara melihat langsung terhadap hilal pada 
tanggal 29 Hijriyah. Jika hilal terlihat, maka malam harinya telah 
memasuki bulan baru, namun jika hilal belum terlihat atau karena 
ada tertutup oleh awan, maka bulan Hijriyah harus digenapkan 
menjadi 30 hari.“ 

Sementara kelompok hisab berpendapat, bahwa bagi orang 
yang telah mengetahui ilmu hitung dan astronomi, hadis Nabi 
berupa lafal "ru'yah” harus dipahami sebagai ru yah bi al-'ilm, yakni 
harus ditempuh melalui jalan hisab (perhitungan), dan ini telah 
diajarkan oleh Rasulullah saw, yaitu ketika Rasulullah menyebut 
kata “fagduru lahu”. Lafal ini harus dipahami sebagaimana terdapat 
di dalam firman Allah Surat Yunus (10): 5, yaitu berupa perhitungan 
(hisab). 

Mengenai cara yang dipakai Rasulullah yaitu dengan ru'yah bi 
al-fi li, kelompok ini berpendapat dengan mendasarkan pema- 
hamannya pada hadis Nabi yang menjelaskan bahwa kaumnya 
termasuk orang-orang yang tidak bisa membaca dan menulis 

Kama SY La Ta yL 

“Kita adalah umat ummi yang tidak bia menulis dan berhitung”, 

maka metode yang tepat digunakan sebagai pedoman 
menetapkan awal bulan gamariyah adalah melihat dengan mata 
telanjang, dan tentunya pada masa itu cuaca langit tidak terganggu 
oleh kotoran-kotoran (asap pabrik misalnya) atau partikel-partikel 
lain. 

Kelompok rukyat menyanggah dalil yang digunakan kelompok 
metode hisab di atas dengan hadis-hadis Nabi lainnya. Pemahaman 
kelompok metode hisab mengenai lafal “fagduru lahu” yang 
diartikan sebagaimana terdapat di dalam Surat Yunus (10): 5, 


44 Ichtijanto, 1998: 23. 
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ditolak oleh kelompok metode rukyat. Sebab, dalam hadis lain, 
Nabi telah merinci dan menjelaskan lafal tersebut, yakni kata 
“fagduru lahu” dalam hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim 
dari Yahya Ibn Yahya, Malik, Nafi', Abdullah Ibn “Umar dari 
Rasulullah saw.: 


Spp33G Ke F OB 0gp GP gai Yg INI N7 GP gaga 


Artinya : 

Janganlah berpuasa sampai kalian melihat hilal (Ramadan) 
dan berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika 
tertutup atas kalian maka perkirakanlah. 


telah dikhususkan oleh kata “fakmilu” sempurnakanlah yang 
berarti (genapkanlah) bulan tersebut menjadi 30 hari, sebagaimana 
terdapat dalam hadis di atas, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhariy dari Adam, Syu'bah, Muhammad Ibn Ziyad, Abu 
Hurairah dari Rasulullah saw: 

SEX Oni Bare IG Sale FOR dag laila eng Iyagon 

Artinya: 

Berpuasalah kalian melihat hilal (Ramadan) dan berbukalah 

kalian karena melihat hilal (Syawal), jika tertutup atas kalian 


maka sempurnakanlah bilangan (bulan) Syakban menjadi 30 
hari. 


Kelompok rukyat juga menolak penggunaan surat Yunus (10): 
5 di atas sebagai pedoman menetapkan awal bulan gamariyah, 
sebab menurut kelompok rukyat ayat tersebut dipandang sebagai 
ayat yang mujmal dan tidak ada hubungannya dengan hukum. Ayat 
ini sama dengan ayat-ayat di dalam al-Our'an yang berhubungan 
dengan ketentuan peredaran matahari dan bulan yang telah 


45 Muslim, tt., I: 436. 
46 al-Bukhariy, tt., I: 327. 
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ditetapkan oleh Allah secara pasti, dan semua ayat tersebut 
ditujukan untuk menonjolkan kekuasaan Allah yang terbentang di 
Langit dan di bumi, serta pada seluruh isinya, agar manusia 
mengerti akan kekuasaan Allah SWT.“ 

Selain itu, terdapat persoalan lain lagi, yaitu mengenai ke- 
absahan saksi perukyat dengan perhitungan metode hisab. Dalam 
hal ini, setidaknya terdapat tiga pendapat: pertama, jika ada satu 
atau dua orang bersaksi melihat bulan sedang menurut hisab tidak 
mungkin, maka kesaksian tersebut harus ditolak.“ Bahkan, al-Imam 
Ibnu Oasim al-'Ibadi ketika men-syarah kitab Tuhfah al-Muhtaj bi 
Syrh al-Minhaj karya Syihab al-din Ahmad Ibn Hajar al-Haitami,# 
tetap menolak rukyat yang bertentangan dengan hisab, meski telah 
disaksikan oleh orang-orang yang adil. Oalyubi menilai pendapat 
ini sebagai suatu kesombongan.” Kedua, jika terdapat pertentangan 
antara saksi dengan perhitungan ahli hisab, maka pendapat yang 
lebih dipercaya adalah hasil kesaksian tersebut. Pendapat ini 
disampaikan oleh Imam al-Ramli, al-Khatib Syarbaini.s' Ketiga, 
merupakan jalan tengah, yaitu kesaksian dapat ditolak jika semua 
ahli hisab sepakat, namun jika tidak terjadi kesepakatan, maka 
kesaksian ditolak. Pendapat ini disampaikan oleh Imam Syihab 
al-Din Ahmad Ibn Hajar al-Haitami.? 

Perbedaan pendapat juga terjadi di dalam masing-masing 
kelompok, baik kelompok rukyat maupun kelompok hisab. Per- 
bedaan intern yang terjadi di dalam kelompok rukyat disebabkan 
oleh, masalah kesaksian, masalah penggunaan alat, dan masalah 
keberlakuan hasil rukyat.” 

Masalah kesaksian yang diperdebatkan dalam kelompok 
rukyat adalah mengenai jumlah saksi dan kriteria saksi. Apakah 


47 Ichtijanto, 1998: 88-89. 

48 Bakr, tt, Il: 216. 

49 al-Imam Ibnu Oasim al-Tbadi, tt, III: 380-381. 

50 Oalyubi, tt, II: 49. 

51 Bakr, tt, II: 16. 

52 Imam Syihab al-Din Ahmad Ibn Hajar al-Haitami, III: 382. 
53 Solihat dan Subhan, 1994: 16. 
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kesaksian satu orang adil dapat diterima? Atau harus dua orang 
adil? Satu pendapat menyatakan kebolehan kesaksian satu orang 
adil, sementara pendapat lain menyatakan batas minimal kesaksian 
harus dua orang. Kriteria seorang saksi juga menjadi permasalahan 
dalam kesaksian. Pendapat pertama mengatakan bahwa kesaksian 
yang dapat diterima adalah kesaksian orang Islam yang adil. 
Pendapat lain tidak mengkhususkan kepada orang adil, tetapi 
cukup diambil sumpahnya.” Pendapat terakhir ini sesuai dengan 
hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Muham- 
mad Ibn Bakr Ibn Rayyan, al-Walid (Abu Tsaur), 'Akramah, Ibnu 
'Abbas:s 


JII ah SI JI dg Ale AN Joo Ill el 
lt Ol ul, JB oo JEAN Y) Jl Vol al J3 
la Ipang all 3 OST Jie 6 JB ai JEA gay 


Artinya: 

“Seorang Badui datang kepada Nabi saw seraya berkata: saya 
telah melihat hilal, lalu Nabi bertanya: “Apakah kamu bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah”, Badui menjawab: “ya”, kemudian Nabi berkata: 
“ya Bilal, umumkanlah kepada manusia untuk berpuasa esok 
hari”. 


Permasalahan rukyat juga berkisar mengenai penggunaan alat 
bantu. Ibn Hajar dan orang yang sependapat dengannya menyata- 
kan, bahwa rukyat dengan bantuan alat sebangsa kaca (nahw 
mir'atain) tidak dibolehkan.” Pendapat lain, semisal al-Syarwani 
membolehkan rukyat dengan alat bantu, karena yang dilihat adalah 


54 Shiddiegy, 1996: 75, Oardhawi, 2000: 41. 
55 Abu Dawud, II: 302. 
56 Haitami, tt, III: 382. 
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hilal itu sendiri.” Fungsi alat hanya untuk membantu penglihatan 
dalam melihat benda yang jauh atau sesuatu yang kecil. Pendapat 
terakhir memilah kebolehan penggunaan alat, alat seperti air atau 
di belakang kaca (maksudnya melihat dengan posisi terbalik) tidak 
dibolehkan, karena dapat menimbulkan kekeliruan, bintang pun 
dapat dikatakan sebagai bulan. Sedangkan melihat dengan alat 
bantu lain yang lebih cermat dibolehkan, karena ini seperti melihat 
kuman dengan mikroskop.” 

Perbedaan metode rukyat juga berkisar mengenai keberlakuan 
rukyat (matlak). Perbedaan ini berangkat dari perbedaan pe- 
mahaman terhadap hadis Rasulullah saw, yaitu hadis riwayat al- 
Bukhariy dari Adam, Syu'bah, Muhammad Ibn Ziyad, Abu Hurairah 
dari Rasulullah saw: 

SPM Oli Bae IG Ke FO ng laila en Iyagan 

Artinya: 

Berpuasalah kalian karena melihat hilal (Ramadan) dan 

berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika tertutup 

atas kalian maka sempurnakanlah bilangan (bulan) Syakban 
menjadi 30 hari. 

Dengan hadis kedua diriwayatkan oleh Muslim dari Yahya Ibn 
Yahya, Malik, Nafi', 'Abdullah Ibn “Umar dari Rasulullah saw.” 


Kal P OB 097 GP eat Y, JA No GP Ngap 
APA ut 

Artinya: 

Janganlah kalian berpuasa sampai kalian melihat hilal 

(Ramadan) dan berbukalah kalian karena melihat hilal 

(Syawal), jika tertutup atas kalian maka kira-kirakanlah 

(bilangan bulan). 

Juga hadis riwayat Abu Dawud dari, Musa Ibn Isma'il, Isma'il 


57 al-Syarwani, tt, III: 332. 
58 Amin, 1994: 72. 

59 al-Bukhariy, tt., I: 327. 
60 Muslim, tt., I: 436. 
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(Ibn Ja'far), Muhammad Ibn Abi Harmalah, dari Kuraib.' Dalam 
sanad Muslim dari Yahya Ibn Yahya, dan Yahya Ibn Ayyub dan 
Outaibah dan Ibn Hajar dari Isma'il (Ibn Ja'far), Muhammad (Ibn 
Abi Harmalah), dari Kuraib.? 


JB plilb Ta glua Jl tag So oi Jaa PT Ol Sue 
cab PLEIU ) Ola Je Jeong beer cai PL naa 
Dang Slug pel AT Kepada & Read AI INA 
HB JA ab ae JB IMS Alas dl sm alel 
Pl Iyan Lulo mai di Anh, el JUS Kaadl 2LI Lah, 
SEM JK GP pai Jl 8 Saad AI oleh, LSI JUS Hala 
AI Ipang bye LiKA Y JS kalung gan R13, PSG Ygl ol 3) 

dag ale 


“Dari Kuraib bahwa sesungguhnya ia diutus oleh Ummu Fadhl 


Artinya: 


Binti al-Haris menghadap Mu'awiyah di Syams. Kuraib ber- 
kata: setelah saya sampai di Syams, saya selesaikan urusan 
Ummu Fadhl dan tampaklah oleh saya hilal Ramadan ketika 
saya di Syams melihat pada malam Jum'at, kemudian saya 
datang datang ke Madinah pada akhir bulan Ramadan. Lalu 
“Abdullah Ibn Abbas memanggilku lelu membicarakan tentang 
hilal. "Abdullah bertanya: kapan kamu melihat hilal? Saya 
menjawab: kami melihatnya malam Jum'at. "Abdullah berta- 
nya: kamu melihatnya? Saya jawab: ya, dan banyak orang 
yang melihatnya lalu banyak orang melihatnya lalu mereka 
berpuasa, begitu juga dengan Mu'awiyah, ia berpuasa. 'Abdul- 
lah Ibn Abbas berkata: tetapi kami melihatnya pada malam 
Sabtu, kita berpuasa hingga menyempurnakan (Syakban) 30 


hari atau melihat hilal. Kemudian saya (Kuraib) berkata: tidak 
61 Abu Dawud, tt., II: 299-300. 
62 Muslim, tt., I: 440. 
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cukupkah dengan rukyat mereka dan puasanya Mu 'awiyah? 

'Abdullah menjawab: tidak, inilah yang diperintahkan Rasulul- 

lah saw”. 

Berangkat dari pemahaman terhadap hadis pertama dan kedua 
di atas, maka sebagian kelompok rukyat berpendapat, bahwa hasil 
rukyat di suatu tempat berlaku untuk seluruh dunia.” Kelompok 
ini juga dikenal dengan nama Kelompok Rukyat Global. Kedua 
hadis tersebut menunjukkan keumuman makna yang dikandung- 
nya, yaitu khithab kedua hadis ini berlaku untuk seluruh manusia 
di dunia tanpa ada perbedaan bangsa, bahasa, ras, jenis kelamin, 
dan status. 

Kelompok rukyat lainnya memahami keumuman hadis perta- 
ma telah dikhususkan oleh hadis kedua dan ketiga, yaitu rukyat 
hanya berlaku bagi daerah di mana orang melihat hilal bukan 
seluruh dunia. Dalam kelompok rukyat ini terdapat berbagai sub 
kelompok di bawahnya, yaitu kelompok rukyat wilayah al-Hukm, 
kelompok rukyat di mana posisi hilal memungkinkan untuk di- 
rukyat, seperti sejauh masafah al-gashr diperbolehkan, dan kelom- 
pok rukyat sejauh 8 derajat. Kelompok rukyat wilayah al-hukm 
mengatakan bahwa hasil rukyat suatu tempat berlaku bagi suatu 
daerah kekuasaan hakim yang meng-itsbat-kan rukyat tersebut. 
Pendapat ini dipegang oleh sebagian besar ulama mazhab Maliki.“ 

Kelompok lain mengatakan bahwa rukyat tersebut berlaku 
untuk daerah-daerah di mana posisi hilal memungkinkan untuk 
di-rukyat.s Misalnya, Imam al-Syafi'i mengatakan, seperti yang 
dinukil oleh al-Syairazi," wajibnya puasa bagi daerah-daerah yang 
dekat dengan daerah yang melihat hilal, jauh dekatnya suatu daerah 
itu dibatasi dengan ittihad dan ikhtilaf al-mathali', yang selanjutnya 
dibatasi dengan ukuran jarak masafah al-gashr di bumi sebesar 24 
farsakh, yaitu sekitar 77 Kilometer. Ittihad al-mathali' adalah daerah- 


63 Sabig, 1983, I: 368, Juzairi, tt., I: 550, Taimiyah, 2000, V: 49, Zuhaili, 2004, III: 1659. 
64 “Asgalani, tt., IV: 123. 

65 Departemen Agama RI., tt.: 3. 

66 al-Syairazi, tt., I: 179. 
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daerah yang jaraknya kurang dari 24 farsakh, sedangkan jika lebih 
maka disebut ikhtilaf al-mathali'. Di mana masafah al-gashr dihitung 
sejauh 77, 2464 kilometer karena masafah al-gashr dihitung setara 
dengan 4 Barid (jama'nya burud) atau 16 farsakh, karena 1 Barid — 
12 mil, 1 mil - 1, 6093 kilometer.” Sedangkan Muhammad 
Ma'shum Ibn 'Ali menghitung masafah al-gashr sejauh 89 kilometer.“ 
Kelompok lain memberlakukan hasil rukyat ini dengan me- 
milah antara matlak global dengan matlak lokal. Muhammad Amin 
Ibn 'Abidin menyatakan, bahwa untuk bulan Ramadan dan Syawal 
rukyat berlaku untuk seluruh wilyah di dunia. Sedangkan rukyat 
dalam bulan Zulhijjah berlaku matlak masing-masing negara. 
Pendapat ini pernah dipegangi oleh Majelis Ulama Indonesia.” 


67 Ma'luf, 33. 

68 Muhammad Ma'shum Ibn 'Ali, tt.: 5. 

69 Muhammad Amin Ibn "Abidin, 1966, II: 393-394. 
70 Adlani, 1997: 41. 
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HISAB URFI DAN 
HISAB HAKkIkI 


enetapan awal bulan gamariyah arti penting bagi 

umat muslim untuk melaksanakan ibadah, seperti 

ibadah puasa Ramadan, salat hari raya Idul Fitri, 
penghitungan haul zakat, pelaksanaan ibadah wukuf, dan 
salat hari raya Idul Adha. sistem penetapan awal bulan 
gamariyah merupakan suatu sistem penetapan yang 
mendasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi. 
Berbeda dengan sistem syamsiyah yang mendasarkan 
sistemnya pada peredaran bumi mengelilingi matahari." 

Secara garis besar, ada dua kelompok besar dalam 

menetapkan awal bulan gamariyah, yaitu Rukyat dan Hisab.” 
Rukyat merupakan metode penetapan awal bulan gamariyah 
dengan cara melihat hilal pada saat matahari terbenam 
tanggal 29 bulan gamariyah.” Hisab merupakan metode 
penetapan awal bulan gamariyah yang dilakukan dengan 
cara menghitung kedudukan matahari dan bulan pada bola 
langit di saat-saat tertentu." 
71 Muhaimin Nur, 1983: 1. 
72 Shiddiegy, 1971: 4, Nur 1982: 7, dan Shiddigi 1997: 192. 


73 Ichtijanto, 1998: 23. 
74 Ichtijanto, 1998: 109. 
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Metode hisab terbagi ke dalam 2 kelompok besar, yaitu 'Urfi 
dan Hakiki. 


Metode '“Urfi 


urfi ialah suatu sistem perhitungan awal bulan yang didasarkan 
pada peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi, dan ditetapkan 
secara konvensional.” Perhitungan hisab 'urfi bersifat permanen, 
seperti perhitungan di dalam penanggalan masehi. Dalam artian, 
bahwa bilangan hari pada tiap-tiap bulan dalam setiap tahun adalah 
tetap, kecuali bulan tertentu pada tahun tertentu yang lebih panjang 
satu hari. 

Metode “urfi menetapkan umur hari pada bilangan bulan-bulan 
gasal adalah 30 hari, dan umur bulan-bulan genap adalah 29 hari 
dengan keterangan untuk tahun panjang bulan yang ke-12 
(Zulhijjah) ditetapkan 30 hari. 


Tabel jumlah hari pada metode “urfi dalam satu tahun 


No. | Nama bulan | Jumlah Hari Untuk bulan| Jumlah hari dihitung 


Urut Yang Bersangkutan mulai Muharram s/d 
Pada Tahun bulan yang 
bersangkutan pada 
tahun 


Basitah Kabisat Basitah Kabisat 


1. Muharram 30 hari 30 hari 30 hari 130 hari 
2. Safar 29 hari 29 hari 59 hari 159 hari 
d. Rabiul Awal (30 hari 30 hari 89 hari 189 hari 
4. Rabiul Akhir (29 hari 29 hari 118 hari (118 hari 
5: Jumadil Awal (30 hari 30 hari 148 hari (148 hari 
6. Jumadil Akhir (29 hari 29 hari 177 hari — (177 hari 
7 Rajab 30 hari 30 hari 207 hari 1207 hari 
8. Syakban 29 hari 29 hari 236 hari 1236 hari 
9. Ramadan 30 hari 30 hari 266 hari 1266 hari 
10. | Syawal 29 hari 29 hari 295 hari 1295 hari 
11. (Zulga'dah 30 hari 30 hari 324 hari 1324 hari 
12. (Zulhijjah 29 hari 30 hari 354 hari 1355 hari 


75 Wardan, 1957: 7, Nur, 1983: 7, Solihat dan Subhan, 1994: 80. 
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Metode hisab ini tidak dapat dipergunakan sebagai acuan 
dalam menetapkan awal bulan gamariyah yang berkaitan dengan 
pelaksanaan ibadah, seperti bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijjah. 
Sebab, jumlah hari pada bulan Syakban dan Ramadan adalah tetap, 
yakni 29 hari untuk bulan Syakban dan 30 hari untuk bulan 
Ramadan. Padahal posisi bulan, bumi, dan matahari selalu bergeser 
tiap tahunnya, sehingga umur bulan tidaklah permanen atau tetap 

Jika perhitungan bulan yang tetap menjadi kelemahan dari 
metode hisab “urfi dalam pelaksanaan ibadah, maka di sisi lain, hal 
ini dapat menjadi kelebihan dari metode tersebut, yaitu sebagai 
sistem kalender Islam Internasional atau setidaknya nasional. 
Sebab semua umat muslim akan melaksanakan berbagai kegiatan 
keagamaan secara bersamaan, tidak ada perselisihan di antara 
mereka. 


Metode Hakiki 


Hakiki merupakan suatu metode hisab yang didasarkan pada 
peredaran bulan, bumi, dan matahari yang sebenarnya." Metode 
ini menggunakan data astronomis, gerakan bulan, bumi, dan 
matahari, serta menggunakan kaidah-kaidah ilmu matematika atau 
ilmu ukur segitiga bola (spherical trigonometry). 

Penggunaan data astronomi gerakan bulan, bumi, dan matahari 
menjadi ciri khas sumber perbedaan antara hakiki dengan '“urfi. 
Sebab, dalam metode “urfi tidak digunakan data astronomi di atas 
secara sebenarnya, hanya secara konvensional dan bersifat tetap. 
Perbedaan lain dapat dilihat dari sisi penggunaannya. Metode 
hakiki dipergunakan untuk menetapkan awal bulan gamariyah, 
terutama bulan-bulan yang di dalamnya terdapat kewajiban ibadah, 
semisal puasa Ramadan. Sedangkan metode “rfi, hanya menetap- 
kan awal bulan gamariyah dari sisi pembuatan kalender yang 
seragam, tidak dapat dipergunakan sebagai pedoman pelaksanaan 


76 Wardan, 1957: 32, Nur, 1983: 8, Ismail, 1990: 3. 
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ibadah. Kedua metode ini hanya sama dalam menetapkan awal 


bulan gamariyah, tidak dari sisi pengambilan sumber dan sisi 


penggunaannya. 


Yang menarik adalah dalam metode hakiki sistem perhitungan 


dan koreksinya sangat menentukan tingkat akurasi masing-masing 


metode. 


a. 


Hakiki Tagribi 

Hakiki tagribi merupakan suatu metode perhitungan yang 
menggunakan teori ptolomy, yaitu teori geosentris yang 
menjadikan bumi sebagai pusat tata surya, sehingga benda- 
benda langit, seperti matahari, bulan, dan bintang bergerak 
mengelilingi bumi.” Sultan Ulugh Beyk (w 804 H) merupakan 
sosok rujukan para ahli falak dan astronomi lainnya yang 
menggunakan teori ini. Dengan demikian, sistem perhitungan 
di dalam metode hakiki tagribi banyak menggunakan metode 
dan tabel posisi matahari dan bulan yang disusun oleh Sultan 
Ulugh Beyk. 

Sistem perhitungan hakiki tagribi berpangkal pada waktu ijtima” 
(konjungsi) rata-rata. Metode ini diawali dengan menetapkan 
tenggang rata-rata dari saat ijtima' ke ijtima' berikutnya, 
kemudian memberikan koreksi-koreksi yang dipergunakan 
terhadap saat ijtima' rata-rata tersebut. Dengan kata lain, waktu 
ijtima' sebenarnya dicari dengan cara mengurangi waktu ijtima' 
rata-rata dengan jarak matahari bulan dibagi waktu untuk 
menempuh busur satu derajat. Durasi antara ijtima' ke ijtima” 
berikutnya ditetapkan sebanyak 29 hari 12 jam 44 menit. 
Model hakiki tagribi tidak memperhitungkan posisi pengamat, 
bulan, dan matahari, sehingga ia tidak memerlukan rumus 
spherical trigonometry atau ilmu ukur segitiga bola.” Sistem ini 
hanya menggunakan daftar tabel semata, baik untuk mencari 


77 Taufig, 1992: 20. 
78 Nawawi, 2006: 1. 
79 Ichtijanto, 1998: 98. 
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data maupun hasil yang akan diperoleh. 

Pola pikir ini juga diterapkan untuk mencari ketinggian hilal. 
Irtifa' al-hilal dihitung dengan membagi dua selisih waktu 
terbenam matahari dengan waktu ijtima' dengan dasar bulan 
meninggalkan matahari kearah timur sebesar 12” setiap 24 
jam. Selisih jarak tempuh antara peredaran bulan dan peredaran 
matahari sebesar 12” tersebut diperoleh dari rata-rata 
kecepatan peredaran bulan dalam Satu hari, yakni 13” 10' 35” 
(dibulatkan menjadi 13”) dikurangi rata-rata kecepatan 
peredaran semu tahunan matahari dalam satu hari, yakni 00” 
59 08”,33 atau dibulatkan menjadi 01”.2 

Metode penentuan tinggi hilal bukan dengan cara menghitung 
secara teliti posisi hilal di atas ufuk, namun hanya dengan 
membagi dua waktu antara waktu ijtima' dengan waktu gurub 
(terbenam) matahari. Asumsinya ialah rata-rata bulan bergerak 
kearah timur meninggalkan matahari sebesar setengah derajat 
setiap jam.'' Dengan demikian, metode koreksi di dalam hakiki 
tagribi tidak begitu halus, meski dari sisi alur logika berpikir 
(algoritma) sudah benar. 

Data ketinggian hilal saat matahari terbenam diperoleh dari 
selisih waktu ijtima' dengan terbenam matahari lalu dibagi dua, 
tanpa memperhatikan posisi observer, deklinasi, dan sudut 
waktu atau assensio rekta. 

Hakiki tagribi dalam menentukan derajat ketinggian bulan 
setelah ijtima' berdasarkan perhitungan yang sifatnya “kurang- 
lebih,” yakni membagi dua selisih waktu antara saat ijtima' 
dengan saat terbenam matahari. Karena sifatnya “kurang- 
lebih,” maka hisab ini disebut dengan metode hakiki tagribi 
(kira-kira). 


80 Azhari, 2001: 106-107. 
s1 Ichtijanto, 1998: 41. 
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b. Hakiki Tahkiki 
Jika dalam hakiki tagribi sistem perhitungannya menggunakan 
perkiraan (kurang-lebih), maka lain halnya dengan metode 
hakiki tahkiki. Dalam metode hakiki tahkiki, sistem perhitungan 
untuk menentukan derajat ketinggian bulan paska ijtima' 
dengan menggunakan rumus ilmu ukur segitiga bola (spherical 
trigonometry), sehingga sifat dari perhitungannya lebih cermat 
dibanding metode yang pertama. 
Metode hakiki tahkiki mengacu pada data astronomi al-Matla' 
al-Sa'id. Data astronomi ini lebih baru dibanding data astronomi 
yang dipakai oleh metode hakiki sebelumnya, yakni hakiki 
tagribi. Metode ini ditemukan oleh Husain Zaid, seorang ahli 
astronomi dan falak dari Mesir. 
Hakiki tahkiki ialah hakiki yang telah mengunakan teori-teori 
astronomi modern, matematika, dan hasil observasi baru. 
Metode koreksinya lebih teliti dari pada hakiki yang pertama, 
koreksi dilakukan hingga lima kali. Di samping itu, untuk 
menentukan tinggi hilal, posisi hilal di atas ufuk dihitung. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan goneometri dan 
logaritma. 
Inti dari metode hisab ini adalah menghitung atau menentukan 
posisi matahari, bulan, dan titik simpul orbit bulan dengan 
orbit matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Kemudian, 
menentukan kecepatan gerak matahari dan bulan pada 
orbitnya masing-masing. Akhirnya, mentransformasikan 
koordinat tersebut ke dalam sistem koordinat horizon. 
Untuk menghitung posisi bulan dan matahari pada sistem 
koordinat ekliptika, ditentukan lebih dahulu posisinya rata-rata 
pada akhir bulan ketika matahari terbenam. Kemudian posisi 
rata-rata tersebut dikoreksi hingga lima kali sebagai akibat 
adanya gaya-gaya dalam sistem matahari yang besarnya 
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tergantung pada posisi bulan dan matahari, serta satelit- 
satelitnya.? 

Waktu ijtima' dihitung berdasarkan waktu terbenam matahari 
dikurangi dengan selisih dibagi kecepatan gerak bulan terhadap 
matahari. Untuk menghitung tinggi hilal di atas ufuk mar'i, 
pertama-tama koordinat matahari dan bulan ditransformasikan 
ke dalam koordinat horizon dengan menggunakan rumus- 
rumus segitiga bola, tetapi belum disederhanakan. 
Kelemahan sistem ini ialah terletak pada penggunaan sudut 
bulan matahari yang tidak berubah yang menurut penelitian 
selalu berubah secara berkala. Demikian juga sudut ekliptika- 
eguator langit. Di samping itu, paralaks (ikhtilaf al-manzar) dan 
refraksi dihitung tetap, sedang menurut penelitian selalu 
berubah. 


Cc. Hakiki Kontemporer 
Cara penentuan derajat ketinggian bulan setelah ijtima' pada 
metode hakiki kontemporer hampir sama dengan cara penentu- 
an derajat ketinggian hilal pada metode hakiki tahkiki. Per- 
bedaannya terletak pada penggunaan data astronomi. Jika 
dalam metode hakiki tahgigi menggunakan data astronomi dari 
al-Matla' al-Said, maka dalam metode hakiki kontemporer 
mengacu pada data astronomi kontemporer, yakni data 
astronomi yang selalu diperbaharui dan dikoreksi oleh temuan- 
temuan terbaru. Di Indonesia, metode ini dikembangkan oleh 
lembaga-lembaga astronomi, seperti Planetarium, Badan 
Metereologi dan Geofisika, dan Observatorium Bosscha ITB. 
Hakiki kontemporerialah hakiki yang metodenya sama dengan 
hakiki tahkiki, tetapi koreksinya jauh lebih teliti. Koreksinya 
dilakukan sampai seratus kali dan pengaruh cuaca dan 
pembelokan cahaya diperhitungkan dengan teliti. Sarana yang 
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digunakan adalah komputer. Metode ini menggunakan hasil 
penelitian pusat-pusat astronomi di negara-negara Barat dan 
literatur astronomi modern. 

Sistem hisab ini menggunakan hasil penelitian terakhir dan 
menggunakan matematika yang telah dikembangkan. Metode- 
nya sama dengan metode hakiki tahkiki, hanya sistem koreksi- 
nya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan kemajuan sains 
dan teknologi. Rumus-rumusnya lebih disederhanakan, se- 
hingga untuk menghitungnya dapat digunakan kalkulator atau 
personal komputer. Rumus-rumus ini dapat diprogram, se- 
hingga hasil perhitungan dapat diperoleh dengan cepat dan 
lebih teliti. 


Tabel Klasifikasi Kitab/Buku Metode Penetapan 
Awal Bulan Oamariyah di Indonesia 


Kelompok Nama kitab/Referensi 


Hakiki Tagribi -  Sullam al-Nayirain 

- Fath al-Rauf al-Mannan 
-  Gawa'id al-Falakiyah, 

-  Durus al-Falakiyah 

-  Syams al-Hilal 


Hakiki Tahkiki -  Al-khulashah al-Wafiyah 

-  Badi'ah al-Misal 

- Nur al-Anwar 

- Hisab hakiki Muhammad Wardan 
-  lttifag Dzat al-Bain 


Hakiki Tadgigi/Kontemporer -  Ephemeris 

- Jean Meeus 

- New Comb 

-  Nautical Almanak 
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Contoh Hisab Hakiki Tagribi: Kitab Sullam al-Nayirain 


Kitab Sullam al-Nayirain ditulis oleh Muhammad Manshur Ibn 
Abd al-Hamid Ibn Muhammad Damiri. Muhammad Mansur lahir 
di Jakarta pada tahun 1295 H/1878 M, ayahnya bernama Imam 
Abd al-Hamid Ibn Muhammad Damiri al-Batawi salah satu ulama 
di Jakarta. Kitab Sullam al-Nayirain merupakan hasil buah pikiran 
Muhammad Mansur yang diperoleh dari ayahnya sendiri, dan 
ayahnya memperoleh ilmu falak ini dari gurunya, Syekh 'Abd al- 
a-Rahman Ibn Ahmad al-Misri.” Kemungkinan besar, Syekh 'Abd 
al-Rahman ini memperoleh ilmu falak dan mengembangkan sistem 
hisab ini dari salah satu perguruan tinggi di Mesir. 

Kitab Sullam al-Nayirain menjadi pijakan dan rujukan bagi ahli 
falak lain dan sesudahnya. Teori dan data yang dipakai dalam kitab 
ini berdasarkan atas teori dan data yang dianut oleh Sultan Ulugh 
Beyk. 

Kitab Sullam al-Nayirain terdiri dari 3 bagian, yakni: 

1) Al-Risalah fi Ma'rifah Ijtima' al-Nayirain. 

2) Al-Risalah fi Ma'rifah Khusuf al-Gamar. 

3) Al-Risalah fi Ma'rifah Kusuf al-Syams. 

Bagian (al-Risalah al-Ula) pertama memuat sistem perhitungan 
awal bulan gamariyah, yaitu menghitung saat terjadinya ijtima' 
(konjungsi) antara bulan dan matahari. Bagian kedua (al-Risalah 
al-Tsaniyah) memuat kaidah-kaidah yang berhubungan dengan 
cara menghitung saat terjadinya gerhana bulan, dan bagian terakhir 
(al-Risalah al-Tsalitsah) memuat kaidah-kaidah yang berhubungan 
dengan cara menghitung saat terjadinya gerhana matahari. 

Metode yang dipakai dalam kitab ini berdasarkan pada teori 
geosentris yang menjadikan bumi sebagai pusat tata surya, 
sehingga benda-benda langit, seperti matahari, bulan, dan bintang 
bergerak mengelilingi bumi. Dalam gerak evolusi matahari (Mata- 


83 Mansur, 1925: 1. 


Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah « 45 


hari dalam peredaran tahunnya mengelilingi bumi), terdapat 12 


rasi bintang," yaitu: 


1) 
2) 
3) 
4) 
3) 
6) 
7) 
9) 
9) 


Hamil (Aries) 
Tsaur (Taurus) 
Jauza' (Gemini) 
Saratan (Cancer) 
Asad (Leo) 
Sunbulah (Virgo) 
Mizan (Libra) 
Agrab (Scorpio) 
Oaus (Sagitarius) 


10) Jady (Capricornus) 
11) Dalw (Aguarius) 
12) Hut (Pisces) 


Perlu diketahui juga istilah-istilah berikut ini: 


1) 
2) 


3) 


4) 


3) 


Al-Khasasah, ialah gerak peredaran bulan pada falaknya. 
Al-Hissah, ialah gerak penyimpangan bulan dari mintagah 
buruj (zodiak). 

Al-Auj, yaitu gerak matahari pada titik yang terjauh dari 
titik bumi (titik Apelium). 

Al-Markaz, adalah gerak perubahan titik pusat matahari 
dalam peredaran falaknya. 

Al-Alamah, ialah gerak perubahan peredaran matahari dan 
bulan hingga terjadi ijtima' di antara keduanya." 


Selanjutnya, peredaran matahari pada sumbunya menempuh 


jarak lingkaran sebesar 360” sekali edar yang dibagi ke dalam 12 


buruj, sehingga setiap buruj besarnya 30”. Di mana satu derajatnya 


(1”) ada 60' (enam puluh menit), dan 1' (satu menit) ada 60” (enam 
puluh detik). 


84 Mansur, 1925: 9. 
85 Mansur, 1925: 3. 
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Konsep awal bulan gamariyah dimulai apabila telah terjadi 


ijtima” 


(konjungsi), dan ijtimak terjadi apabila posisi matahari dan 


bulan berada dalam satu buruj. Misalnya, jika matahari berada 


dalam buruj Hut (rasi bintang Pisces), maka bulan juga harus berada 


pada buruj Hut. 


Untuk keperluan perhitungan awal bulan gamariyah, dan juga 


keperluan perhitungan waktu gerhana, dibutuhkan 6 (enam) buah 


jadwal, yaitu: 


1) 


2) 


3) 


4) 


9) 


6) 


Jadwal al-Sinin al-Majmu'ah fi al-ljtima' wa al-Kusuf, yakni 
jadwal untuk mengetahui setiap gerak perubahan matahari 
dan bulan dalam setiap dasa warsa (puluhan tahun 
gamariyah). Jadwal ini diperlukan untuk menghitung saat 
terjadinya ijtima' akhir bulan dan gerhana matahari dan 
bulan. 

Jadwal al-Sinin al-Mabsutah fi Ijtima' wa al-Istigbal wa al- 
Kusufain. Jadwal untuk mengetahui setiap gerak perubahan 
matahari dan bulan dalam setiap tahun kelebihan dari 
tahun dasa warsa. 

Jadwal al-Syuhur al- Arabiyah al-Isna Asyar. Jadwal untuk 
mengetahui setiap gerak perubahan matahari dan bulan 
dalam setiap akhir bulan dalam bulan-bulan gamariyah. 
Jadwal Ta dil al-Khassah. Jadwal untuk menunjukkan 
bahwa derajat dan menit yang harus diberikan sebagai 
koreksi terhadap gerak Khassah. 

Jadwal Ta dil al-Markaz, yaitu jadwal yang menunjukkan 
banyaknya derajat dan menit yang harus diberikan dalam 
gerak markaz. 

Jadwal Dagaig Ta dil al-Ayyam. Jadwal yang menunjukkan 
banyaknya menit waktu yang harus diberikan sebagai 
koreksi terhadap hari dalam rangka menghitung saat 


terjadinya ijtima' 
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Setelah diketahui jadwal-jadwal di atas, maka perlu diketahui 
prinsip-prinsip perhitungannya. Prinsip-prinsip perhitungan 
tersebut adalah: 

1) Diperhitungkan lebih dahulu gerak perubahan benda- 
benda langit menurut gerak rata-ratanya (gerak wastiyah), 
terutama gerak perubahan yang lima (al-harakah al- 
khamsah), yakni: al-Fyissash, al-Khassah, al-Markaz, al-Auj, 
dan al-Alamah. 

2) Kemudian diberikan koreksi-koreksi (ta'dil), yaitu: ta'dil 
al-Khassah, ta dil al-Markaz, ta'dil al-Syams, ta'dil al-Ayyam, 
dan ta dil al-Alamah. 


Dengan koreksi-koreksi tersebut, maka posisi matahari pada 
saat terjadi ijtima' dapat diketahui pada buruj (rasi bintang) mana 
dan pada derajat, menit, dan detik berapa, serta pada hari apa dan 
jam berapa ijtima' akhir bulan itu terjadi. 

Langkah terpenting adalah menentukan metode untuk meng- 
hitung dan menentukan awal bulan gamariyah. Perhitungan ijtima” 
akhir bulan gamariyah ditempuh dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 

1) Menetapkan nama bulan dan tahun gamariyah yang akan 

dihitung saat terjadinya ijtima' akhir bulan. 

2) Membuat sebuah tabel dengan kolom-kolom: al- alamah, 
al-hissah, al-khassah, markaz, dan auj. Dalam kolom-kolom 
tersebut kemudian dimasukkan data-data derajat, jam, 
menit, dan detik yang terdapat dalam jadwal-jadwal yang 
bersangkutan, sesuai dengan tahun dan bulan yang telah 
ditetapkan. Data-data tersebut kemudian dijumlahkan 
sesuai dengan kolom-kolom masing-masing. 

3) Memberikan koreksi kepada khassah (ta'dil al-khassah). 
Cara ini dilakukan dengan mengambil dari jadwal ta'dil 
al-khassah berdasarkan jumlah al-khassah di atas (butir 
dua). 
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4) Kemudian juga diberikan koreksi kepada markaz (ta'dil 
al-markaz). 

Diambilkan dari jumlah markaz tersebut di atas (butir dua). 

5) Ta'dil al-khassah ditambahkan dengan ta dil markaz hasil- 
nya ialah bu du gairu al-mu'addalah. 

6) Dicari ta'dil al-Syams (koreksi matahari). 

Caranya ialah ta dilal-markaz ditambah (al-jam'u) dengan 
bu du gairu al-mu'addalah yang telah dikalikan (al-darb) 
dengan 5 (lima). 

7) Dicari wasat) al-Syams (mean longitude for the sun). 
Langkah ini diambil dengan cara: al-markaz ditambah 
dengan al-auj. 

8) Selanjutnya dicari mugawwam al-syams (longitude of the 
sun). 

Dengan cara: wasat al-Syams di atas dikurangi dengan ta dil 
al-Syams. 

9) Dicari khishah sa'ah yang dapat diperoleh dari jadwal al- 
khashah li ma'rifati hishah al-sa'ah berdasarkan khashah. 

10) Ditentukan dagaig ta'dil al-ayyam berdasarkan tagwim 
matahari hakiki (mugawwam al-syams). 

11) Dicari bu du gairu mu'addal. 

Caranya ialah bu du gairu mu'addal dikurangi dengan ta dil 
al-ayyam . 

12) Dicari ta'dil al-“alamah. 

Caranya ialah bu du mu'addalah dikalikan dengan khishah 
sa'ah. 

13) Dicari al-“alamah al-mu'addalah (waktu ijtima' hakiki). 
Caranya adalah al-“alamah dikurangi dengan ta'dil al- 
alamah. 

14) Berikutnya adalah menentukan tinggi hilal dengan cara 
menentukan saat terbenam dikurangi saat ijtima', kemudi- 
an dikalikan dengan 0,5 derajat 
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15) Setelah itu, dicari lamanya hilal di atas ufuk, yaitu dengan 

cara tinggi hilal dikalikan 4' (mukus al-hilal). 

16) Langkah terakhir adalah menentukan kemiringan hilal, 

dengan kaidah: 

a) Apabila ijtima' terjadi pada buruj-buruj Jady, Dalw, Hut, 
Hamil, Saur, dan Jauza', maka hlal miring ke utara. 

b) Apabila ijtima' terjadi pada buruj-buruj Saratan, Asad, 
Sunbulah, Mizan, Agrab, dan Oaus, maka hilal miring 
ke selatan. 

c) Apabila ijtima' terjadi pada akhir buruj Jauza' dan 
permulaan buruj Saratan, atau ijtima' terjadi pada akhir 
buruj Oaus dan permulaan buruj Jady, maka hilal tidak 
miring ke selatan atau ke utara.” 

Demikian perhitungan awal bulan gamariyah dari kitab sullam 
al-Nayirain. Jika dilihat dari alur perhitungan yang ditampilkan 
kitab tersebut, maka alur logaritma yang ditampilkan sesuai dengan 
kriteria ahli hisab yang memasukkan kitab tersebut ke dalam bagian 
dari metode hakiki tagribi. Sistem perhitungan yang hanya 
menampilkan perhitungan sederhana, yakni hanya memakai sistem 
penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan tidak 
sampai pada rumus-rumus segitiga bola. 

Dengan data yang out of date jika diterapkan pada masa 
sekarang, serta dengan sistem perhitungan dan koreksi yang 
sederhana (dengan hanya membagi dua hasil yang dicapai), maka 
sudah tepat kitab ini dikategorikan sebagai kelompok yang hanya 
“memperkirakan” hasil penetapan awal bulan gamariyah. 


87 Mansur, 1925: 6-13. 
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Contoh Sistem Hakiki Tahkiki 


Jika dalam hakiki tagribi sistem perhitungannya menggunakan 
perkiraan (kurang-lebih), maka lain halnya dengan metode hakiki 
tahkiki. Dalam metode hakiki tahkiki, sistem perhitungan untuk 
menentukan derajat ketinggian bulan paska ijtima' dengan 
menggunakan rumus ilmu ukur segitiga bola (spherical trigonometry), 
sehingga sifat dari perhitungannya lebih cermat dibanding metode 
yang pertama. 

Hakiki tahkiki ialah hakiki yang telah mengunakan teori-teori 
astronomi modern, matematika, dan hasil observasi baru. Metode 
koreksinya lebih teliti dari pada hakiki yang pertama, koreksi 
dilakukan hingga lima kali. Di samping itu, untuk menentukan 
tinggi hilal, posisi hilal di atas ufuk dihitung. Perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan goneometri dan logaritma. 

Inti dari metode hisab ini adalah menghitung atau menentukan 
posisi matahari, bulan, dan titik simpul orbit bulan dengan orbit 
matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Kemudian, menentukan 
kecepatan gerak matahari dan bulan pada orbitnya masing-masing. 
Akhirnya, mentransformasikan koordinat tersebut ke dalam sistem 
koordinat horizon. 

Untuk menghitung posisi bulan dan matahari pada sistem 
koordinat ekliptika, ditentukan lebih dahulu posisinya rata-rata 
pada akhir bulan ketika matahari terbenam. Kemudian posisi rata- 
rata tersebut dikoreksi hingga lima kali sebagai akibat adanya 
gaya-gaya dalam sistem matahari yang besarnya tergantung pada 
posisi bulan dan matahari, serta satelit-satelitnya. 

Waktu ijtima' dihitung berdasarkan waktu terbenam matahari 
dikurangi dengan selisih dibagi kecepatan gerak bulan terhadap 
matahari. Untuk menghitung tinggi hilal di atas ufuk mar'i, 
pertama-tama koordinat matahari dan bulan ditransformasikan ke 
dalam koordinat horizon dengan menggunakan rumus-rumus 
segitiga bola, tetapi belum disederhanakan. 
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Kitab Al-khulasah al-Wafiyah 


Kitab al-khulasah al-Wafiyah ditulis oleh Syekh Zubair “Umar 
al-Jailani dari Salatiga. Langkah perhitungan yang ditempuh oleh 


kitab ini diawali dengan menghitung tul al-syams dan tul al-gamar 


(longitude matahari dan bulan) saat matahari terbenam tanggal 29 


bulan gamariyah, serta hissah al-ardh (posisi bulan dari titik simpul). 


Ketiga data ini kemudian dijadikan landasan untuk menghitung 


dan mencari data dan posisi tertentu kedua benda langit tersebut 


untuk membantu pelaksanaan rukyat. 


Data gerak matahari dan bulan yang diperlukan adalah dengan 


mengumpulkan 


1) 


Data gerak matahari dan bulan rata-rata untuk tahun tam 
(al-sanah al-tammah, tahun yang bersangkutan dikurangi 
1, misal tahun 1427, maka tahun tamnya dalah 1246). Data 
gerak tahunan yang tersedia dalam tabel-tabel yang 
ditempatkan di bagian akhir kitab adalah tahun-tahun 
kelipatan 30 yang dinamakan tahun majmu'ah, misalnya: 
1380, 1410, 1440, dst. Untuk tahun 1427 harus mengambil 
tahun majmu'ah 1410, dan kekurangannya diambilkan dari 
data tahun pertiga puluhan (tahun mabsutah) hingga genap 
menjadi tahun tam. Untuk contoh tahun tam 1426, tahun 
majmu'ah-nya 1410, tahun mabsutah-nya 16, jadi 
1410#-16—1426. dari tahun ini, dicatat gerak matahari dan 
bulan yang dituangkan dalam data wasat al-Syams, khassah 
al-syams, wasat al-gamar, khassah al-gamar, dan 'ugdah. 
Data gerak tahun tam (al-syahr al-tam), yakni bulan 
sebelumnya dari bulan yang akan dihitung, kemudian 
seperti pada langkah di atas, yakni mengumpulkan data 
matahari dan bulan dalam kelima harakah (gerak). 

Data gerak jam dan menit, yaitu dengan mengambil jam 
dan menit saat matahari terbenam hari itu dengan 
menggunakan jam wastiyyah, yaitu jam hagigiyah yang 
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telah dikoreksi dengan data ta dil al-zaman (perata waktu/ 
eguation of time) sehingga menjadi jam wastiyyah setempat 
(wasthiyyah makaniyah/local mean time). Semua data 
kemudian dijumlahkan sesuai dengan jenisnya, lalu 
dilakukan koreksi-koreksi (ta dil-ta'dil, ada 5 ta'dil yang 
harus dilakukan) baru kemudian diperoleh gerak bulan 
dan matahari (Tul al-Syams dan Tul al-Gamar) yang 
sebenarnya (hakiki). 

Jika kemudian diperoleh hasil dan didapati bahwa tul al-syams 
lebih besar nilainya dari tul al-gamar, maka disimpulkan bahwa 
ijtima' terjadi setelah matahari terbenam (ijtima' ba'da al-gurub) 
dan dipastikan saat matahari terbenam, bulan telah berada di 
bawah ufuk. Mengenai seberapa derajat kerendahannya dari ufuk 
(inhifad-nya), maka perhitungan bisa dilanjutkan ke langkah 
berilkutnya. Untuk mengetahui keadaan hilal saat Magrib di hari 
berikutnya, maka harakah al-nayirain (data gerak matahari dan 
bulan) pada ketiga langkah di atas ditambah lagi data keempat 
yang berisi data hari dengan cara menambah gerak 1 hari. 

Mengenai jam berapa saat terjadinya ijtima', rumusnya sebagai 
berikut: ijtima' (dengan jam WIB): 12 t Jam gurub (wastiyah) # (tul 
al-syams — tul al-gamar) / (sabag bulan — sabag matahari) # (105 tul 
al-balad) / 15. 
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Angka buruj dilebur ke dalam derajat dengan cara mengalikan 
30, jika hasilnya melebihi 360, maka yang ditulis adalah sisa 
pengurangannya dengan 360. 


A7 - 268:53:01 a 5 165:34:24 a - B7 (Dalil Awwal) 

B7 5 165:34:24 b - 308:38:56 b- 2” (C7-LX)-D7 (Dalil Sani) 

C7 - 271:41:12 Cc - 059:08:01,54 c - Dalil Salis 

D7 - 057:57:02 d - 359:09:52,24 d - dalil Rabi' 

E7 - 009:50:05 e-271:20:37,3 e - E11 (Dalil KhamisHissah al-Ard 


Koreksi-koreksi (al-ta'dilah) 


KO - -00:29:47,95 Ta'dil al-Syams (dari dalil awwal) 
K1 - #00:02:50,12 Ta'dil al-Awwal (dari dalil awwal) 
K2 5 401:02:19,61 Ta'dil al-Sani (dari dalil Sani) 
K3a- 400:05:49,81 Ta'dil al-Khassah (dari dalil awwal) 
K3b: -05:13:16,49 Ta'dil al-Salis (dari dalil Salis) 

K4 - -00:00:20,05 Ta'dil al-Rabi' (dari dalil Rabi") 

KE - -00:02:12,84 Ta'dil al-Ugdah (dari dalil awwal) 
K5 5 #00:01:42,47 Ta'dil Khamis (dari dalil Khamis) 


Rumus ta'dil (interpolasi) — a- (a-b)“X, 
Dimana: 
a-— Syatar awwal 
b - Syatar Sa?ni 
X — Dalil yang bersangkutan / interval 
Secara jelas, rumus penentuan awal bulan gamariyah dalam 
kitab al-khulasah al-Wafiyah ditampilkan dalam keterangan berikut: 
Mail awwal (deklinasi/d) — Sin d (sin T x sin 23,4393) 


Nisf gaus al-nahr (N) - Cos N(-tan P xtan d) 
Ta dil al-matali (T) - Sin -! Abs (Cos L/Sin D) 
Matali' al-gurub al-syams (G- Abs — (OtT) 
Ardal-gamar (A) - Sin -! (Sin E1l1 xsin 5” 1) 
Bu'du al-gamar (B) - Sin -! (Sin Ax Cosz # 

Cos A x Sin e x Sin L bulan) 
/2 gaws al-zuhur (n) - Cos 1! (-tan Pxtan B) 
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Ta dil al-matali' Ii al-gamar (T)— Sin -! Abs 
(Cos L bulan x Cos A / Cos B) 
Matali' gurub al-gamar (9)— Abs — (g #t) #n 


Oaws al-muksu (m) -—g-G 
Muksu al-hilal -2mx04 
Fadl al-dair (F) -ntm 


Irtifa' al-hilal al-hakiki (h) — Sin -! (Sin P x Sin B # 
Cos Px CosBx Cos F) 

Samt al-irtifa' gamar (Z) — Cos -! (Sin Fx CosB / Cosh) 

Sa'ah magrib al-syams (b) - Sin -! (Sin D / Cos P) 

Inhiraf al-hilal (i) ” 2--(-Z4#tb) 

Nur al-hilal bi al-ashab (C)- V (Abs (iz# h2) x 0? 4 

Yang perlu digaris bawahi adalah, meski kitab ini termasuk 
metode hakiki tahkiki, namun jika data yang dipergunakan sama 
dengan data yang terdapat dalam metode hakiki kontemporer, maka 
hasil yang dicapai akan sama dengan buku-buku yang mengguna- 
kan metode hakiki kontemporer. Hal ini juga telah dibuktikan 
berulangkali oleh ahli falak dari Semarang dan sekaligus dosen 
ilmu falak IAIN Walisongo Semarang Slamet Hambali dan yunior- 
nya Syifa. 


Ephemeris Hisab Rukyat Departemen Agama RI 


Salah satu sistem hakiki kontemporer adalah sistem Ephemeris 
yang dikeluarkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia. 
Dalam sistem ephemeris, penentuan data bulan dan matahari 
digunakan penentuan tanggal, bulan, dan tahun Masehi, dan waktu 
yang digunakan adalah waktu Greenwich, sehingga apabila orang 
akan menggunakan data yang termuat di dalamnya, untuk waktu 
setempat, harus menyesuaikan waktunya dengan waktu Greenwich 
sesuai dengan selisih bujurnya. Begitu juga ketika akan menentu- 
kan terjadinya waktu ijtima' akhir bulan gamariyah, menjelang 


56 w ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. 


bulan-bulan baru, maka terjadinya ijtima' tersebut harus ditukar 
dulu dengan kalender syamsiyah." 

Kriteria awal bulan dalam kalender gamariyah adalah awal 
mula hari yaitu sesaat setelah terbenamnya matahari, sedang da- 
lam kalender syamsiyah hari dimulai setelah matahari berkulminasi 
bawah atau sesaat setelah tengah malam untuk kota Greenwich. 
Oleh karena itu, di samping perkiraan terjadinya waktu ijtima', saat 
terjadinya matahari terbenam sangat diperlukan penentuannya 
secara teliti, baik data bulan ataupun data matahari, agar hasil 
hisab yang diperoleh mendekati kebenaran. Begitu pula penentuan 
tempat peninjauan baik lintang atau bujurnya, harus dipergunakan 
data yang akurat, sehingga hasil perthitungan dapat dipergunakan 
untuk observasi secara tepat. Ketinggian tempat peninjau juga 
perlu ditentukan dengan cermat, agar hasil hisab tidak berbeda 
dengan hasil observasi. Itulah sebabnya maka diperlukan pengu- 
kuran yang sangat teliti. 

Karena data bulan dan matahari dalam sistem ephemeris hisab 
rukyat ini ditentukan tiap jam, maka untuk menit dan detiknya 
diperoleh dengan menginterpolasi. Ketelitian dalam menginterpo- 
lasi sangat menentukan bagi ketelitian hasil hisab. 

Untuk menentukan awal bulan gamariyah, algoritma hisab 
sistem ephemeris dapat dilakukan digambarkan melalui 5 kete- 
rangan di bawah ini: 

1) Menghitung saat ijtima' 

Langkah ini ditempuh untuk memperoleh gambaran bahwa 

bulan yang muncul pada tanggal 29 petang (hari terakhir dari 

bulan dimaksud) itu adalah bulan muda (paska ijtima'. 

Tabel-tabel ephemeris menyajikan perubahan harga bujur 

astronomi bulan dan matahari pada setiap jam (GMT). Harga 

bujur astronomi bulan disajikan dalam Apparent Longitude 
bulan (ALB), sedangkan bujur astronomi matahari adalah 


89 Widiana, 2004:1. 
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Ecliptic Longitude matahari (ELM). Dengan demikian, secara 
teknis, mencari saat ijtima' adalah menelusuri saat terjadinya 
0 derajat atau setidaknya terkecil antara harga ALB dan harga 
ELM pada tabel ephemeris. 
Untuk menelusuri hal di atas, dapat digunakan harga Fraction 
Illumination bulan (FIB) terkecil, sebab FIB terkecil terjadi pada 
saat ijtima'. Apabila pada tabel ephemeris ditemukan FIB 
terkecil terjadi pada pukul 01:00, dan pada jam tersebut ALB 
sama harganya dengan ELM, maka padajam itulah saat ijtima' 
terjadi. Namun, apabila harga ALB lebih kecil, maka ijtima' 
belum terjadi (Bulan masih di sebelah Barat matahari), dan 
apabila harga ALB lebih besar, maka ijtima' telah lewat (Bulan 
di sebelah Timur). 
Rumus untuk mengetahui ijtima'itu adalah: (ELM-ALB) : (SB- 
SM). 
Di mana: 

SB - Sabag bulan 

SM — Sabag matahari 
Hasil perhitungan tersebut ditambahkan pada jam FIB terkecil 
- saat ijtima' dalam jam GMT. 
Untuk merubah ke dalam WIB, cukup dengan menambah lagi 
7 jam. 


Menghitung saat terbenam matahari 

Langkah yang ditempuh: 

a) Menghitung waktu kulminasi matahari 
Langkah ini diambil karena gerak harian matahari tidak 
rata akibat dari gerak revolusi bumi yang berkecepatan 
tidak rata. Kecepatan meningkat ketika bumi dekat dengan 
matahari, begitu sebaliknya. 
Rumus yang digunakan: 12 — e # koreksi waktu daerah. 
Di mana: e adalah data ephemeris tentang eguation of time 
perjam dalam GMT. 
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Koreksi waktu daerah diperoleh dari bujur (4) waktu dae- 
rah dikurangi bujur (4) markaz, hasilnya dibagi 15. 
Menghitung harga t matahari pada posisi terbenam. 
Harga # adalah sudut waktu, sudut perpotongan antara 
lingkaran deklinasi dan lingkaran meridian. Pada WKM 
harga f matahari adalah 0 derajat, karena lingkaran dekli- 
nasi matahari berhimpit dengan lingkaran meridian. 
Dengan demikian, harga t matahari adalah selisih waktu 
antara saat terbenam matahari dengan WKM. 

Rumus yang dipakai: cost --tg9xtg6 tsinh/ cosb 
/ cos 6. 

Di mana: 

6- lintang markaz rukyat. 

6- harga deklinasi matahari pada saat sekitar saat 
matahari terbenam (lintang dan deklinasi ini terdapat 
dalam tabel ephemeris). 

h- harga ketinggian atau irtifa' matahari pada posisi 
terbenam. Harga ini dihitung dengan cara: 0 derajat - SD 
matahari- refraksi — kerendahan ufuk mari. 
Mengkonversi harga t matahari 

Untuk mendapatkan saat terbenam matahari di markaz 
rukyat, cara yang dilakukan adalah harga t matahari dibagi 
15, dan hasilnya ditambahkan pada jam WKM. 


Menghitung ketinggian bulan 


Sistem ini tidak menghitung ketinggian bulan seperti pada 


metode hakiki tagribi yang hanya membagi dua selisih jam 


ijtima' dan jam terbenam matahari. Sistem terakhir tidak 


dilakukan karena sesuai dengan penelitian lebih lanjut, ternyata 


hasilnya kurang tepat. 


Untuk menghitung ketinggian bulan, sistem ephemeris mem- 


perhitungkan harga lintang markaz rukyat dan harga deklinasi 


bulan pada saat matahari terbenam. Rumus yang dipakai untuk 
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mencari ketinggian bulan adalah: Sin h - sin &xsin 8 # cos 4 
Xx cos 6x cost. harga t bulan diperoleh dengan menambahkan 
selisih asensio Rekta matahari dan Asensio Rekta bulan (AR 
matahari — Ar bulan) pada harga t matahari saat terbenam. 
Sebab, selisih harga AR matahari dengan AR bulan memang 
mencerminkan selisih harga t matahari dan t bulan. Harga AR 
matahari dan bulan ini telah tersedia di kolom Apparent Right 
Ascension perjam GMT. 

Selanjutnya harga ketinggian ini dikoreksi lagi dengan Parallaks, 
Semi Diameter, Refraksi, dan Kerendahan ufuk mar'i. Di mana 
Parallaks — HP x cos h, Refraksi - koreksi penambah, Semi 
Diameter - separuh garis tengah atau jari-jari bulan (koreksi 
pengurang): dan Kerendahan Ufuk Mar'i - D'- 1.76 V meter. 


Menghitung mukus | bulan (lama hilal di atas ufuk) 
h'/ 15. Angka 15 berasal dari rotasi bumi rata-rata 15 derajat 
perjam. 


Menghitung azimuth bulan dan matahari 

Langkah perhitungan azimuth yang akurat dapat dijadikan 

acuan atau pedoman terhadap validitas laporan rukyat dari 

aspek arah hilal dan kemiringannya. Adapun rumus yang 
dipakai untuk menghitung azimuth bulan dan matahari adalah, 

CotgA -sing6/tgttcosbxtg6 / sint (Nawawi, 2006: 4-7). 

Setelah diketahui langkah-langkah yang harus ditempuh, 

secara praktis dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Memperkirakan waktu terjadinya ijtima' bulan dan mata- 
hari menjelang masuknya awal bulan gamariyah, yang 
akan ditentukan dengan perbandingan tarikh. 

2. Menentukan saat terjadinya bulan dan matahari tersebut 
dengan data yang terdapat di dalam Ephemeris. 


90 Widiana, 2004: 1-9. 
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3. Memperkirakan saat terjadinya matahari terbenam serta 
menentukan data matahari pada saat itu. 

4. Menentukan sudut waktu matahari pada saat matahari 
terbenam. 
Menentukan saat terjadinya matahari terbenam. 

6. Menentukan Ascencio Rechta matahari dan bulan dari 
Ephemeris. 

7. Menentukan sudut waktu bulan. 

8. Menentukan deklinasi bulan dengan data Ephemeris. 

9. Menghitung ketinggian hakiki hilal. 

10. Menghitung ketinggian mar'i bulan. 

11. Menghitung azimuth matahari. 

12. Menghitung azimuth bulan. 


91 Rachim, 1998: 2-3. Sabig, 2016: 50-67. 
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SISTEM 
PENANGGALAN 


enanggalan merupakan kebutuhan manusia untuk 

mengetahui perjalanan waktu, mulai dari hari, 

minggu, bulan, sampai tahun. Penanggalan dapat 
menjadi alat yang disepakati oleh manusia untuk menetapkan 
waktu. Pembahasan penanggalan dalam buku ini akan 
diuraikan mengenai penanggalan Masehi, Hijriyah, dan Jawa 
Islam. Pembahasan sistem penanggalan untuk keperluan 
penetapan awal bulan gamariyah akan difokuskan pada 
pembahasan kalender Masehi dan Hijriyah dengan kon- 
versinya. 


Penanggalan Masehi 


Sistem penanggalan masehi juga disebut dengan 
penanggalan Syamsiyah, lunar system atau tahun surya, yaitu 
suatu sistem penanggalan yang didasarkan pada peredaran 
bumi mengelilingi matahari.” Penanggalan ini bersifat 
permanen dan konstan, seperti jumlah harinya selalu sama 
dalam satu tahun. 

Penanggalan masehi digunakan hampir di seluruh negara 
di dunia untuk menetapkan waktu. Dalam satu tahun terdapat 


92 Nur, 1983: 1. 
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12 bulan, dan dalam satu bulan ada 30 hari, dalam 7 hari sekali 
dijadikan 1 minggu. Untuk nama hari-hari dalam 1 minggu diambil 
dari nama Dewa-dewa yang juga dijadikan nama benda-benda 
langit, seperti: Dewa matahari untuk hari Minggu, Rembulan untuk 
hari Senin, Mars untuk hari Selasa, Mercurius untuk hari Rabo, 
Yupiter untuk hari Kamis, Venus untuk hari Jum'at, dan Saturnus 
untuk hari Sabtu.” 
Sejarah penanggalan masehi mengalami beberapa perubahan 
perbaikan. Awal tahun kalender masehi ditetapkan bersamaan 
dengan tahun kelahiran Nabi Isa as, meski banyak ahli hisab yang 
menduga bahwa penentuan awal tahun Masehi tersebut 7 tahun 
lebih cepat dari kelahiran Nabi Isa as.“ Pencipta penanggalan yaitu 
Numa Pompilus yang hidup pada tahun 753 SM di Roma, tahun 
dimulai pada bulan Maret (dimulai pada titik Aries), hitungan 1 
tahun ada 366 hari. Kemudian diperbarui oleh Yulius Caesar yang 
lahir pada 46 SM, yaitu 1 tahun masehi adalah 365,25 hari. Pada 
masa Paus Gregorius XIII, kalender masehi mengalami perbaikan 
lagi, yaitu awal tahun ditetapkan mulai Januari berakhir desember, 
pada tahun 1582 ditambahkan 10 hari, sehingga tanggal 5 oktober 
1582 di baca 15 oktober 1582 (ada 10 hari yang dilewati), jumlah 
1 tahun masehi ada 365,2425 hari . 
Dari penyempurnaan sistem penanggalan mashi, dapat di- 
ketahui ketentuan penanggalan masehi, yaitu: 
# 1 siklus/dauryaitu 1 th kabisat (366 hari) 3 tahun basithah 
(365 hari), atau 4th — 1461 hari. 

» 1 tahun — 12 bulan — 365 hari (Basithah) / 366 hari 
(Kabisat) 
Tahun Kabisat (K) adalah tahun yang dapat dibagi 4, 
kecuali Pemotongan abad yang tdk habis di bagi 400, 
seperti 1700, 1800, 1900, 2100, 2200, 2300, 2500, dst. 


93 Shadig, 1995:57. 
94 Raharto, 2001: 5. 
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1 bulan — 29, 30, atau 31 hari, 

1 minggu — 7 hari 

Sejak Tahun 1582 ada pemotongan hari sebanyak 10 hari 
t.... (abad seterusnya) dinamakan koreksi Gregorius. 
Misal, sejak 1900 sampai 2099 penambahan koreksi 
Gregorius adalah 13 hari (di dapat dari 10 #3 hari). 
Sejak 2100 sampai 2199 ada penambahan koreksi 14 hari 
(10 4 4). 

Sejak 2200 sampai 2299 ada penambahan koreksi 15 hari 
(10 # 5). 

Sejak 2300 sampai 2499 ada penambahan koreksi 16 hari 
(10 # 6). 

Dst... 

Tahun tam adalah tahun yang telah dilalui (tahun dan bulan 
dikurangi satu, hari tetap). 

Contoh: Lahir tahun 11 Nopember 1982 (11-11-1982) 
maka tahun tam adalah 11 hari, 10 bulan, 1981 tahun. 
Hari dibagi 7 dan pasaran dibagi 5, Sisanya adalah: 


1 - Sabtu 1 - Kliwon 
2 5 Ahad/Minggu 2 - Legi 

3 - Senin 3 - Pahing 
4 3 Selasa 4 - Pon 

5 - Rabu 5/0  — Wage 
6 - Kamis 

7/0— Jum'at 
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Umur Total Umur Total 

PEKAR Januari 31 31 31 31 

(R28 Pebruari 28 59 29 60 

(RR3II Maret 31 90 31 9 

(ERA April 30 120 30 121 
JENSIN Mei 31 151 31 152 
PERS Juni 30 181 30 182 
MA Ju 31 212 31 213 
(8 Agustus 31 243 31 244 
(GEN September 30 273 30 274 
(R01 Oktober 31 304 31 305 
JERTARN Nopember 30 334 30 335 
(1210 Desember 31 365 31 366 


Langkah perhitungan dalam penanggalan masehi yaitu: 
1. Tentukan tahun tam, dan hitung jumlahnya 

2. Hitung jumlah hari 

3. Hitung Koreksi gregorius 

4. “Tentukan hari dari sabtu 

5. Tentukan pasaran dari kliwon 


Contoh perhitungan sistem penanggalan masehi pada tanggal 
15 Oktober 2014. 

Lahir Tanggal 15 Oktober 2014 (15-10-2014) 

Tahun tam: 2013 th, 9 bl, 15 hr. 


Jumlah Hari 


2013 th :4 2 503 daur, 1 th. 
503 daur x 1461 — 734, 883 hari 
1thx 365 2365 hari 

9 bl z 273 hari 

15 hr 215 hari 
Jumlah z 735,536 hari 
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Koreksi Gregorius- Jumlah hari — 13 hari 
735,536 —13 — 735, 523 hari 


Tentukan Hari 
735,523: 7 — 105,074, sisa 5 berarti Rabu (dimulai dari Sabtu). 


Tentukan Pasaran 

735, 523 : 5 — 147,104, sisa 3 berarti Pahing (dimulai dari 
kliwon). 

Kesimpulan, 15 Okt 2014 adalah hari Rabu Pahing. 


Dalam pembuatan kalender sistem penanggalan masehi dapat 
diperhatikan dengan melihat tabel berikut: 


ea Hari Pasaran Hari pasaran 


Januari 1 1 1 1 
Pebruari 4 2 4 2 
Maret 4 5 5 1 
April 1 1 1 2 
Mei 2 1 3 2 
Juni 5 2 6 3 
Juli 1 2 1 3 
Agustus 3 3 4 4 
September 6 4 ( 5 
Oktober 1 4 2 5 
Nopember 4 5 5 1 
Desember 6 5 7 1 
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Penanggalan (Urfi) Hijriyah 


Penanggalan Hijriyah ditetapkan pada masa Kahlifah “Umar 
Ibn Khattab, yaitu mundur 17 tahun dari Hijrahnya Rasulullah saw. 
Para shahabat Rasulullah berdiskusi untuk menetapkan penanggalan 
hijriyah, sebagian menginginkan penanggalan ini berdasarkan 
dengan tahun kelahiran Nabi saw., sebagian yang menginginkan 
berdasarkan tahun meninggalnya Nabi saw, dan yang lainnya 
menginginkan berdasarkan pada hijrahnya nabi saw. Para shahabat 
bersepakat pada pendapat terakhir, yaitu berdasarkan hijrahnya 
Nabi saw. untuk menghindari persamaan dengan penanggalan 
orang Yahudi atau Nashrani yang berdasarkan tahun meninggalnya 
Musa as. atau berdasar atas kelahiran Nabi Isa as. Karena 
berdasarkan atas hijrahnya Nabi saw, maka penanggalan ini disebut 
dengan penanggalan hijriyah. Penanggalan ini juga disebut dengan 
penanggalan gamariyah, atau lunar system atau tahun candra, yaitu 
penanggalan yang berdasarkan atas peredaran bulan mengelilingi 
bumi. 

Ketentuan penanggalan hijriyah berdasarkan atas firman Allah 
SWT. dalam al Our'an dan berdasarkan atas ajaran Nabi Muhammad 
saw. dalam habis-hadisnya. 

Diantara ayat dan hadis yang memuat ketentuan-ketentuan 
penanggalan yaitu: 

Surat al-Taubah (9): 36 yang menyatakan bilangan bulan ada 
12: 


Te an HS ab ir BIA ate ale Gl 
Sen AE Sr D3 pas ba 


4 


Ka 


95 Ma'sum, tt.: 2-3, Nur, 1983: 1. 
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Artinya: 

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit 
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) 
agama yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri 
kamu dalam bulan yang empat itu. 


Hadis Nabi Muhammad saw. tentang jumlah hari pada setiap 
bulannya, yaitu ada 29 atau 30 hari. Hadis ini diriwayat oleh Imam 
Muslim dari Abu Bakr Ibn Abi Syaibah, Abu Usamah, Ubaidillah, 
Nafi', Ibn Umar dari Rasulullah saw.” 


Agan Dpiah Olkaay S5 dag Ale AN Jae AN Iga OI 
(SBI 3 kalah His @) lia liKay lia yel Jl 


WA Ig 084 Kale ALOB An Ig al an Naga 
(dm ola). 


Artinya: 

Sesungguhnya Rasulullah saw menuturkan tentang (bilangan) 
bulan Ramadan, lalu beliau memberi isyarat dengan tangannya 
seraya berkata satu bulan itu ada sekian, sekian, dan sekian 
(dengan menekuk ibu jarinya pada isyarat ketiga), maka 
berpuasalah kalian karena melihat hilal (Ramadan) dan 
berbukalah kalian karena melihat hilal (Syawal), jika tertutup 
atas kalian maka tagdir-kanlah (genapkanlah) menjadi 30 hari. 


Ketentuan dalam sistem penanggalan hijriyah berbeda dengan 
ketentuan dalam penanggalan masehi. Ketentuan sistem penang- 
galan hijriyah yaitu: 


96 Keempat bulan haram yang dimaksud ialah: bulan Zulga'dah, Zulhijjah, Muharram, dan 
Rajab (Departemen Agama RI, 1989: 284). 
97 Muslim, tt., I: 436. 
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b 1 Muharram 1 H - kamis 15 Juli 622 M atau Jum'at 16 
Juli 622 M 

D- 1 tahun ada 12 bulan yang jumlah harinya 354 Basithah 
atau 355 hari Kabisat 

D1 Daur (siklus) ditetapkan setiap 30 tahun yang berarti 
berjumlah 10.631 hari 
1 Daur — 11 th Kabisat 19 th Basithah 
Th Kabisat jatuh pada tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 
24, 26, 29 

b Tahun tam adalah tahun yang telah dilalui, tahun dan bulan 
dikurangi 1, sedangkan hari tetap. 
Contoh: lahir 12 Ramadhan 1431 (12 hari, 9 bulan, 1431 
tahun) tahun tamnya 1430 tahun, 8 bulan, 12 hari. 
Tahun dibagi daur (tahun tam : 30), hitung kelebihan 
tahunnya. 

b Menghitung Jumlah Hari 
“ Hitung jumlah hari pada daur (daur x 10631) 
“ Hitung jumlah kelebihan tahun (tahun x b 4 k) 
“ Hitung jumlah bulan dan hari. 
«  Jumlahkan semua. 

b- Ketentuan Hari dan Pasaran 
Hari dimulai dari Jum'at dan pasaran dimulai dari Legi 
atau Hari dibagi 7 dan Pasaran dibagi 5, sisanya: 


1 5 Jum'at 1 - Legi 

2 - Sabtu F) - Pahing 
3 2 Ahad 3 z Pon 

4 - Senin 4 - Wage 
5 z Selasa 5/0 - Kliwon 
6 2 Rabu 

7/0 5 Kamis 
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Jumlah Hari dalam Satu Bulan 


Muharram 1 1 Suro 

Shafar 3 1 PA Sapar 
Rabi'ul Awal 4 5 30 Mulud 
Rabi'ul Akhir 6 5 29 Bakdo mulud 
Jumadal Ula 1 4 30 Jumadil awal 
Jumadal Akhirah 2 4 29 Jumadil akir 
Rajab 3 5 30 Rejeb 
Sya'ban 5 3 29 Ruwah 
Ramadhan 6 2 30 Poso 

Syawal 1 2 29 Selo 
Dzulga'dah 2 1 30 Dulkangidah 
Dzulhijjah 4 1 29/30 Besar 


Langkah perhitungan penanggalan hijriyah 


1. Hitung tahun tam 
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2. Hitung jumlah hari (daur, kelebihan tahun, bulan dan hari). 
3. Tentukan Hari dimulai dari jum'at 
4. Tentukan pasaran dimulai dari legi 
Contoh perhitungan penanggalan hijriyah tanggal 29 Ramadhan 
1424 H. 
pb Tahun Tam 
Waktu yang dilalui 1423 tahun, 8 bulan, 29 hari. 
b Jumlah Hari 
1423 : 30 (daur) 2 47 daur #13 tahun. 
47 daur x 10.631 - 499657 hari 
15th x35445 - 4607 hari 
8 bulan 2 236 hari 
29 2-29 hari 
Jumlah - 504.529 hari 
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Angka 5 adalah kelebihan tahun kabisat dari 13 tahun 
(yang dihitung dari letak tahun kabisat 2, 5, 7, 10, 13, 15, 
18, 21, 24, 26, 29) 

Penentuan hari. 

b 504.529:7 — 72075, sisa 4 — hari Senin (dihitung dr Jumat) 

Penentuan pasaran. 

pb 504.529:5 — 100905, lebih 4 —- wage (dihitung dr legi) 

Kesimpulan 

b 29 Ramadhan 1424 H Jatuh pada hari Senin Wage 


Konversi Tanggal Masehi-Hijriyah 


Konversi tanggal adalah perubahan dari satu sistem tanggal 
ke sistem tanggal lain. Perubahan dari sistem penanggalan Masehi 
ke penanggalan Hijriyah disebut konver Masehi Hijriyah atau 
sebaliknya perubahan dari sistem penanggalan Hijriyah ke pe- 
nanggalan Masehi disebut konversi Hijriyah Masehi. 

Selisih antara 1 Hijriyah dengan 1 Masehi adalah 227.016 hari. 
Konversi dari Masehi ke Hijriyah dilakukan dengan cara mengura- 
ngi jumlah hari masehi dengan jumlah hari hijriyah. Sementara 
konversi dari Hijriyah ke Masehi dilakukan dengan cara menambah 
selisih jumlah hari kedua tanggal tersebut. 

Cara mengkonversi dari masehi ke hijriyah 

“ Hitung tahun tam dan jumlah hari Masehi 

“ Hitung (kurangi) koreksi Gregorius 

s« Tentukan hari dan pasaran 

“  Konversikan ke Hijriyah dengan mengurangi 227.016 hari 

“ Hitung jumlah hari Hijriyah dan tentukan tahun tam 

“ Jadikan tahun yang dimaksud. 

Contoh Konversi dari Masehi ke Hijriyah 

1 Agustus 1937 bertepatan pada Hijriyah kapan? 
Tanggal 1 Agustus 1937 (1-08-1937) 
Tahun tam — 1936 th, 7 bl, 1 hr. (1-07-1936) 


72 w» ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. 


Jumlah hari 

1936: 4 2 484 daur, 0 th. 
484 x 1461 — 707,124 hari 
0th x 365 —0 hari 


7 bl - 212 hari 
1 hr —1 hari 
Jumlah - 707,337hari 


707,337 — 13 (koreksi gregorius) — 707,324 hari 
Penentuan hari 707,324 : 7 — 101.046, sisa 2 berarti Ahad 
(dihitung dari Sabtu). 

Penentuan Pasaran 707,324 : 5 — 141.464, sisa 4 berarti 
Pon (dihitung dari kliwon). 

1 Agustus 1937 jatuh pd hr Ahad Pon. 


Konversi dari Masehi ke Hijriyah: jumlah hari masehi 
dikurangi selisih hari. 
707.324-227.016 — 480,308 hari 

“ Perhitungan jumlah hari hijriyah 


480.308 : 10631 5 45 daur, lebih 1.913 hari 

45x 30 5 1350 tahun 

1.913 hari : 354 5 5 tahun, lebih 143 hari 

143 - 2 hari dr kabisat hijriyah selama 5 tahun — 141 hari 
141 hari 2 4 bln, 23 hari. 

1350th t 5th 5 1355 th. 

Tahun Tam 25 1355 th, 4 bin, 23 hr (23-04-1355) 
Hasil Akhir 5 23 Jumadal Ula 1356 H 


(23-05-1356). 
Hari yang dimaksud: 
1 Agustus 1937 - 23 Jumadal Ula 1356 H (Ahad Pon) 
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Cara mengkonversi dari Hijriyah ke Masehi 

“ Hitung tahun tam dan jumlah hari Hijriyah 

“  Konversikan ke masehi dengan menambahkan 227.016 
hari 

“ Tambahkan koreksi Gregorius 

“ Hitung jumlah hari masehi dan tentukan hari dan pasaran 

« Tentukan tahun tam 

“ Jadikan tahun yang dimaksud. 

Contoh Konversi dari hijriyah ke masehi 

29 Ramadhan 1424 H bertepatan dengan Masehi? 

Tahun tam dan jumlah hari 

29 Ramadhan 1424H (29-09-1424) 

Tahun tam adalah 1423 tahun, 8 bulan, 29 hari. (29-08-1423) 

“ 1423: 30 — 47 daur, 13 tahun. 

“ Jumlah hari selama 47 daur, 13 tahun, 8 bulan, 29 hari. 

“ 47 daurx 10.631 — 499.657 hari 

“ 13 tahun x 354 #5 (kelebihan kabisat) — 4.607 hari 


. 8 bulan 2 236 hari 

. 29 hari 2 29 hari 

. Jumlah 2504.529 hari 

“ Konversi ditambah selisih Masehi-Hijriyah - 227.016 
hari 


“ Ditambah koreksi gregorius — 13 hari 
. Jumlah 2 731.558 hari 
“ Perhitungan jumlah hari masehi 
731.558 : 1.461 — 500 daur, 2 tahun, 328 hari 
500 daur x 4 tahun — 2000 tahun 
328 hari 2 10 bulan 24 hari 
.  Tahuntam 
2000 tahun # 2 tahun — 2002 tahun dan 10 bulan # 24 
hari (24-10-2002) 
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Tahun yang dimaksud adalah 24 Nopember 2003 M. 
(24-11-2003) 

“ Penentuan hari: 
504.529 : 7 — 72075, lebih 4 — Senin (dihitung mulai 
Jum'at) 

« Penentuan Pasaran: 
504.529 : 5 — 100.905, lebih 4 - Wage (dihitung mulai 
Legi). 

» Kesimpulan 
29 Ramadhan 1424 H - 24 Nopember 2003 M (Senin 
Wage). 


Penanggalan Jawa Islam 


Penanggalan Jawa Islam merupakan hasil pemikiran Sri Sultan 
Muhammad (Sultan Agung kerajaan Mataram Islam) yang me- 
madukan antara penanggalan jawa yaitu penanggalan soko (hindu) 
dengan penanggalan hijriyah (Islam) pada tahun 1555 soko (1633 
M/ 1043 H). 

Sistem penanggalan soko didasarkan pada peredaran matahari 
mengelilingi bumi. Sedangkan sistem penanggalan hijriyah di- 
dasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi. 

Perpaduan penanggalan soko dengan hijriyah dilakukan 
dengan cara: 

1. Penetapan tahun melanjutkan tahun soko, yaitu melan- 

jutkan tahun 1555 soko. 

2. Sistem perhitungannya mengambil tahun hijriyah yang 

didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi bumi. 

Ketentuan Sistem perhitungan yang dipakai dalam penangga- 
lan Jawa Islam tidak seutuhnya sama persis dengan sistem 
perhitungan penanggalan hijriyah, ada sedikit perbedaan. Lebih 
jelasnya ketentuan sistem perhitungan penanggalan Jawa Islam 
adalah: 
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IL. 


Satu tahun ada 12 bulan, bulan-bulan ganjil berumur 30 
hari, sedangkan bulan-bulan genap berumur 29 hari 
(kecuali tahun kabisat/ wuntu). 

Satu tahun ada 354.375 hari (354 3/8 hari), tahun kabisat 
jatuh 3 kali, yaitu pada tahun ke 2, 5, dan 8, sedangkan 
tahun wasthu (basithah) terjadi 5 kali, yaitu tahun ke 1, 3, 
4, 6, dan 7. 

Setiap 120 tahun ada pengurangan 1 hari (karena ada 
lonjakan 1 hari dari tahun hijriyah). Cara yang dilakukan 
untuk mengurangi 1 hari adalah dengan tidak mem- 
berlakukan tahun wuntu yang jumlah hari bulan besarnya 
ada 30 menjadi tahun wasthu yang jumlah hari bulan besar 
ada 29 hari. 


Dengan pengurangan 1 hari setiap 120 tahun, maka ketentuan 


yang berlaku dalam tahun Jawa Islam adalah: 


Tahun 1555-1626 adalah A'ahgi (Tahun Alip Jum'at Legi). 
Tahun 1627-1746 adalah Amiswon (Tahun Alip Kamis 
Kliwon). 

Tahun 1747-1866 adalah Aboge (Tahun Alip Rebo Wage). 
Tahun 1867-1986 adalah Asopon (Tahun Alip Seloso Pon). 
Tahun 1987-2106 adalah Anenhing (Tahun Alip Senin 
Pahing). 


Perhitungan yang dipakai tahun Jawa Islam untuk mengetahui 


tahun, hari, dan pasarannya adalah dengan cara menentukan 


tanggal 1 suro tiap tahun. Cara yang dilakukan adalah tahun yang 


dicari dikurangi 1554 kemudian dibagi 8, sisanya inilah yang dicari 


dengan table di bawah ini: 


SISA NAMA TAHUN HARI PASARAN 
1 Alip 1 1 
2 Ehe 5 
3 Jim Awal 3 5 
4 Ze 7 4 
5 Dal 4 3 
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6 Be 2 3 
7 Wawu 6 2 
0 Jim Akhir 3 1 


Tabel di atas merupakan nama-nama tahun dalam satu windu 


(daur/siklus) dalam penanggalan Jawa Islam. 
Selanjutnya untuk mengetahui permulaan hari setiap bulannya 
berpedoman pada tabel di bawah ini: 


Bulan Hr Ps 
Suro 1 1 
Sapar 1 
Mulud 4 5 
Bakdomulud 6 5 
Jumadilawal 7 4 
Jumadilakir 2 4 


Contoh Perhitungan: 


Bulan Hr Ps 
Rejeb 3 3 
Ruwah 5 3 
Poso 6 2 
Sawal 1 2 
Dulkangidah 2 1 
Besar 4 1 


Perhitungan tanggal 1 Suro 1944 dan bulan-bulan setelahnya 
pada tahun yang sama. 

1944 — 1554 — 390 

390 : 8 — 48, sisa 6 (sisa ini dicari dengan cara hasil bagi 48 

dikali pembagi 8 hasilnya 384, kemudian angka yang dibagi 

390 dikurangi hasil 384, yaitu hasilnya 6) 

Tahun 1944 termasuk tahun Asopon, yaitu tahun alipnya 
dimulai dengan hari Selasa dan pasarannya dimulai dengan Pon. 
Perhitungan tahun 1944 di atas menyisakan sisa angka 6. Kemudian 
dicocokkan dengan tabel dalam sisa 6 menunjukkan huruf be yang 
berarti harinya jatuh pada hari ke 2 dan pasarannya jatuh pada 


Dr. Fairuz Sabig, M.S.I.” ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah « 77 


angka ke 3. Hari ke 2 dari Selasa adalah Rabu, sedangkan pasaran 
ke 3 dari Pon adalah Kliwon, berarti 1 Suro 1944 jatuh pada hari 
Rabu Kliwon. 

Selanjutnya untuk menentukan bulan-bulan berikutnya dilihat 
dari tabel bulan-bulan di atas dengan pedoman 1 Suro adalah Rabu 
Kliwon. Misalnya menentukan 1 Sapar 1944, yaitu harinya jatuh 
ke 3 dan pasarannyajatuh ke 1. Hari ke 3 dari Rabu adalah Jum'at, 
sedangkan pasaran ke 1 dari Kliwon tetap sama. Berarti tanggal 1 
Sapar 1944 jatuh pada hari Jum'at Kliwon. 


PENANGGALAN TAHUN 1944 J 


No Bulan Hari Pasaran 
1 1 Suro 1 Rabu 1 Kliwon 
2 1 Sapar 3 Jum'at 1 Kliwon 
3 1 Mulud 4 Sabtu 5 Wage 
4 1 Bakdomulud 6 Senin 5 Wage 
5 1 Jumadilawal 1 Selasa 4 Pon 
6 1 Jumadilakir 2 Kamis 4 Pon 
1 1 Rejeb 3 Jum'at 3 Pahing 
8 1 Ruwah 5 Minggu 3 Pahing 
9 1 Poso 6 Senin 2 Legi 
10 1 Sawal 1 Rabu 2 Legi 
11 1 Dulkangidah 2 Kamis 1 Kliwon 
12 1 Besar 4 Sabtu 1 Kliwon 


78 w» ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. 


PERHITUNGAN AWAL 


BULAN OAMARIYAH 


DENGAN METODE 
EPHEMERIS 


etode perhitungan awal bulan gamariyah yang 
diajarkan pada PTKIN atau PTKIS adalah metode 
ephemeris. Ada beberapa langkah yang harus 


dilakukan untuk menghitung awal bulan gamariyah dengan 


metode ephemeris: 


» 


» 
» 


» 


Memperkirakan terjadinya ijtimak pada waktu yang 
ditentukan (bulan apa dan tahun berapa). 
Memastikan saat terjadinya ijtimak. 

Menentukan sudut waktu matahari dan waktu 
matahari terbenam. 

Menentukan ketinggian hilal. 


Memperkirakan Waktu Ijtimak dilakukan dengan hisab 


urfi, yaitu mengkonversikan penanggalan dari Hijriyah ke 


Masehi. Konversi dari Hijriyah dimaksudkan karena awal bulan 


yang akan dicari adalah awal bulan Oamariyah, yaitu awal 


Muharam, atau awal Ramadhan, awal Syawal, atau awal 


Dzulhijjah. Konversi ke Masehi dilakukan karena data-data 
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Ephemeris berdasarkan atas informasi dari lembaga NASA dengan 


berpedoman pada kalender Masehi. 


Langkah-langkah penentuan awal bulan gamariyah, yaitu: 


1. 


Memperkirakan terjadinya ijtimak (bulan apa dan tahun 
berapa). 

Langkah ini dilakukan dengan cara mengkonversi 
(perbandingan) tanggal dari hisab urfi penanggalan hijriyah 
ke penanggalan masehi. Langkah ini diperlukan karena 
data-data yang terdapat di dalam ephemeris sesuai dengan 
data pada penanggalan masehi. 

Menentukan saat terjadinya ijtimak. 

Langkah yang diambil: Tentukan FIB terkecil pada 
Bulan Nopember, Tentukan ELM, ALB, Sabag Matahari, 
Sabag Bulan, dan Saat Ijtima'. 

FIB - Fraction Illumination (Phase Bulan), yaitu luasnya 
piringan bulan yang menerima sinar matahari yang 
menghadap ke bumi. 

ELM -— Ecliptic Longitude Matahari (bujur astronomi 
matahari), yaitu jarak matahari dari titik Aries diukur 
sepanjang linngkaran ekliptika. 

ALB - Apparent Longitude Bulan (bujur astronomi 
bulan), yaitu jarak dari titik Aries sampai titik perpotongan 
antara lingkaran ekliptika yang melewati bulan dengan 
lingkaran ekliptika , diukur sepanjang lingkaran ekliptika. 
MB —- yaitujarak matahari dan bulan, dihitung dengan 
rumus ELM — ALB 

Sabag Matahari — selisih ELM pada jam FIB terkecil 
dengan ELM satu jam berikutnya. 

Sabag Bulan - selisih ALB pada jam FIB terkecil dengan 
ALB satu jam berikutnya. 

Titik Ijtimak - MB : Sabag Bulan Mu'addal 
Ijtimak - Waktu FIB # Titik Ijtimak 
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3. Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 
Terbenam. 


a. Memperkirakan Saat Terbenamnya Matahari 


1) 
2) 


3) 


MP —-12-e 

Interpolasi atau KWD (koreksi waktu daerah) — (4 
tempat — 4 daerah) : 15 

Tinggi matahari h Xt - - (SD # Refraksi # DIP), 
atau - (SD # 34 30” - DIP) 

DIP (Kerendahan Ufuk) - 0,0293 x akar tinggi 
tempat 

Tinggi matahari juga dapat ditentukan secara 
kasar, yaitu -1” 

Sudut matahari t £t —- -tanptan 8 #sinh £f : cos 
P cos 8 

Saat Terbenam matahari untuk waktu daerah - 
MP 4 (t: 15) - Intr 

Saat Terbenam matahari untuk waktu GMT - MP 
#(t:15)-—(A tempat : 15) 


b. Menentukan Saat Terbenamnya Matahari waktu GMT 


(waktu sebenarnya) 


1) 
2) 
3) 


Deklinasi matahari dengan cara interpolasi 
Deklinasi bulan dengan cara interpolasi 

Semi Diameter matahari dengan cara interpolasi 
Eguation of time matahari dengan cara interpolasi 
Menghitung tinggi matahari 

Rumus: h £t - - (SD # Refraksi # DIP), atau - (SD 
#34 30” 4 DIP) 

Menghitung sudut matahari 

Rumus: t Xt —-tanptan8 #sinh Xt: cos pcos 8 
Menghitung saat terbenam matahari yang 
sebenarnya waktu GMT 
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Rumus — MP 4 (t: 15)-(Atempat : 15) 
Untuk menjadikan waktu daerah cukup ditambah 
dengan waktu daerah : 15. 


4. Menentukan Ketinggian Hakiki Bulan 


a. 


Menentukan Asensio Rekta matahari dengan cara 
interpolasi 

Menentukan Asensio Rekta bulan dengan cara 
interpolasi 

Menentukan sudut waktu bulan 

Rumus: t, - (AR £XE-AR),) #t xx 

Menentukan deklinasi bulan dengan cara interpolasi 
Menentukan ketinggian hakiki bulan 

Rumus: sinh) - singpsin6), t#cosptcos6)cost) 


Contoh perhitungan awal bulan Syawal 1424 H. 


Tentukan awal Syawal 1440 H. 


Data: 
» Lintang Tempat (p) 5-7 32 
» Bujur Temat (4) 5 110” 50 
» Bujur Daerah (4 WIB) 5 1095” 
» Perata Waktu (e) 500 57.7” 
» Deklinasi Matahari (6) 5 2214 48.7” 
» Tinggi Matahari saat Terbenam (h X£) - -1? 
» FIB Terkecil 3 Juni 2019 Pukul 10.00 GMT 
» ELMpukul 10.00 — 72” 34' 13” 

ELM pukul 11.00 — 72” 36 37" 
»  ALB pukul 10.00 2 72” 31 41” 

ALB pukul 11.00 5 73” 05 55” 


» ARMPukul 10.00 5-71” 05 57" 
ARM Pukul 11.00  —-71” 08 31” 
» ARB Pukul 10.00 57128 35” 
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ARB Pukul 11.00 5 72” 04 12” 


» DB Pukul 10.00 5 19” 18 36” 
DB Pukul 11.00 5 19”25 23" 
Perhitungan: 


1: 


Memperkirakan waktu terjadinya ijtimak. 
Memperkirakan terjadinya ijtimak pada waktu yang ditentukan, 
yaitu dengan cara memperkirakan (hisab urfi Hijriyah) 
terjadinya akhir bulan sebelumnya, kemudian dikonversikan 
ke penanggalan Masehi. Penentuan awal (1) syawal 1440 H, 
maka yang dikonversikan adalah 29 ramadhan 1440 H. 
Tanggal 29 Ramadhan 1440 H. 
@e Hitunglah perkiraan akhir Ramadhan 1440 H (29-09-1440) 
e Tahun tam adalah 1439 th, 8 bl, 29 hr (29-08-1439) 

1439 : 30 — 47 daur, 29 tahun. 
e Penentuan jumlah hari selama 47 daur, 28 th, 8 bl, 29 hr 


47 daur x 10.631 (hr) 5 499.657 hari 
29 th x 354 (hr) - 10.266 hari 
kelebihan hr pd th tam — 11 hari 
8 bulan - 236 hari 
29 hari z 29 hari 
e Jumlah 2510.199 hari 


Konversi tanggal hijriyah-masehi 


e Jumlah (Hijriyah) 2510.199 hari 
Ditambah selisih Masehi-Hijriyah - 227.016 hari 
Ditambah koreksi gregorius 513 hari 

e Jumlah 2 737.228 hari 
737228 : 1.461 (hr) 5 504 daur, 884 hari 
895 : 365 5 2 tahun, 154 hari 

e 504 daurx 4 tahun - 2016 tahun 

e 2 tahun 22 tahun 
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e 154hr(Basithah/kabisat) — 5S bulan, 3 hari 
e Tahuntam adalah 2016th #2th — 2018 th, 5 bl, 3 hr 


(3-05 — 2018) 
e Tahun yang dimaksud, yaitu 3 Juni 2019 M (3 - 06 - 
2019) 


Penentuan hari: 

e 510.199 : 7 — 72885, lebih 4 - Senin (dihitung mulai 
Jum'at) 

Penentuan Pasaran: 

e 510.199: 5 — 102.039, lebih 4 —- Wage (dihitung mulai 
Legi). 

Kesimpulan: 

Perkiraan Ijtimak Awal Syawal 1440 H yaitu 29 Ramadhan atau 

3 Juni 2019 M pada hari Senin Wage. 


2. Menentukan atau memastikan waktu saat terjadinya 
ijtimak. 
a. FIB terkecil pada tanggal 3 bulan Juni 2019 terjadi pukul 
10.00 GMT. 
b. Sabag Matahari perjam (SM) 
ELM pada pukul 10.00 GMT — 72” 34 13” 
ELM pada pukul 11.00 GMT — 72” 36 37' - 
Sabag Matahari (SM) 0” 02' 24 (nilai mutlak) 
c. Sabag Bulan perjam 
ALB pada pukul 10.00 GMT — 72” 31' 41” 
ALB pada pukul 11.00 GMT — 73” 05 55 - 
Sabag Bulan (SB) 5 0”34' 14 (nilai mutlak) 
d. Jarak Matahari dan Bulan (MB) 
ELM pada pukul 10.00 GMT — 72” 34 13” 
ALB pada pukul 10.00 GMT - 72” 31 41 - 
MB 5 0” 02” 32' (nilai mutlak) 
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e. Sabag Bulan Mu'addal yaitu SB - SM 


0? 34 14”-0? 02 24" 5 0? 31? 50” 
f. '” Titik Ijtimak 

00232 20” 31 30 5 0 04' 46.49" 
g.  Tjtimak 


10” 00” 00” 4 0? 04' 46.49” — 10” 04' 46.49” 
h. Koreksi WIB - Ijtimak #t 07” 00” 00" (selisish GMT 

dengan WIB) 

10” 04' 46.49” #07” 00” 00” — 17” 04' 46.49 (WIB) 
Ijtimak Awal Syawal 1440 H terjadi pada 3 Juni 2019 M pukul 
17” 04' 46.49 (Senin Wage) 


Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 
Terbenam. 

Lokasi Surakarta pada hari Senin Wage Tanggal 3 Juni 2019 
Data: 


e Lintang Tempat (p) 5-7 32 

e Bujur Temat (4) 5110” 50 

e Perata Waktu(e) 5 OOP 97.7” 

e  Deklinasi Matahari (6) 5 2214 48.7” 

e Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 

e Tinggi Matahari (h XX) saat Terbenam - -1” (secara rata- 
rata) 

Perhitungan 


Mencari Sudut Waktu Matahari 

e Rumus Cost&£ #-tanptan8 #sinh ££:cosp:cos5 

e Costf£it-—-tan-7” 32'xtan 22” 14 48.7” #sin-1” : cos 
- 7” 32' :c08 22” 14 48.7” 

e tx 58759 23.99” 
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Mencari Waktu Matahari Terbenam 


Unsur: 
Meridian Pass (MP) — 12 —e 


12 - 0” 1 57.7” 511” 58 02.3” 

Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) - (A 
tempat — 4 daerah) : 15 

(110” 50 - 105”): 15 — 0” 23 20” 


Waktu Matahari Terbenam 


Waktu Matahari Terbenam - MP - Intr # (t ££: 15) 
3511”58 02.3” -0” 23' 20” 4 (87” 59 23.99” : 15) 
2-17” 26' 39.9” WIB 


ljtimak terjadi pada pukul 17” 04' 46.49” dan matahari 
terbenam pukul 17” 26' 39.9” WIB, maka Ijtimak terjadi 
sebelum matahari terbenam. 


4. Menentukan tinggi Hakiki Bulan awal Syawal 1440 H 


Asensio Rekta Matahari saat terbenam matahari 

ARM Pukul 10.00 —- 71” 05 57" 

ARM Pukul 11.00  —-71” 08 31" 

71” 05' 57” - (71” 05 57-71” 08 31”)x 0” 26 39.9”: 1 — 
710 7 5.44 

Asensio Rekta Bulan saat terbenam matahari 

ARB Pukul 10.00 2 71” 28 35" 

ARB Pukul 11.00 — 72” 04 12” 

71” 28 35 -(71” 28' 35-72” 4 12”)x 0” 26 39.9: 1 — 
71” 44' 24.72” 

NB: 0” 26 39.9” adalah kelebihan menit saat matahari 
terbenam pada 5 Mei 2019 

Sudut Waktu Bulant) - (AR &£-AR) )#tx£ 

(7127 5.44” - 71” 44 247274 87” 59 23.99” 

2 87” 22? 4.71” 
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e Deklinasi Bulan saat terbenam matahari 
DB Pukul 10.00 5 19” 18 36” 
DB Pukul 11.00 2 190 25 23” 
19” 18' 36” - (19” 18 36”- 19” 25 23”)x 0” 26 39.9”: 1 -— 
19” 21” 36.88” 
NB: t X5 diambil pada sudut waktu matahari saat matahari 
terbenam 
0” 26 39.9” adalah kelebihan menit saat matahari terbenam 
e Tinggi Hakiki Bulan, 
sinh) — singsin8) tcosp cos6) cost) 
h) - shift sin (sin — 7” 32' xsin 19” 21 36.88” 4 cos — 7 
32' x cos 19” 21' 36.88 x cos 87" 22' 4.71”) - - 0 1' 
45.36” 
Kesimpulan: 
Tinggi hilal hakiki (hakiki bulan) pada tanggal 3 Juni 2019 
sebesar -0” 1' 45.36”, maka kurang dari kriteria wujudul hilal 
(0”), kurang dari kriteria imkanurrukyat (2”), kriteria LAPAN 
(3”), dan kemungkinan besar tidak terlihat (Rukyat NU), maka 
Awal Syawal atau 1 Syawal 1440 H terjadi pada hari Rabu 
Legi tanggal 5 Juni 2019. 


Contoh tentang penentuan awal Ramadhan 1440 H. 


Kapan awal Ramadhan 1440 H? 
Data Kartasura 05 Mei 2019: 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 

Bujur Temat (4) 5110” 50 

Perata Waktu (e) 5003 13.87” 
Deklinasi Matahari (6) 5 16” 06 24.57” 

Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 

Tinggi Matahari (h XX) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
ELM pada pukul 23.00 GMT 5 44” 11 60” 
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ELM pada pukul 24.00 GMT - 440 14' 25" 


ALB pada pukul 23.00 GMT 5 44? 17 48” 
ALB pada pukul 24.00 GMT 5 44” 50 19” 
AR £t Pukul 10.00 (GMT) 2 42” 10 19” 
AR X£ Pukul 11.00 (GMT) 2 42” 12 43" 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 5 49” 01 51” 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 5 49” 33 56” 
6) Pukul 10.00 (GMT) 5 13” 37 13” 
6) Pukul 10.00 (GMT) 5 130 47' 09" 
Langkah yang ditempuh: 


1. Memperkirakan waktu terjadinya ijtimak. 


Perkiraan waktu ijtimak dilakukan dengan konversi Hijriyah 
ke Masehi. 

Awal Ramadhan 1440 H (1 — 09 — 1440) 

Hitung akhir bulan sebelumnya, yaitu 29 Syakban 1440 (harus 


tanggal 29, karena bias saja setelahnya tanggal 30 bulan lama 


atau tanggal 1 bulan baru) 
Tanggal 29 Syakban 1440 H. (29-08-1440) 


Tahun tam adalah 1439 tahun, 7 bulan, 29 hari (29-07- 
1439). 

1439 : 30 — 47 daur, 29 tahun. 

Penentuan jumlah hari selama 47 daur, 29 tahun, 7 bulan, 
29 hari. 

47 daur x 10.631 (hari) - 499.657 hari 

29 tahun x 354 (hari) # 11 (kelebihan hari pd th tam) - 
10.277 hari 


7 bulan 2207 hari 
29 hari 2-29 hari 
Jumlah 2510.170 hari 
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Konversi Hijriyah-Masehi 


Ditambah selisih Masehi-Hijriyah - 227.016 hari 


Ditambah koreksi gregorius 513 hari 
Jumlah 2737.199 hari 
737.199 : 1.461 2 504 daur, 855 hr 

855 hr 22th, 125 hari 

504 daur x 4tahun —- 2016tahun 

2 tahun 22 tahun 

125 hari z4 bulan 5 hari 


Tahun Tam adalah 2016 tahun # 2 tahun — 2018 th, 4 bl, 
5hr (05-04-2018) 

Tahun yang dimaksud yaitu 05 Mei 2019 

(05-05-2019) 

Penentuan hari: 510.170 : 7 — 72881, lebih 3 - Ahad 
(dihitung mulai Jum'at) 

Penentuan Pasaran: 510.170: 5 — 102.034, lebih 
0 — Kliwon (dihitung mulai Legi). 


Jadi 29 Syakban 1440 H bertepatan dengan 05 Mei 2019 M 
(Ahad Kliwon). Inilah perkiraan waktu Ijtimak untuk awal 
Ramadhan 1440 H 


Menentukan waktu terjadinya ijtimak. 
FIB terkecil dicari pada tanggal 05 Mei 2019 M, karena waktu 
FIB berada paling atas, yaitu pukul 00:00 GMT maka dicari 


lagi FIB pada tanggal sebelumnya, dan ketemu FIB terkecil 
terjadi pada 04 Mei 2019 Pukul 23.00 (GMT). 


Sabag Matahari perjam (SM) 

ELM pada pukul 23.00 GMT — 44” 11' 60” 

ELM pada pukul 24.00 GMT — 44” 14 25 - 

Sabag Matahari (SM) 5 0”02' 25 (nilai mutlak) 
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s«  Sabag Bulan perjam (SB) 
ALB pada pukul 23.00 GMT — 44” 17 48" 
ALB pada pukul 24.00 GMT — 44? 50 19 - 
Sabag Bulan (SB) - 0”32' 31 (nilai mutlak) 
s Jarak Matahari dan Bulan (MB) 
ELM pada pukul 23.00 GMT - 44” 11' 60” 
ALB pada pukul 23.00 GMT — 44” 17 48 - 
MB 5 0” 05' 48 (nilai mutlak) 
s  Sabag Bulan Mu'addal (SBM) — SB - SM 
0”32'31”-0” 02” 25" — 0” 30 06” 
“Titik Ijtimak (TI) - MB : SBM 
0” 0548”: 0”30” 06” — 0” 11 33.69" 
.  Ijtimak - Waktu FIB Terkecil # TI 
23” 00 00” # O” 11' 33.69” — 23” 11' 33.69” 
“ Koreksi WIB - Ijtimak # 07” 00' 00” (selisish GMT 
dengan WIB) 
2311 33.69 4 07” 00 00” — 30” 11' 33.69” 
30” 11' 33.69” - 24” (sehari) — 06” 11' 33.69" dari 04 Mei 
menjadi 05 Mei 
Ijtimak Awal Ramadhan 1440 H yaitu terjadi pada tanggal 05 
Mei 2019 pukul 06” 11' 33.69” (WIB) 


3. Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 
Terbenam 
Lintang Tempat (p) —--7” 32' 
Bujur Temat (4) - 110” 50' 
Perata Waktu (e) — 0” 3' 13.87” 
Deklinasi Matahari (6) — 16? 06' 24.57” 
Bujur Daerah (4 WIB) - 105” 
Tinggi Matahari (h &£) saat Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
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Mencari Sudut Waktu Matahari 

e Rumus Cost£i --tanptan8 #sinh&£:cos p:cos8 

e Costff —-tan-7” 32 xtan 16” 06' 24.57” # sin -1” : 
cos- 7” 32': cos 16” 06' 24.57” 

0 tXX 8851? 42.52” 


Unsur: 

Meridian Pass (MP) — 12 —e 

e 12-03” 13.87” 511” 56 46.13” 
Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) - (A 
tempat — 4 daerah) : 15 

e (110? 50 -105”): 15 — 0” 23' 20” 


Waktu Matahari Terbenam 

e Waktu Matahari Terbenam - MP - Intr #(t X£:15) 

e 511? 56 46.13” -0” 23' 20” 4 (88” 51' 42.52” :15) 
217” 28' 52.96” dibaca 17:28:53 WIB 


Sudut Waktu Matahari Saat Matahari Terbenam pada tanggal 
5 Mei 2019 sebesar 88” 51' 42.52”. Waktu Matahari Terbe- 
nam pada tanggal 5 Mei 2019 Pukul 17:28:53 WIB. Ijtimak 
Awal Ramadhan 1440 H terjadi pada 05 Mei 2019 pukul 06” 
11' 33.69” (WIB). 

Kesimpulan: Ijtimak terjadi sebelum Matahari Ter- 
benam. 


Menentukan Tinggi Hilal Hakiki 

Data: 

» Sudut Waktu Matahari (t XX) sebesar 88” 51' 42.52” 
» Matahari Terbenam Pukul 17:28:53 WIB 

»  Tjtimak pukul 06” 11' 33.69” WIB 

» AR Xt Pukul 10.00 (GMT) - 42” 10 19” 
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» AR Xt Pukul 11.00 (GMT) — 420 12” 43” 

» AR) Pukul 10.00 (GMT)  - 49” 01 51” 

» AR) Pukul 10.00 (GMT) — 49” 33' 56" 

» &) Pukul 10.00 (GMT) 2 13” 37 13" 

» &) Pukul 10.00 (GMT) 5 130 47 09" 

e#  Asensio Rekta Matahari (ARXX) saat terbenam matahari 
ARM Pukul 10.00 (GMT) 2 42”10 19" 
ARM Pukul 11.00 (GMT)  — 420 12' 43” 
42”10' 19” - (42”10” 19 - 42” 12 43”)x 0” 28 53":1- 
42211 28.32” 

e Asensio Rekta Bulan (AR) ) saat terbenam matahari 
ARB Pukul 10.00 (GMT) 5 49” 01 51” 
ARB Pukul 11.00 (GMT) 5 49” 33 56” 
49” 01” 51” - (49” O1 51-49” 33 56)x 0” 28 53”: 1 — 
49217 17.67" 


NB: 0” 28 53” adalah kelebihan menit saat matahari 
terbenam pada 5 Mei 2019 

e Sudut Waktu Bulan (t)) 5 (ARXE-AR) )#tsx 
(42” 11 28.32” - 49” 17 17.67) 4 88” 51 42.52” — 81” 
45? 53.17” 

e  Deklinasi Bulan (9) ) saat terbenam matahari 
DB Pukul 10.00 — 13” 37' 13” 
DB Pukul 11.00 — 13” 47' 09” 
130 37' 13” - (139 37” 13” - 13” 47 09”)x 0” 28 53": 1— 
13” 41' 59.91” 

e Tinggi Hakiki Bulan(h)) 
sinh) — sinesin8) tcospcos68) cost) 
Sin h — sin — 7” 32 x sin 13” 41 59.91” # cos — 7” 32 x 
cos 13” 41' 59.91” x cos 81” 45' 53.17” 
5 .....Shift sin -......... Tekan mode derajad 
Nan uh LA Wa 
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Kesimpulan: 

Tinggi Hilal sebesar 6” 8 14.21” lebih dari ketentuan wujudul 
hilal (0”), imkanurrukyat RI (2”), LAPAN (3”), dan hilal sangat 
mungkin terlihat (terukyat NU), sehingga: Awal Ramadhan 
1440 H berlangsung secara bersama-sama pada hari Senin 
Legi 6 Mei 2019. 
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LATIHAN - LATIHAN 


LATIHAN 1 | 


Tentukan awal Ramadhan 1442 H? 
1. Kapan ijtimak terjadi? 
2. Kapan matahari terbenam? 
3. Berapa tinggi hilal hakiki? 
4. Bagaimana kesimpulan awal Ramadhan 1442 H? 


Data Kartasura 12 April 2021: 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5 - 000 44" 
Deklinasi Matahari (8) 5 8” 50 8" 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 


Tinggi Matahari (h XX) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
FIB Terkecil pukul 03.00 GMT 


ELM pada pukul 03.00 GMT 522” 26 27" 
ELM pada pukul 04.00 GMT 2 22” 28 55” 
ALB pada pukul 03.00 GMT 5 22” 38 24" 
ALB pada pukul 04.00 GMT 5 23 08 24" 
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AR Xt Pukul 10.00 (GMT) — 219 00” 44" 


AR Xt Pukul 11.00 (GMT) 591003 02" 
AR) Pukul 10.00 (GMT) — 25” 34' 18" 
AR) Pukul 10.00 (GMT) — 26? 01” 41” 
8) Pukul 10.00 (GMT) — 06? 40” 50” 
8) Pukul 10.00 (GMT) — 06? 53” 18” 


Langkah yang ditempuh: 


1. Menentukan waktu terjadinya ijtimak. 
FIB terkecil............ Pukul seissasee (GMT). 


Sabag Matahari perjam (SM) 

ELM pada pukul 03.00 GMT 5 eawenweewan 

ELM pada pukul 04.00 GMT 5 aa - 

Sabag Matahari (SMM) 5... (nilai mutlak) 
Sabag Bulan perjam (SB) 

ALB pada pukul 03.00 GMT Sea 

ALB pada pukul 04.00 GMT 2 at emesana - 

Sabag Bulan (SB) 5...... nilai mutlak) 
Jarak Matahari dan Bulan (MB) 

ELM pada pukul 03.00 GMT “ dambngdnesng 

ALB pada pukul 03.00 GMT 5. akontakana - 

MB S1 an (nilai mutlak) 
Sabag Bulan Mu'addal (SBM) — SB - SM 


Titik Ijtimak (TI) - MB : SBM 


baba enn sake Bea Aas 2 Olla 
.  Ijtimak - Waktu FIB Terkecil # TI 
Denata TA kaan nd Aa hm bana 
“ Koreksi WIB - Ijtimak # 07” 00' 00 (selisish GMT 
dengan WIB) 
denada TI mewenenbanaa 2 seamangns 
Ijtimak terjadi pada tanggal ............ pukul ekses (WIB) 
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2. Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 


Terbenam 

Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5-0” 0 44" 
Deklinasi Matahari (5) 5 8” 50 08” 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 


Tinggi Matahari (h XX) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 


Mencari Sudut Waktu Matahari 
e Rumus Cost££ --tanptan8 #sinh &X£:cos p:cos 8 


Cost -  -tan......... 2 MANA #Sin Li... 
COS sen ornaaa Daan. 
OI Sl toa 
Unsur: 
e Meridian Pass (MP) -12-—e 
NN PAN PN  Lweanie dad 


e Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) — (4 
tempat — 4 daerah) : 15 
Meets 5 NOS Io ia 


Waktu Matahari Terbenam 
e Waktu Matahari Terbenam - MP - Intr #(t UU: 15) 
SL ekkhatanla Si sawk daa Ae Mosasannokua :15) 
Taman WIB 
Sudut Waktu Matahari Saat Matahari Terbenam pada tanggal 
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tanpa en PU pian Tita sa terjadi 
Pada san PU sn notes (WIB) 
Kesimpulan: Ijtimak terjadi ......... Matahari Terbenam. 


3. Menentukan Tinggi Hilal Hakiki 

Data: 
Sudut Waktu Matahari (t XX) sebesar ............ 
Matahari Terbenam Pukul ............ WIB 
Ijtimak pukul ............ WIB 
AR X£ Pukul 10.00 (GMT) S sesersunsan 
AR £t Pukul 11.00 (GMT) ea 
AR) Pukul 10.00 (GMT) Sebaya 
AR) Pukul 10.00 (GMT) SD Ieneoadenasa 
6) Pukul 10.00 (GMT) Santana. 
6) Pukul 10.00 (GMT) Santana 


V NY V V V YV Y v v 


Asensio Rekta Matahari (AR4£) saat terbenam matahari 
ARM Pukul 10.00 (GMT) 5... 
ARM Pukul 11.00 (GMT) — 5. 


e  Asensio Rekta Bulan (AR) ) saat terbenam matahari 
ARB Pukul 10.00 (GMT) 2. an 
ARB Pukul 11.00 (GMT) 3 ah 


NB... adalah kelebihan menit saat matahari 
terbenam pada ............ 
e Sudut Waktu Bulan(t)) 5 (ARXE-AR) )#tti 


e  Deklinasi Bulan (9) ) saat terbenam matahari 
DB Pukul 10.00 —............. 
DB Pukul 11.00 —............. 
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Tinggi Hakiki Bulan (h )) 
sinh) — singsin8) tcospcos6) cost) 


Si MS SIN ra csnasinan DENTN aasananvan asa X cOS 
esa KI ROS Hedenan nadia 

2 kaka shift sin —.......... Tekan mode derajad 

Ii Yank 

Kesimpulan: 

Tinggi Hilal pada ............ sebesar ............ (lebih/ 


kurang?) dari ketentuan wujudul hilal (0”), imkanurrukyat 
RI (2”), LAPAN (3”), dan hilal (tidak/sangat?) mungkin 
terlihat (rukyat NU), sehingga ............ berlangsung 
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JAWABAN 


Tentukan awal Ramadhan 1442 H? 

1. Kapan ijtimak terjadi? 

2. Kapan matahari terbenam? 

3. Berapa tinggi hilal hakiki? 

4. Bagaimana kesimpulan awal Ramadhan 1442 H? 
Data Kartasura 12 April 2021: 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5 - 0” 0 44" 
Deklinasi Matahari (6) 5 8” 50 8" 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 1095” 


Tinggi Matahari (h X£) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
FIB Terkecil pukul 03.00 GMT 


ELM pada pukul 03.00 GMT 522 26 21 
ELM pada pukul 04.00 GMT 2 22” 28 55" 
ALB pada pukul 03.00 GMT 2 22” 38 24" 
ALB pada pukul 04.00 GMT 5 23” 08 24" 
AR O Pukul 10.00 (GMT) SAI 00144” 
AR &£ Pukul 11.00 (GMT) 2 210 03 02” 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 25” 34 18” 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 2G Ot ai” 
6) Pukul 10.00 (GMT) 2 06” 40 50” 
6) Pukul 10.00 (GMT) 2 06” 53 18” 
Langkah yang ditempuh: 


1. Menentukan waktu terjadinya ijtimak. 
FIB terkecil 12 April 2021 Pukul 03.00 (GMT). 
s  Sabag Matahari perjam (SM) 
ELM pada pukul 03.00 GMT - 22” 26 27" 
ELM pada pukul 04.00 GMT - 22” 28 55 - 
Sabag Matahari (SM) 5 0“ 02 28 (nilai mutlak) 
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“«  Sabag Bulan perjam (SB) 

ALB pada pukul 03.00 GMT —- 22” 38 24” 

ALB pada pukul 04.00 GMT - 23” 08 24 - 

Sabag Bulan (SB) 5 0” 30' 00" (nilai mutlak) 
« Jarak Matahari dan Bulan (MB) 

ELM pada pukul 03.00 GMT — 22” 26 27" 

ALB pada pukul 03.00 GMT - 22” 38 24” - 


MB 5 0” 11' 57 (nilai mutlak) 
“  Sabag Bulan Mu'addal (SBM) - SB - SM 
0” 30” 00” - 0” 02' 28” 5 0” 27 32” 
“ Titik Ijtimak (TI) 2 MB : SBM 
O”11 57 1027 32" 5 0” 26 2.47" 
.  Ijtimak - Waktu FIB Terkecil # TI 
03” 00 00” #0” 26 2.47” 5-03” 26 2.47" 
“ Koreksi WIB - Ijtimak # 07” 00' 00 (selisish GMT 
dengan WIB) 


03” 26 2.47” #07” 00 00” — 10” 26 2.47" 
Ijtimak Awal Ramadhan 1442 H terjadi pada tanggal 12 April 
2021 pukul 10” 26' 2.47" (WIB) 
Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 
Terbenam 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5 - 000 44" 
Deklinasi Matahari (5) 5 8” 50 08” 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 


Tinggi Matahari (h XX) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 


Mencari Sudut Waktu Matahari 

e Rumus Cost£i --tanptan8 #sinh&£:cosp:cos8 
Cost ££ -  -tan-7” 32 xtan 8”50' 08” #sin-1” : cos 
- TP 32' : cos 8” 50 08” 
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- 2.14078674 
tx - 89” 50” 34.67” 
Unsur: 
e  Meridian Pass (MP) —- 12-—e 
12 — (-0” 044”) — 12” 0 44" 
e Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) — (4 
tempat — 4 daerah) : 15 
(110” 50' - 105”): 15 — 0” 23” 20” 


Waktu Matahari Terbenam 
e Waktu Matahari Terbenam —- MP - Intr # (t ££: 15) 
512” 0 44”-0” 23 20” t (89” 50 34.67” 15) 
2 17” 36' 46.31” WIB 
Sudut Waktu Matahari Saat Matahari Terbenam pada tanggal 
12 April 2021 sebesar 89” 50' 34.67”. Waktu Matahari 
Terbenam pada tanggal 12 April 2021 Pukul 17:36:46.31 WIB. 
Ijtimak Awal Ramadhan 1442 H terjadi pada 12 April 2021 
pukul 10” 26' 2.47” (WIB). 
Kesimpulan: Ijtimak terjadi Sebelum Matahari Terbenam. 
3. Menentukan Tinggi Hilal Hakiki 
Data: 


» Sudut Waktu Matahari (t XX) sebesar 89” 50” 34.67” 
» Matahari Terbenam Pukul 17:36:46.31 WIB 

» ljtimak pukul 10” 26 2.47” WIB 

» AR X£ Pukul 10.00 (GMT) 5 21” 00 44" 
» AR ££ Pukul 11.00 (GMT) 2 21” 03 02” 
» AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 25” 34 18" 
» AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 26” 01 41” 
» 6) Pukul 10.00 (GMT) 5 06” 40 50” 
» 6) Pukul 10.00 (GMT) 5 06” 53 18” 
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#  Asensio Rekta Matahari (ARXX) saat terbenam matahari 
ARM Pukul 10.00 (GMT) — — 21? 00” 44” 
ARM Pukul 11.00 (GMT)  -21” 03' 02” 
21” 00” 44” - (21” 00 44”- 21” 03 02”)x 0” 36 46.31”:1 


5 21” 02' 08.58” 

e  Asensio Rekta Bulan (AR) ) saat terbenam matahari 
ARB Pukul 10.00 (GMT) 5 25” 34 18” 
ARB Pukul 11.00 (GMT) — — 26? 01' 41” 
250 34' 18” - (25” 34 18” - 26” 01 41”)x 0” 36' 46.31”: 1 
5 250 51 4.94" 


NB: 0” 36 46.31” adalah kelebihan menit saat matahari 
terbenam pada 11 Mei 2021 

e Sudut Waktu Bulan (t))- (ARXE-AR) )#tzx 
(21” 02' 08.58” - 25” 51 4.94”) 4 89” 50' 34.67” — 85” 01” 
38.31” 

e  Deklinasi Bulan (&)) saat terbenam matahari 
DB Pukul 10.00 — 06” 40' 50” 
DB Pukul 11.00 —- 06” 53' 18” 
06? 40” 50” - (06” 40” 50” - 06” 53' 18”)x 0” 36' 46.31”: 1 
2 6” 48 28.42” 

e Tinggi Hakiki Bulan(h)) 
sinh) — singsin8) tcospcos6) cost) 
Sinh - sin-—7” 32'xsin 6” 48 28.42” tcos—7” 32 xcos 
6” 48' 28.42” x cos 85” O1' 38.31” 
- 0.069785817 shift sin -.......... Tekan mode derajad 
h)- 4? 0' 6.03” 


Kesimpulan: 

Tinggi Hilal pada tanggal 12 April 2021 sebesar 4” 0' 6.03” 
lebih dari ketentuan wujudul hilal (0”), imkanurrukyat RI (2”), 
LAPAN (3”), dan hilal sangat mungkin terlihat (rukyat NU), 
sehingga Awal Ramadhan 1442 H berlangsung secara 
bersama-sama pada esok hari tanggal 13 April 2021. 
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LATIHAN 2 1 


Tentukan awal Syawal 1442 H? 
1. Kapan ijtimak terjadi? 
2. Kapan matahari terbenam? 
3. Berapa tinggi hilal hakiki? 
4. Bagaimana kesimpulan awal Syawal 1442 H? 


Data Kartasura 11 Mei 2021: 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5 003 37" 
Deklinasi Matahari (6) 51759 17" 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 1095” 


Tinggi Matahari (h X£) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
FIB Terkecil pukul 19.00 GMT 


ELM pada pukul 19.00 GMT 5 5118 26” 
ELM pada pukul 20.00 GMT 2 51” 20 51” 
ALB pada pukul 19.00 GMT 5 519 17 04" 
ALB pada pukul 20.00 GMT 2 51” 46 32” 
AR &£t Pukul 10.00 (GMT) 2 48” 30” 06" 
AR £t Pukul 11.00 (GMT) 2 48” 32 33" 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 45” 01 19” 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 45” 29 53" 
6) Pukul 10.00 (GMT) 2 14” 49 43" 
6) Pukul 10.00 (GMT) 2 15” 00 22” 


Langkah yang ditempuh: 
1. Menentukan waktu terjadinya ijtimak. 
FIB terkecil........... Puki wesetasss (GMT). 
s  Sabag Matahari perjam (SM) 
ELM pada pukul 03.00 GMT AN anda 
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ELM pada pukul 04.00 GMT Santana - 

Sabag Matahari (SM) -...... (nilai mutlak) 
« Sabag Bulan perjam (SB) 

ALB pada pukul 03.00 GMT 5 getatanken 

ALB pada pukul 04.00 GMT D eeokkakenkak - 

Sabag Bulan (SB) 5...... 
« Jarak Matahari dan Bulan (MB) 

ELM pada pukul 03.00 GMT Sanata. 

ALB pada pukul 03.00 GMT Sa - 

MB Dagkaa. (nilai mutlak) 
“«  Sabag Bulan Mu'addal (SBM) — SB - SM 


| 
- 
» 
3 
e 
SN 
kav) 
& 


» Titik Ijtimak (TI) - MB : SBM 


Sai sen otena Danone AN Oeinoaasnae 
“  Ijtimak - Waktu FIB Terkecil # TI 
seb iamad Raka asian 
“ Koreksi WIB - Ijtimak #t 07” 00” 00" (selisish GMT 
dengan WIB) 
Saananan dos T nenenandenn Bi nenesesana 
Ijtimak terjadi pada tanggal ............ PUKUI phone (WIB) 


Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 
Terbenam 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5003 37" 
Deklinasi Matahari (6) 51769 17 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 


Tinggi Matahari (h XX) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
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Mencari Sudut Waktu Matahari 
e Rumus Cost£f #-tanptan8 #sinh&X£: cos p:cos 8 


Cost — — StaMaccakana XtaN LL... ASIN La... 
CO ke eosa anaa 
bl Seakan 
Unsur: 
e  Meridian Pass (MP) - 12 -—e 
Te nata WAE ana 


e Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) - (A 
tempat — 4 daerah) : 15 
Keniponnacie 5 105) 1S 5 mesussokeswa 


Waktu Matahari Terbenam 

e Waktu Matahari Terbenam - MP - Intr # (t x£: 15) 
Ska PN aan Na nana 2 Ta) 
Sean WIB 


Sudut Waktu Matahari Saat Matahari Terbenam pada tanggal 


Kake kasdnd sebesar ............. Waktu Matahari Terbenam pada 
tanggal ea nvseesa Pun Iyan snanssoa terjadi 
ee PUUI sasaran (WIB) 

Kesimpulan: Ijtimak terjadi ......... Matahari Terbenam. 


3. Menentukan Tinggi Hilal Hakiki 
Data: 
» Sudut Waktu Matahari (t XX) sebesar ............ 
» Matahari Terbenam Pukul ............ WIB 
» ljtimak pukul ............ WIB 
» AR £: Pukul 10.00 (GMT) 5 kemal 
» AR X£ Pukul 11.00 (GMT) enda 
» AR) Pukul 10.00 (GMT) Ai aa 
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» AR) Pukul 10.00 (GMT) N aban 
» 8)Pukul 10.00(GMT) Sunat 
» 8)Pukul 10.00(GMT) Sunat 


e  Asensio Rekta Matahari (ARXX) saat terbenam matahari 
ARM Pukul 10.00 (GMT) 5... 
ARM Pukul 11.00 (GMT) 5... 


e  Asensio Rekta Bulan (AR) ) saat terbenam matahari 
ARB Pukul 10.00 (GMT) 2 aah 
ARB Pukul 11.00 (GMT) 5 etthntan 


NB... adalah kelebihan menit saat matahari 
terbenam pada ............. 
e Sudut Waktu Bulan (t)) 5 (ARXE-AR) )#t xx 


e Deklinasi Bulan (&)) saat terbenam matahari 
DB Pukul 10:00 5 woo orcewee 
DB Pukul 11.00 —............. 


e Tinggi Hakiki Bulan(h)) 
sinh) — singsin8) tcospcos6) cost) 


Sinh-sin............ TES none FP PO8 Laskekesakk X cos 
An Ta KE OOS inna 
NN Shift Sim Sasana Tekan mode derajad 
ON ke 
Kesimpulan: 
Tinggi Hilal pada ............. sebesar............ (lebih/kurang?) 


dari ketentuan wujudul hilal (0”), imkanurrukyat RI (2”), LAPAN 
(3”), dan hilal (tidak/sangat?) mungkin terlihat (rukyat NU), 
sehingga ............ berlangsung ............ pada ............ 
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JAWABAN 


Tentukan awal Syawal 1442 H? 
1. Kapan ijtimak terjadi? 
2. Kapan matahari terbenam? 
3. Berapa tinggi hilal hakiki? 
4. Bagaimana kesimpulan awal Syawal 1442 H? 


Data Kartasura 11 Mei 2021: 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5 003 37" 
Deklinasi Matahari (6) 517059 17" 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 1095” 


Tinggi Matahari (h X£) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
FIB Terkecil pukul 19.00 GMT 


ELM pada pukul 19.00 GMT 5 5118 26” 
ELM pada pukul 20.00 GMT 2 51” 20 51” 
ALB pada pukul 19.00 GMT 5 51? 17 04" 
ALB pada pukul 20.00 GMT 2 51” 46 32” 
AR £t Pukul 10.00 (GMT) 2 48” 30” 06” 
AR £t Pukul 11.00 (GMT) 2 48” 32 33" 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 45” 01 19” 
AR) Pukul 10.00 (GMT) 2 45” 29 53" 
6) Pukul 10.00 (GMT) 5 14” 49 43" 
6) Pukul 10.00 (GMT) 2 15” 00 22” 


Langkah yang ditempuh: 
1. Menentukan waktu terjadinya ijtimak. 
FIB terkecil 11 Mei 2021 Pukul 19.00 (GMT). 
s  Sabag Matahari perjam (SM) 
ELM pada pukul 19.00 GMT — 51” 18 26” 
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ELM pada pukul 20.00 GMT —- 51” 20 51 - 

Sabag Matahari (SM) 5 0” 02 25 (nilai mutlak) 
« Sabag Bulan perjam (SB) 

ALB pada pukul 19.00 GMT - 51” 17' 04" 

ALB pada pukul 20.00 GMT — 51” 46 32 - 

Sabag Bulan (SB) 0” 29' 28" (nilai mutlak) 
« Jarak Matahari dan Bulan (MB) 

ELM pada pukul 19.00 GMT — 51” 18 26" 

ALB pada pukul 19.00 GMT — 51? 17 04” - 

MB 5 0” 01' 22 (nilai mutlak) 
s  Sabag Bulan Mu'addal (SBM) — SB - SM 

0” 29 28” -0”02' 25 — 0” 27 03” 
“Titik Ijtimak (TI) - MB : SBM 

0? 01” 22” : 0” 27” 03” — 0” 3' 1.89” 
“  Ijtimak - Waktu FIB Terkecil # TI 

19” 00 00” 4 0” 3' 1.89” — 19” 3 1.89” 
“ Koreksi WIB - Ijtimak #t 07” 00” 00" (selisish GMT 

dengan WIB) 

19” 3' 1.89” 4 07” 00 00” — 26” 3' 1.89” 

26” 3 1.89 - 24” (sehari) — 02” 3' 1.89” dari 11 Mei menjadi 

12 Mei 
Ijtimak Awal Syawal 1442 H terjadi pada tanggal 12 Mei 2021 
pukul 02” 03' 01.89” (WIB) 


Menentukan Sudut Waktu Matahari dan Waktu Matahari 
Terbenam 


Lintang Tempat (p) 5-7 32 
Bujur Temat (4) 5110” 50 
Perata Waktu (e) 5003 37" 
Deklinasi Matahari (6) 517059 17" 
Bujur Daerah (4 WIB) 5 105” 


Tinggi Matahari (h XX) Terbenam - -1? (secara rata-rata) 
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Mencari Sudut Waktu Matahari 
e Rumus Cost£f #-tanptan8 #sinh&££: cos p:cos 8 
Cost£t-  -tan-7” 32' xtan 17” 59 17" # sin -1” : 
cos: 7" 32 zeos 17” 59 17” 
z 0.024429274 
ti — 88” 36' 0.6” 
Unsur: 
e  Meridian Pass (MP) —- 12-—e 
12-02 3 37” 5 11” 56 23” 
e Koreksi Waktu Daerah (KwD) atau Interpolasi (Intr) - (A 
tempat — 4 daerah) : 15 
(110? 50” - 1052): 15 — 0” 23 20” 
Waktu Matahari Terbenam 
e Waktu Matahari Terbenam - MP - Intr # (t X4: 15) 
— 11956' 23”-09 23” 20” # (88” 36” 0.6”: 15) 
217” 27 27.04 WIB 
Sudut Waktu Matahari Saat Matahari Terbenam pada tanggal 
11 Mei 2021 sebesar 88” 36' 0.6”. Waktu Matahari Terbenam 
pada tanggal 11 Mei 2021 Pukul 17:27:27.04 WIB. Ijtimak 
Awal Syawal 1442 H terjadi pada 12 Mei 2021 pukul 02” 03” 
01.89” (WIB). 
Kesimpulan: Ijtimak terjadi Setelah Matahari Ter- 
benam. 


3. Menentukan Tinggi Hilal Hakiki 
Data: 
» Sudut Waktu Matahari (t XX) sebesar 88” 36” 0.6” 
» Matahari Terbenam Pukul 17:27:27.04 WIB 
» ljtimak pukul 02” 03” 01.89” WIB 
» AR Xt Pukul 10.00 (GMT) - 48” 30' 06” 
» AR ££ Pukul 11.00 (GMT) — 48? 32” 33” 
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YV NY v 


AR) Pukul 10.00 (GMT)  - 45” 01 19” 

AR) Pukul 10.00 (GMT)  - 45” 29 53” 

6) Pukul 10.00 (GMT) 2 140 49 43” 

6) Pukul 10.00 (GMT) 2 150 00 22” 

Asensio Rekta Matahari (ARXX) saat terbenam matahari 
ARM Pukul 10.00 (GMT)  - 48” 30' 06” 

ARM Pukul 11.00 (GMT)  - 48” 32' 33” 

48” 30” 06” - (48” 30' 06” - 48” 32' 33”)x 0” 27 27.04”: 1 
4 58” 31' 13.25” 

Asensio Rekta Bulan (AR ) ) saat terbenam matahari 
ARB Pukul 10.00 (GMT) 5 45” 01 19” 

ARB Pukul 11.00 (GMT) 5 45” 29 53” 


45” 01 19 - (45” O1 19-45” 29 53)x0” 27 27.04 :1 
4 5514 23.17” 

NB: 0” 27 27.04” adalah kelebihan menit saat matahari 
terbenam pada 11 Mei 2021 

Sudut Waktu Bulan (t)) - (AR &£-AR) )#tx£ 

(48? 31 13.25 - 45” 14 23.17) 4 88” 36 0.6” — 91” 52' 
50.68” 

Deklinasi Bulan (6) ) saat terbenam matahari 

DB Pukul 10.00 — 14” 49 43” 

DB Pukul 11.00 — 15” 00 22” 

14” 49 43” - (14” 49 43” - 15” 00 22” 09”)x 0” 27' 27.04” 
11 5 14” 54 35.35” 

Tinggi Hakiki Bulan (h )) 

sinh) — singsin8) tcospcos68) cost) 

Sinh — sin —7” 32 x sin 14” 54 35.35 #cos— 7” 32 x 
cos 14? 54' 35.35” x cos 91” 52' 50.68” 

5 - 0.065173179 shift sin -.......... Tekan mode derajad 
h)-- 30 44 14.47 
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Kesimpulan: 

Tinggi Hilal pada tanggal 11 Mei 2021 sebesar — 3” 44' 14.47" 
kurang dari ketentuan wujudul hilal (0”), imkanurrukyat RI (2”), 
LAPAN (3”), dan hilal sangat tidak mungkin terlihat (rukyat 
NU), sehingga Awal Syawal 1442 H berlangsung secara 
bersama-sama pada lusa hari Kamis Wage 13 Mei 2021. 
Tanggal 12 Mei 2021 masih tanggal 30 Ramadhan 1442 H. 
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LAMPIRAN: 


Daftar Lintang dan Bujur di Indonesia 


DAFTAR LINTANG BUJUR TEMPAT 
KOTA-KOTA DI INDONESIA ") 


No KOTA LINTANG BUJUR 
2 , U/S ke , 
1 | Banda Aceh 5 32 U 95 19 T 
2 | Sigli 5 22 U 95 S1 T 
3 | Takengon 4 36 U 96 50 Ir 
4 | Langsa 4 28 U 97 37 T 
5 | Lhokseumawe 5 11 U 97 8 T 
6 | Meulaboh 4 8 U 96 7 T 
7 | Kutacane 3 28 U 97 48 T 
8 | Tapaktuan 3 15 U 97 10 T 
9 | Bireun 5 12 U 96 41 T 
0 | Jantho 5 17 U 95 37 T 
1 | Lhoksukon 5 3 U 95 19 T 
2 | Sabang 5 53 U 95 19 T 
3 | Meureudu 5 15 U 95 15 T 
4 | Idi 4 56 U 97 46 T 
5 | Kualasimpang 4 16 U 98 3 T 
6 | Blangkejeren 3 59 U 97 20 it 
7 | Calang 4 39 U 95 39 Uh 
8 | Singkil 2 16 U 97 48 T 
9 | Sinabang 2 28 U 96 22 T 
20 | Medan 3 35 U 98 40 T 
21 | Binjai 3 35 U 99 47 T 
22 | Tanjung halal 2 57 U 99 47 T 
23 | Rantauprapat 2 5 U 99 49 T 
24 | Sibolga 1 44 U 98 46 tE 
25 | Tebing Tinggi 4 8 U 97 58 tt 
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"3 Kiu LINTANG BUJUR 
? , U/s Bi , 
26 | Pematang Siantar 2 57 U 99 3 T 
27 | Balige 2 19 U 99 4 T 
28 | Padang Sidempuan 1 22 U 99 4 T 
29 | Lubuk Pakam 3 33 U 98 52 T 
30 | Kisaran 2 59 U 99 37 T 
31 Simalungun 2 57 U 99 3 T 
32 | Sidikalang 2 45 U 98 19 T 
33 | Kabanjahe 3 5 U 98 29 T 
34 | Gunung Sitoli 1 16 U 97 36 T 
35 | Stabat 3 46 U 98 22 T 
36 | Pandan 0 23 Ss 100 12 T 
37 | Tarutung 2 0 U 98 57 T 
38 | Panyabungan 0 51 U 99 33 T 
39 | Padang 0 57 S 100 21 T 
40 | Pariaman 0 38 S 100 7 T 
41 | Batusangkar 0 27 S 100 35 T 
42 | Bukit Tinggi 0 18 Ss 100 22 T 
43 | Payakumbuh 0 13 Ss 100 37 T 
44 | Sawah Lunto 0 41 S 100 46 T 
45 | Solok 0 48 S 100 38 T 
46 | Padang Panjang 0 26 S 100 25 T 
47 | Muara Labuti 1 28 S 101 2 T 
48 | Sijunjung 0 42 Ss 100 57 T 
49 | Koto Baru 0 5 S 100 43 T 
50 | Painan 1 21 Ss 100 33 T 
S1 | Lubuk Sikaping 0 7 U 100 10 T 
52 | Talu 0 13 U 99 58 T 
53 | Maninjau 0 18 S 100 14 T 
54 | Tanjung Pati 0 10 Ss 100 39 T 
55 | Lubuk Basung 0 19 S 100 3 T 
56 | Pekanbaru 0 33 U 101 26 T 
57 | Rengat 0 23 Ss 102 32 T 
58 | Bangkinang 0 21 U 101 7 T 
59 | Tembilahan 0 24 S 103 2 T 
60 | Bengkalis 1 29 U 102 4 T 
61 | Tanjung Pinang 0 54 U 104 27 T 
62 | Pasir Pangarayan 0 51 U 100 17 T 
63 | Selat Panjang 0 58 U 102 42 T 
64 | Dabo Singkap 0 29 Ss 104 33 T 
65 | Tj. Balai Karimun 0 59 U 103 25 T 
66 | Dumai 1 39 U 101 26 T 
67 | Tarempa 3 12 U 106 12 T 
68 | Batam 1 7 U 104 2 T 
69 | Natuna 3 56 U 108 22 T 
70 | Pangkalan Kerinci 0 2 U 101 56 T 
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LINTANG BUJUR 
No. KOTA 
2 , U/s ? , 
71 Ujung Tanjung 1 38 U 101 0 T 
72 | Jambi 1 36 S 103 37 T 
73 | Muara Bungo 1 28 S 102 6 T 
74 | Kuala Tungkal 0 49 S 103 28 T 
75 | Bangko 2 4 S 102 16 T 
76 | Sungai Penuh 2 3 S 101 23 T 
71 | Muara Bulian 1 43 S 103 14 T 
78 | Sarolangun 2 17 Ss 102 42 T 
79 | Muara Sabak 1 : S 103 50 T 
80 | Muara Tebo 1 29 S 102 25 T 
81 | Sangeti 1 29 S 103 31 T 
82 | Palembang 2 59 S 104 45 T 
83 | Lahat 3 47 S 103 32 T 
84 | Baturaja 4 5 S 104 6 T 
85 | Kayu Agung 3 23 S 104 49 T 
86 | Muara Enim 3 39 S 103 46 T 
87 | Lubuk Linggau 3 17 S 102 51 T 
88 | Sekayu 2 51 S 103 51 T 
89 | Pangkal Pinang 2 7 S 106 6 T 
90 | Sungailiat 1 S1 S 106 6 T 
91 | Tanjung Pandan 2 44 S 107 38 T 
92 | Bengkulu 3 48 S 102 15 T 
93 | Manna 4 28 S 102 54 T 
94 | Arga makmur 3 26 S 102 16 T 
95 | Cump 3 27 S 102 31 T 
96 | Tanjungkarang 5 26 S 105 16 T 
97 | Metro 5 6 S 105 19 T 
98 | Kalianda 5 39 S 105 32 T 
99 | Krui 5 11 S 103 55 T 
100 | Kotabumi 4 49 S 104 52 T 
101 | Tanggamus 5 29 S 104 36 T 
102 | Tulang Bawang 4 29 S 105 14 T 
103 | Blambangan Umpu 4 31 S 104 32 T 
104 | Gunung Sugih 4 58 S 105 12 T 
105 | Tangerang 6 11 S 106 37 T 
106 | Rangkasbitung 6 10 S 106 5 T 
107 | Serang 6 7 S 106 T 
108 | Pandeglang 6 18 S 106 6 T 
109 | Tiga Raksa 6 13 S 106 30 T 
110 | Cilegon 6 0 S 106 2 T 
111 | Jakarta Pusat 6 10 S 106 49 T 


Dr. Fairuz Sabig, M.S.I. ILMU FALAK: Penentuan Awal Bulan Gomariyah « 123 


No. KOTA LINTANG IJUJUR 
2 , U/S 2 , 
112 | Jakarta Barat 6 11 Ss 106 47 T 
113 | Jakarta Timur 6 12 S 106 53 T 
114 | Jakarta Selatan 6 13 S 106 47 T 
115 | Jakarta Utara 6 8 S 106 51 T 
116 | Bandung 6 54 S 107 35 T 
117 | Indramayu 6 19 Ss 108 19 T 
118 | Majalengka 6 50 Ss 108 14 TP 
119 | Sumber 6 44 S 108 28 3 
120 | Ciamis 7 20 S 108 18 T 
121 | Tasikmalaya 7 19 S 108 12 T 
122 | Karawang 6 18 Ss 107 16 T 
123 | Cimahi 6 50 S 107 29 T 
124 | Subang 6 33 S 107 44 T 
125 | Sumedang 6 50 S 107 55 Ih 
126 | Purwakarta 6 33 Ss 107 25 T 
127 | Sukabumi 6 55 S 106 54 T 
128 | Cianjur 6 48 S 107 8 T 
129 | Kuningan 6 59 S 108 28 T 
130 | Cibadak 6 53 S 106 46 T 
131 | Cirebon 6 43 S 108 33 T 
132 | Garut 7 13 S 107 54 T 
133 | Bogor 6 35 Ss 106 46 T 
134 | Bekasi 6 13 Ss 106 57 T 
135 | Cibinong 6 26 S 106 50 T 
136 | Cikarang 6 16 S 107 10 T 
137 | Depok 6 24 Ss 106 50 T 
138 | Semarang 6 58 S 110 25 T 
139 | Brebes 6 51 Ss 109 2 T 
140 | Purwodadi 7 6 S 110 54 T 
141 | Cilacap 7 43 S 109 0 T 
142 | Banjarnegara 7 24 Ss 109 40 T 
143 | Pemalang 6 52 S 109 22 T 
144 | Kendal 6 55 Ss 110 12 T 
145 | Wonosobo 7 21 Ss 109 54 T 
146 | Pekalongan 6 54 Ss 109 39 T 
147 | Kebumen 7 40 Ss 109 38 T 
148 | Tegal 6 52 S 109 8 T 
149 | Batang 6 56 Ss 109 46 T 
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LINTANG B UJUR 
No. KOTA 
si , U/s 2 | , 
50 | Salatiga 7 18 S 110 27 T 
S1 | Pati 6 45 S 111 2 TT 
52 | Demak 6 53 S 110 38 TT 
53 | Kudus 6 48 S 110 50 T 
54 | Jepara 6 37 S 110 40 T 
55 | Rembang 6 43 S 111 20 Tt 
56 | Karanganyar 7 37 S 109 34 T 
57 | Purworejo 7 43 S 110 0 T 
58 | Temanggung 7 19 S 110 10 T 
59 | Purwokerto 7 26 S 109 14 TE 
60 | Purbalingga 7 23 S 109 23 AN 
61 | Klaten 7 41 S 110 34 T 
62 | Boyolali 7 31 K 110 36 T 
63 | Wonogiri 7 49 S 110 9 T 
64 | Sragen 7 25 S 111 1 T 
65 | Sukoharjo di: 44 S 110 52 T 
66 | Banyumas 7 31 S 109 16 Ah 
67 | Mungkit 7 33 S 110 14 T 
68 | Surakarta 7 33 S 110 49 T 
69 | Blora 6 57 S 111 24 T 
70 | Ambarawa 7 15 S 110 23 T 
71 | Slawi 6 58 S 109 8 tr 
72 | Magelang 7 28 S 110 12 t 
73 | Kajen 7 1 S 109 33 T 
74 | Yogyakarta 7 46 S 110 20 T 
75 | Sleman 7 42 S 110 20 T 
76 | Bantul 7 53 S 110 20 T 
71 | Wonosari 7 58 S 110 35 T 
178 | Wales 7 47 K 110 1s T 
79 | Surabaya 7 14 S 112 44 T 
80 | Malang 7 58 S 112 37 T 
81 | Banyuwangi 8 12 S 114 22 ir 
82 | Jember 8 10 S 113 42 ir 
83 | Bojonegoro 7 9 Ss 111 52 T 
84 | Tuban 6 52 S 112 1 T 
85 | Lamongan 7 7 S 112 24 T 
86 | Lumajang 8 8 S 113 13 TE 
87 | Kab. Kediri 7 49 S 112 0 T 
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I, INTANG BUJUR 
No. KOTA 
5 , U/S £ , 
188 | Blitar 7 56 S 12 9 T 
189 | Tulungagung 8 2 S 11 54 T 
190 | Bangil 7 35 S 12 46 T 
191 | Jombang 7 34 S 112 16 T 
192 | Kab. Madiun 7 36 S 12 31 T 
193 | Mojokerto 7 28 S 12 25 T 
194 | Sidoarjo 7 27 S 12 42 T 
195 | Gresik 7 10 S 12 39 T 
196 | Bondowoso 7 54 S 13 49 T 
197 | Situbondo 7 42 S 13 56 T 
198 | Kodya Kediri 7 49 S 12 0 T 
199 | Trenggalek 8 3 S 11 42 T 
200 | Nganjuk 7 36 S 53 7 T 
201 | Pasuruan 7 38 S 11 53 T 
202 | Probolinggo 7 45 S 13 12 T 
203 | Ngawi 7 24 S 111 26 T 
204 | Magetan 7 38 S 11 19 T 
205 | Ponorogo 7 51 S 111 27 T 
206 | Pacitan 8 11 Ss 111 7 T 
207 | Pamekasan 7 10 S 13 28 T 
208 | Bangkalan 7 2 S 12 43 T 
209 | Sampang 7 12 S 13 15 T 
210 | Sumenep 7 0 S 13 51 T 
211 | Kraksaan 7 44 S 13 29 Al 
212 | Kodya Madiun 7 37 S 11 30 T 
213 | Bawean 5 49 S 112 39 T 
214 | Kangean 6 52 S 15 20 T 
215 | Kab. Malang 7 58 S 12 37 T 
216 | Banjarmasin 3 20 S 14 35 T 
217 | Amuntai 2 25 S 15 14 T 
218 | Barabai 2 35 S 115 22 T 
219 | Kandangan 4 3 S 114 39 ID 
220 | Martapura 3 24 S 14 50 T 
221 | Kotabaru 3 14 S 16 14 T 
222 | Pelaihari 3 46 S 14 47 T 
223 | Rantauprapat 2 56 S 115 8 T 
224 | Marabahan 2 59 S 14 45 T 
225 | Tanjung 2 10 S 1S 22 BI 
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LINTANG BUJUR 
No. KOTA 
2 , U/S 2 , 
226 | Negara 2 37 S 115 6 T 
227 | Banjarbaru 3 25 S 114 50 T 
228 | Palangkaraya 2 13 S 113 55 T 
229 | Pangkalan Bun 2 41 S 111 36 T 
230 | Sampit 2 31 S 112 57 T 
231 | Muara Teweh 0 57 S 114 52 T 
232 | Kuala Kapuas 3 5 S 114 22 T 
233 | Buntok 44 S 114 49 T 
234 | Pontianak 0 3 S 109 19 15 
235 | Sambas 21 S 109 17 T 
236 | Mempawah 0 21 U 103 57 T 
237 | Sanggau 7 S 109 42 T 
238 | Sintang 0 4 U 111 29 T 
239 | Ketapang 51 S 109 57 T 
240 | Putussibau 0 50 U 112 55 T 
241 | Bengkayang 0 49 U 109 28 T 
242 | Samarinda 0 30 U 117 9 T 
243 | Balikpapan 1 16 S 116 50 T 
244 | Tenggarong 0 25 S 116 58 T 
245 | Tanah Grogot 1 54 S 116 11 T 
246 | Tanjung Redeb 2 9 U 117 29 T 
247 | Tanjung Selor 2 49 U 117 21 T 
248 | Tarakan 3 16 S 117 36 T 
249 | Bontang 0 7 U 117 29 T 
250 | Sangatta 0 28 S 117 32 T 
251 | Makassar 5 9 S 119 23 T 
252 | Watampone 4 32 Ss 112 19 T 
253 | Sengkang 4 3 S 120 1 T 
254 | Watansoppeng 4 21 S 119 53 T 
255 | Maros 5 0 S 119 33 T 
256 | Sinjai 5 7 S 120 15 T 
257 | Bulukumba 4 48 S 119 38 T 
258 | Pinrang 3 47 S 119 38 T 
259 | Sindenreng Rappang 3 55 S 119 48 T 
260 | Palopo 3 5 S 120 14 T 
261 | Majene 3 32 S 118 58 T 
262 | Makale 3 5 Ss 119 50 T 
263 | Pangkep 3 55 Ss 119 47 T 
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LINTANG BUJUR 
No. KOTA 
Hi , U/S 2 , 
264 | Jeneponto 5 36 S 119 54 T 
265 | Takalar 5 28 S 119 21 T 
266 | Barru 4 25 S 119 37 T 
267 | Selayar 6 1 S 120 29 T 
268 | Sungguminasa 5) 11 S 119 32 T 
269 | Bantaeng 5 31 S 119 59 T 
270 | Pare-Pare 3 52 S 119 35 T 
271 | Enrekang 3 34 S 119 48 T 
272 | Polewali 3 26 S 119 18 T 
273 | Mamuju 2 41 S 118 50 T 
274 | Masamba 2 31 S 120 22 T 
275 | Palu 0 53 S 119 50 T 
276 | Luwuk 0 56 S 122 49 T 
277 | Poso 1 24 S 120 47 T 
278 | Toli - Toli 1 3 U 120 S1 T 
279 | Donggala 0 44 S 119 39 T 
280 | Buol 0 5 U 120 3 T 
281 | Bungku 2 33 S 121 58 T 
282 | Banggai 1 34 S 123 28 T 
283 | Kendari 3 50 S 122 38 T 
284 | Bau-Bau 5 38 S 122 18 T 
285 | Kolaka 4 2 S 121 38 T 
286 | Raha 4 49 S 122 44 T 
287 | Unauna 0 9 S 121 38 T 
288 | Manado 1 28 U 124 47 T 
289 | Kotamobagu 0 42 U 124 12 T 
290 | Tahuna 3 35 U 125 26 T 
291 | Tondano 1 16 U 124 56 T 
292 | Bitung 1 27 U 125 9 T 
293 | Gorontalo 0 32 U 123 1 T 
294 | Limboto 0 36 U 122 54 T 
295 | Tilamuta 0 31 U 122 16 T 
296 | Mataram 8 34 S 116 11 T 
297 | Denpasar 8 40 S 115 9 T 
298 | Praya 8 43 S 116 19 T 
299 | Selong 8 38 S 116 34 T 
300 | Bima 8 27 S 118 45 T 
301 | Singaraja 8 7 S 115 2 T 
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LINTANG BUJUR 
No. KOTA 
2 , U/S id , 

302 | Sumbawa Besar 8 33 Ss 117 21 T 
303 | Dompu 8 35 K 118 30 TT 
304 | Negara 8 21 K 114 38 T 
305 | Karang Asem 8 26 K 115 43 T 
306 | labanan 8 32 K 115 4 T 
307 | Klungkung 8 3 Ss 115 27 ig 
308 | Gianyar 8 33 Ss 115 21 TT 
309 | Bangli 8 28 K 115 19 T 
310 | Badung 8 29 Ss 115 9 T 
311 | Giri Menang 8 2 Ss 112 7 T 
312 | Kupang 10 9 Ss 123 32 T 
313 | Ende 8 54 Ss 121 52 TT 
314 | Ruteng 8 39 Ss 120 23 T 
315 | Kalabahi 8 12 K 124 29 T 
316 | Atambua 9 5 Ss 124 57 Uh 
317 | Soe 9 51 Ss 124 18 GD 
318 | Kafamenanu 9 26 K 124 31 T 
319 | Bajawa 8 46 Ss 120 49 T 
320 | Maumere 8 35 Ss 122 44 T 
321 | Waikabubak 9 39 K 119 31 T 
322 | Waingapu 9 40 Ss 120 15 3 
323 | Larantuka 8 19 K 123 2 ID 
324 | Lewoleba 8 24 Ss 123 26 Ik: 
325 | Ambon 3 43 Ss 128 13 Tt 
326 | Masohi 3 19 Ss 128 57 T 
327 | Tual 5 36 K 132 41 tr 
328 | Ternate 0 46 U 127 23 T 
329 | Soa-Sio 1 42 U 127 34 T 
330 | Labuha 0 38 K 127 31 T 
331 | Morotai 2 16 U 128 21 T 
332 | Jayapura 2 33 Ss 140 46 TT 
333 | Sorong 0 51 S 131 14 T 
334 | Nabire 3 21 Ss 135 27 T 
335 | Merauke 8 30 S 140 27 T 
336 | Biak 0 58 Ss 135 57 T 
337 | Fak-Fak 2 57 Ss 132 16 T 
338 | Manokwari 0 52 K 134 10 T 
339 | Wamena 3 55 Ss 138 47 T 
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LINTANG BUJUR 
No. KOTA 
2 , U/S 2 , 
340 | Serui 1 52 S 136 16 T 
341 | Sentani 2 41 Ss 140 43 T 
342 | Mimika 4 41 Ss 136 30 T 
343 | Paniai 3 55 K 136 22 T 


#) Sumber data : Word Atlas — Microsoft Encarta 2006 
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